Kode/Nama Rumpun [Imu : 793/PGSD

Bidang Fokus : Pendidikan dan
Seni Budaya
Klaster Penelitian . Penelitian Pemula PK

LAPORAN AKHIR
PENELITIAN PROGRAM DOSEN WAJIB MENELITI

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASISKETERAMPILAN
REVOLUSI INDUSTRI 4.0, MULTIPLE INTELLIGENCE DENGAN
MUATAN LINGKUNGAN LAHAN BASAH DAN KEARIFAN
LOKAL MASYARAKAT KALIMANTAN SELATAN

Dibiayai oleh:

DIPA Universitas Lambung Mangkurat Tahun Anggaran 2021
Nomor: SP DIPA —023.17.2.677518/2021 Tanggal 23 November 2020
Universitas Lambung M angkur at
Kementerian Pendidikan, K ebudayaan, Riset dan Teknologi
Sesuai dengan SK Rektor Universitas Lambung Mangkur at
Nomor:697/UN8/PG/2021 Tanggal 22 Maret 2021

TIM PENELITI
Ketua Peneliti: Dr. Noor hapizah, ST., M.Pd NIDN 001115127203
Anggota : Diani Ayu Pratiwi, M .Pd NIDK 8899770018

UNIVERSITASLAMBUNG MANGKURAT
2021



HALAMAN PENGESATIAN
PENELITIAN PROGRAM DOSEN WAJIB MENELITI

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Keterampilan
Revolusi  Industri 4.0, Multiple  Intelligence  dengan
Muatan Lingkungan Lahan Basah dan Kearifan Lokal
Masyarakat Kalimantan Selatan

Klaster Penelitian : Penelitian Pemula

Ketua Peneliti

a. Nama Lengkap : Dr. Noorhapizah, ST, M.Pd.

b. NIDN 1001115127203

c. Jabatan Fungsional : Lektor

d. Peogram Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
e. Nomor HP : 08115005830

f. Alamat surel (e-mail)  : noorhapizah@ulm.ac.id
Anggota Peneliti (1)

a. Nama : Diani Ayu Pratiwi, S.Pd, M.Pd
b. NIPK : 19930828 201803 2 01 001

c. NIDK : 8899770018

d. Fakultas/Jurusan/Prodi : FKIP/Ilmu Pendidikan/PGSD
Siswa yang Terlibat

a. Nama Lengkap/NIM  : Dina Rizky Azzahra/ 1810125320010
b. Nama Lengkap/NIM  : Ika Sepriyani/ 1810125220012

c. Nama Lengkap/NIM  : Erly Noorliana/ 1910125220085
Lama Penelitian : 1 tahun

Biaya Penelitian Keseluruhan: Rp. 20.000.000

- Diusulkan : Rp. 20.000.000

- Dana Institusi Lain i-

- Biaya Luaran Tambahan : -

Banjarmasin, 08 November 2021
Ketua Peneliti,

aif Pasani, M.Si Dr. Noorhaﬁ;ﬁ. M.Pd
308 199303 1 003 NIP. 19721215 200212 2 001
Mengetahui,
Ketua LPPM ULM

Prof. Dr. Ir, Danang Biyatmoko, M.Si
NIP. 19680507 199303 1 020

iii



IDENTITASDAN URAIAN UMUM

. Judul Pendlitian

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Keterampilan Revolus Industri 4.0,
Multiple Intelligence dengan Muatan Lingkungan Lahan Basah dan Kearifan
Lokal Masyarakat Kalimantan Selatan

Guru sekolah dasar negeri di Kota Banjarmasin

. Masa Pelaksanaan

Mulai

Berakhir

: bulan Maret 2021
: bulan Desember 2021
. Usulan biaya penelitian :

. Tim Penédliti
N N Jabat Bidang Instans Asal Alokas
0. ama abatan nstansi Asa
K eahlian Waktu
Mangemen Universitas :
1 Dr. Noorhapizah, Ket Pendéjd'k di | Lamb e
ST. M.Pd ua idikan di ambung minggu
Sekolah Dasar | Mangkurat
Universitas .
, | Diani AyuPratiwi, || Pendidken | 6 jam/
M.Pd 9 Dasar ATRInS | minggu
Mangkurat
. Objek Penelitian

Rp. 20.000.000,- dari Anggaran PNBP Universitas Lambung Mangkur at

. Lokas Penditian

Sekolah Dasar Negeri di Kota Banjarmasin

. Rencana luaran penelitian :
Publikas artikel dalam Jurnal Nasional Terakreditas (minima terakreditas

a

® o 0 T

sinta4)

Video kegiatan penelitian dalam bentuk youtube dan URL link youtube

Poster kegiatan

HKI Buku Ajar (Tambahan)
Publikas di Prosiding Seminar Nasional/Internasiona (Tambahan)




DAFTARISI

LAPORAN AKHIR .. oottt sttt st ne e st e sae e [
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt ii
IDENTITAS DAN URAIAN UMUM ..o iii
DAFRTAR IS ettt b e st e e b e e e b e e sneeenne e \Y
DAFTAR TABEL ...ttt e Vi
DAFTAR GAMBAR. ..ttt sttt st et sne e sane e Vii
RINGKASAN .t b e b e e s e e e s be e sane e sneesneesnneas viii
BAB 1 PENDAHULUAN ...t 1
A, Latar BElEKANG .....ccooeiieeeee e 1
B. Pembatasan Masalah ... 5
C. ldentifikasi Masal@h .........ccoeiiriirisieiirie s 6
D.  RUMUSAN MASAlAN .......oiiiiii e 8
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ..ttt 9
A, LANAESAN TEOM ..ttt 9

1. Hakikat Bahan AJar .......ccoeeieieeie e 9

2. Keterampilan di Era Revolus INdustri 4.0. ........ccoceeieieninenenenennne 9

3. Teori Multiple INtelligenCeS.........ccveiieivie e 21

B.  Studi Pendahuluan yang telah dilakukan.............ccccoiiininenininniiencsee 25

C. Road Map Penelitian .......cccoiiiiiiieereseeeee e 27
BAB 3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN ..o 28
A.  Tujuan Pengembangan ..........cccoeeiieieieeneereseeseeee e et nne e 28
B. Manfaat Pengembangan ... 28
BAB 4 METODE PENELITIAN ...ttt 30
A.  Model Pengembangan..........cccceeiiiiieieesecie e 30
B. Desain Uji CobaProduk..........c.ccooieiiiiiiieieceseese e 30

2. JENISDEIA ....eeeeeiiee e 35

3. Instrumen Pengumpulan Data...........ccooereririeiierienesiesiesiese e 35

4. TeKniK ANAlISIS DELA.......ccceireiieirierieie et 40



C.  JadWal PeNEILIAN . ... 56

BAB 5 HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAL .....cciiiiire e 57
BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN ....ooiiiiiee et 78
DAFTAR PUSTAKA e 79
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..o 83



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Tahapan Evaluas Pembelgjaran............ccceoeieriiinenenieneeeeesesee e 12
Tabel 2. 2 Deskripsi/Indikator Kecakapan Abad 21 Triling dan Fadel ..............cccocue.e. 15
Tabel 2 .3 indikator multiple intelligenCe.........cceiecce i 21
Tabel 2. 4 Kondis Pembelajaran Berbasis Berpikir Tingkat Tinggi dan Multiple

Intelligence di Kalimantan SElatan..........ccceoiririneninineeese s 26
Tabel 4. 1 Konversi SKOr ANGKEL GUIU.........cc.eoeeiieie et 39
Tabel 4. 2 Konversi SKOr ANQGKEL SISWAL.......couvrieriiririeieiesie st 40

Tabel 4. 3 Konvers Skor Kriteria Penilaian Ahli konten Materi gar, Ahli Media dan
desain bahan gar, ahli instrument pengembangan keterampilan revolus industri 4.0,

ahli instrument multiple intelligence, dan instrument kearifan local masyarakat

KalimMantan SElaL ........ccoieiiiiiiee bbb 43
Tabel 4. 4 Konversi Skor Kriteria Penilaian Ahli Materi........ccoooveevvceveeieneneeee 44
Tabel 4 .5 Konversi Skor Kriteria Penilaian Ahli Media..........ccooovveieeiiiiiiee 45
Tabel 4. 6 Konvers Skor Kriteria Penilaian Keterampilan Revolusi industry 4.0 ........ 46
Tabel 4. 7 Konversi Skor Kriteria Penilaian Ahli Instrumen multipleintelligence ....... 47
Tabel 4. 8 Konvers Skor Kriteria Penilaian Ahli Rancangan Buku berbasis kearifan

local masayarakat Kalimantan Selatan ............ccocveiereniinienene e 48
Tabel 4. 9 Rentang Total Skor Validitas Bahan Ajar........cccceeieeiinieenenieseeneeeeee 49
Tabel 4. 10 Konvers Data Kuantitatif ke Data Kualitatif ...........ccoceoeveieiininnnenennns 50
Tabel 4. 11 Konversi Skor Angket RESPON GUIU........cceveerieeeeseeie e seeie e sseesee e 54
Tabel 4. 12 Konvers Skor Angket RESDON SISWAL.......ccovervirierienierenieeeeeee e 55
Tabel 4. 13 Jadwal Penelitian ........cccooiiiiiiieieeee e e 56
Tabel 5. 1 Rekapitulasi Hasil KUISIONEr GUIU.........oooiiiiiiieescseeee e 58
Tabel 5. 2 Rekapitulasi Hasil KuiSioner GUIU Ke-2...........cceeeiveveeiiieeiie e 59
Tabel 5.3 Rekapitulas Hasil Kuisioner Siswa (52 orang SiISWa).........ccceeeeeeeereeivesnnenn. 59
Tabel 5. 4 Hasil Tes Uji CobaLapangan AWal ...........ccceeeeveieeniere s 72

Tabel 5.5 Hasil TesKeterampilan Keterampilan Revolusi Industri 4.0, Multiple
Intelligence Uji Coba Lapangan Utama...........ccccceveeieneeieeiienee e 73

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Peta Jalan (roadmap) penelitian Pengembangan Bahan Ajar Berbasis

Keterampilan Revolus Industri 4.0 dan Multiple Intellegence..........ccoceeeiiiiniiciene. 27
Gambar 4 .1 Diagram Alur Penelitian Pengembangan Model Borg & Gall .................. 30
Gambar 4 .2 Desain Uji CoDaProdUK ..........cccooiiiriririeierese e 31
Gambar 4. 3 One-Shot Case Study Design (Sugiyono, 2010:110) .......ccceeevereereereennnn 31
Gambar 4. 4 One-group pretest-posttest Design (Sugiyono, 2010: 111) .........ccceeveeneee. 32
Gambar 4 .5 Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2010:116)................... 34

Gambar 5. 1 Contoh kegiatan sebelum penggunaan buku (persiapan petunjuk

PENGGUNBAN DUKU)........eeetieiiiiiieieeie sttt sttt sse et e seesbeeneesneesneennens 61
Gambar 5. 2 Contoh kegiatan yang memuat keterampilan 4C..........cccceveveevecieceeenee. 62
Gambar 5. 3 Contoh Kegiatan Berpikir analitiS..........ccccovvveveenesieenieese s e 62
Gambar 5. 4 Contoh Kegiatan memuat media dan multiple intelegence.............coc...... 63
Gambar 5. 5 Contoh Kegiatan memuat multiple intelegence dan berbasi s kearifan local
Kalimantan SElatan ..........cooeiieiiiie et 64
Gambar 5 .6 Penilaian Kelayakan Bahan Ajar oleh Ahli keterampilan Revolus industry
B0 ettt ae e h et At b et et bt b et eaeebeeae s eaeeaena et eaeere s esearentens 65
Gambar 5. 7 Penilaian Kelayakan Bahan Ajar oleh Ahli Matexi .......ccceeevceeienenennen. 66
Gambar 5 .8 Penilaian Kelayakan Bahan Ajar oleh Ahli Rancangan Bukui................... 67
Gambar 5. 9 Penilaian Kelayakan Bahan Ajar oleh Ahli Multiple intelligence............. 68
Gambar 5. 10 Penilaian Kelayakan Bahan Ajar oleh Ahli Multipleintelligence........... 70
Gambar 5 .11 Rekap 5 penilaian dari tim ahli.........ccooeieiiiiiinee e 71

vii



RINGKASAN

Keterampilan yang diperlukan oleh siswa dalam menghadapi kehidupan, dunia kerja,
dan kewarganegaraan di abad 21 yang masih memiliki kesinambungan dengan revolus
industri 4.0 ditekankan pada keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, berpikir
analitis, berpikir logis dan memecahkan masalah. Berkaca dari keterampilan yang harus
dikembangkan di masa ini, proses pembelgaran juga harus mengarah pada
pembentukan keterampilan yang relevan dengan era revolus industri 4.0. Fokus pada
pengembangan keterampilan revolusi industri 4.0, proses pembelgaran sgjatinya juga
harus memperhatikan pengembangan multiple intelligence siswa. Namun yang terjadi
dilapangan adalah guru masih kesulitan dalam mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) siswa sekolah dasar di Kalimantan Selatan karena tidak ada
bahan gjar yang mengacu langsung pada pengembangan keterampilan siswa, kecerdasan
majemuk siswa, juga belum berkembang dengan maksimal karena guru tidak pernah
memiliki bahan gar yang mengarah pada pengembangan multiple intelligence siswa.
Permasalahan ini akan dipecahkan dengan solus pengembangan bahan gjar berbasis
keterampilan revolusi indutri 4.0 dan pengembangan multiple intelligence siswa. Usulan
penelitian ini telah dipertimbangkan dengan memperhatikan aspek kebermaknaan bahan
gar agar dapat digunakan untuk memberikan penanaman berbagai keterampilan untuk
dapat mengelola lingkungan lahan basah serta berorientas pada pemeliharaan
kelestarian lingkungan lahan basah. Bahan agjar yang akan dikembangkan juga akan
mengangkat nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Kalimantan Selatan mulai substans
dan esens dari bahan ajar yang akan diteliti. Pada akhirnya, penelitian ini sangat
berpotensi untuk mendukung arah fokus penelitian di Universitas Lambung Mangkurat
di bidang Pendidikan dan Seni Budaya. Luaran dari penelitian ini akan menghasilkan
produk bahan gar yang dapat digunakan oleh guru dan siswa sekolah dasar se
Kalimantan Selatan khususnya di daerah bantaran sungai dan sekitar lingkungan lahan
basah agar generas penerus masa mendatang dapat berkontribusi mengembangkan
potens lahan basah dan mendukung program pelestarian lingkungan lahan basah
Kalimantan Selatan. Penelitian ini juga akan menjadi salah satu pendukung keberhasilan
pencapaian roadmap bidang Pendidikan dan Seni Budaya dalam rangka mewujudkan
Universitas Lambung Mangkurat sebagai pusat pengembangan lahan basah di Asia
Pasifik padatahun 2027. Penelitian ini akan menghasilkan produk bahan gar yang tidak
hanya fokus pada pengembangan keterampilan siswa untuk berkontribus
mengembangkan muatan potenst lahan basah dan melestarikan kearifan local
masyarakat Kalimantan Selatan, tetapi juga memberikan solusi terhadap ketersediaan
bahan gjar berbasis keterampilan revolus 4.0 dan Multiple Intelligence siswa. Bahan
gar kelas 4 Tema 4 “Berbagai Pekerjaan disekitarku” yang dapat meningkatkan
keterampilan revolus industri 4.0 dan multiple intelligence siswa berbasis kearifan local
Kalimantan selatan telah divalidas oleh pakar dengan skor validitas 607 katagori
sangat valid
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menghadapi tuntutan keterampilan yang harus dimiliki generasi penerus
pada era revolus industri 4.0, mengisyaratkan bahwa suatu Negara harus
mempersiapkan generasi muda untuk mampu berkiprah dengan keterampilan yang
dibutuhkan. Hal ini dikarenakan dalam menghadapi tantangan dimasa depan
dibutuhkan sumber daya manusia yang mampu bersaing menjawab tantangan.
Dalam menghadapi tantangan tersebut, sumber daya manusia harus menguasai
berbagai kemampuan atau keterampilan dasar dalam menghadapi persaingan.
Sumber daya manusia masa depan harus memiliki kemampuan menghadapi
tantangan, diantaranya kemampuan mengolah informasi, berpikir kritis,
komunikas dan bekerja sama (Sari, 2013; Suriansyah, 2018). Selain kemampuan
tersebut kemendikbud (2017) menyatakan bahwa terdapat 4 kompetens dasar
yang harus dikuasai siswa dalam menghadapi tantangan masa depan yaitu Critical
Thinking, Creativity, Communication, Collaboration yang keempatnya merupakan
bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi/HOTS (Mediatati & Istianah,
2016; Alhaddad, Kusumah, Sabandar & Dahlan, 2015; Tendrita, Mahana dan
Zubaidah, 2016; Suriansyah, 2018; Agusta, Setyosari & Sa’dijah; 2018;
Hasratuddin dkk, 2014; Kemendikbud, 2017).

Berbagai keterampilan yang seharusnya dikembangkan di era revolus
industry 4.0 sgjak usia sekolah dasar adalah berpikir kritis. Jika siswa memiliki
keterampilan ini, mereka mampu untuk berpikir secara mendalam dan terstruktur
dan berani mengemukakan kebenaran dan mengevaluasi berbagai hal secara multi
perspektif. Keterampilan ini akan membantu seseorang membuat  suatu
keputusan yang tepat dan terbaik dalam dalam mengatasi permasalahan dan
mencari solus alternatif. (Ennis, 2011; Kowiyah, 2012; Mahmuzah, Ikhsan &
Yusrizal, 2014; Duran, & Dokme, 2016). Disamping keterampilan berpikir kritis,
keterampilan yang tidak kalah penting untuk dimiliki generasi mendatang adalah
berpikir kreatif. Seseorang yang kreatif akan mampu berinovas melalui



pengembangan ide yang luas dan mengemukakan opini guna memecahkan
permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat, memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi untuk mencari kebenaran suatu pendapat, bahkan membuat siswa mampu
bersifat terbuka dan responsif terhadap perspektif yang berbeda. Berpikir kreatif
ditandal dengan fluency, flexibility, originality (Craig, Chi, & VanLehn, 2009;
Davis, 2015; Hosnan, 2016; Mahmuzah, |khsan & Yusrizal, 2014; Tendrita,
Mahanal dan Zubaidah, 2016; Agusta, Setyosari, Sa’dijah, 2018; Agusta &
Noorhapizah, 2018).

Faktor yang sangat penting lainnya untuk mencetak generas muda yang
produktif di era revolus industry 4.0 adalah berpikir analisis dan logis. Guru
harus menetapkan standar minimal taksonomi bloom kata kerja operasional pada
C3 aplikas untuk membuat siswa menjadi lebih aktif dan memicu High Order
Thinking Skills (HOTS) siswa. Keterampilan berpikir logis akan membantu siswa
dalam pemecahan masalah secara runtun, mampu memberikan argumen terhadap
penyelesaian masalah yang mereka sgjikan, dan mampu menygjikan kesimpulan
dengan tepat. Anak yang tidak mempunyai kemampuan berpikir logis dalam
pemecahan masalah, tidak dapat memberikan argumen pada setiap pemecahan
masalahnya karena besar kemungkinan siswa tidak menyelesaikan masaah
berdasarkan pada suatu konsep atau tidak secara logis, siswa mungkin bisa
menyelesaikan masalah secara runtun tapi pada akhirnya siswa tidak mampu
mendapatkan kesimpulan yang baik (Butchart, Forster, Gold, Bigelow, Korb,
Oppy, & Serrenti, 2009 ; Cavus & Uzunboylu, 2009; Budiyanto, & Rohaeti, 2014,
Cahyani, & Setyawati, 2017).

Disamping pengembangan pembelgaran ke arah pembentukan
keterampilan abad 21 di era revolus industri 4.0, proses pembelgjaran sgjatinya
harus memperhatikan pengembangan multiple intelligence siswa. Sejak Howard
Gardner mengusulkan teori Multiple Intelligences dalam bukunya Frames of Mind
pada tahun 1983, sebagian besar pendidik telah menerapkannya dalam
pendidikan. Mereka telah mempertimbangkan gagasan beberapa kecerdasan
sebagai solus untuk kekurangan yang ada dalam sistem pendidikan. Multiple



intelligence harus diintegrasikan kedalam pembelgaran sebagai pendekatan,
metode, strategi atau sebagali alat penilaian (Field, Duffy, & Huggins, 2015;
Simamora, Sidabutar, & Surya, 2017; Utami, 2019). Penerapan kecerdasan
majemuk dalam proses pembelgjaran dilandas atas pengakuan bahwa kekuatan
dari siswa yang mungkin ada selain logika-matematika dan verbal-linguistik. Akal
sehat mengatakan kepada kita bahwa itu sangat sulit untuk menyangkal
pentingnya “non-akademis” kecerdasan seperti kegiatan musik, kemampuan
spasial kesadaran diri, atau visual (Gardner, 2011). Kecerdasan majemuk menjadi
upaya untuk menghargai kecerdasan siswa yang beragam. Jika kecerdasan siswa
dihargai dalam pembelgaran maka siswa akan merasa senang dan memiliki
motivasi yang tinggi daam belgjar. Akibathya mereka akan menyerap
pengetahuan dengan baik dan pembelgjaran menjadi lebih bermakna. Hal ini
menunjukkan bahwa keuntungan dari teori Multiple Intelligences di bidang
pendidikan menjadi pendorong semua guru di  seluruh  dunia untuk
menggunakannya dalam pengagaran mereka dengan cara yang sesuai dengan
materi pelgaran yang mereka gjarkan dan kondis pendidikan yang sedang
dihadapi. Winataputra (2008) juga mengungkapkan pandangannya bahwa multiple
intelligence atau kecerdasan magemuk dapat menumbuhkan keterampilan
memecahkan masalah hingga menciptakan suatu produk yang efektif atau bernilai
dalam satu latar bel akang budaya tertentu.

Tetapi kenyataan menunjukkan bahwa saat ini pembelgjaran di sekolah
dasar masih belum berorientas pada pengembangan keterampilan di era revolus
industri 4.0 dan multiple intelligence siswa. Hal tersebut menjadi penyumbang
rendahnya kualitas pembelgjaran karena kemampuan guru dalam mengemas
proses pembelgaran menggunakan bahan gjar inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan, berorientasi pada berbagal keterampilan di era revolus industry
4.0 dan pengembangan multiple intelligence siswa masih tergolong rendah.
Padahal penggunaan bahan gar dapat memicu terselenggaranya tujuan
pendidikan dengan memberikan pengalaman menjadi pribadi yang demokratis,

memiliki multiple intelligence dan sikap sosial yang baik karena bahan gar yang



baik akan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belgjar. Lebih lanjut Agusta
(2019) menyatakan bahwa proses pembelgjaran di beberapa SD di kota
Banjarmasin masih bersifat transfer pengetahuan dan belum mengembangkan
kreativitas siswa. Hal yang sama juga dikemukakan Pratiwi (2018) bahwa SD di
kota Banjarmasin mash belum mengembangkan kemandirian siswa daam
belgjar. Kondis serupa juga dikemukakan oleh Fauzi (2018) bahwa proses
pembelgjaran di SD Kota Banjarmasin masih menjadikan ranah kognitif sebagai
tuntutan utama.

Hasi| observas dari peneliti dilapangan pada tanggal 17 hingga 31 januari
2021 ditemukan 212 dari 260 orang guru di Kota Banjarmasin mash
menggunakan RPP yang disusun secara sederhana tanpa memperhatikan
pencapaian keterampilan revolus industri 4.0 dan multiple intelligence siswa baik
dalam rancangan kegiatan pembelgjaran maupun evauasi. 223 dari 260 guru
yang di survei belum pernah melakukan pembelgjaran dengan bahan gjar yang
beragam. Secara spesifik, peneliti melakukan wawancara tentang pengetahuan
guru terhadap multiple intelligence sswa, 185 orang menyatakan tidak
mengetahui secara detail dan tidak pernah melakukan pengembangan kecerdasan
tersebut dalam proses pembelgaran menggunakan bahan gar yang mengarah
pada pengembangan tiap kecerdasan siswa. Kegiatan belgjar menggjar masih
bersifat transfer ilmu pengetahuan dan belum menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran atau Centre of learning.

Disamping minimnya pengembangan keterampilan di erarevolus industry
4.0 dan multiple intelligence siswa sekolah dasar, yang sangat memprihatinkan
juga ditemui pada pengembangan potens kelestarian lingkungan lahan basah dan
kearifan lokal Kalimantan selatan yang tidak diintegrasikan secara langsung
dalam proses pembelgjaran. Khasanah lingkungan lahan basah dan kearifan lokal
yang sangat beragam di daerah ini belum menjadi daya tarik dalam
pengembangan bahan gjar disekolah dasar. Padahal, kelestarian lingkungan lahan
basah dan kearifan lokal harus kita titipkan kepada generas penerus melalui



penanaman kecintaan dan kemampuan merawat lingkungan agar potensinya terus
digaungkan hingga ke kancah internasional .

Permasalahan lain juga datang dari kondis pembelagjaran ditengah situasi
pandemi Covid-19 yang mengharuskan pengurangan intensitas interaks antar
manusia, padaha pengembangan keterampilan yang menjadi tuntutan masyarakat
dimasa mendatang harus dapat dilaksanakan dalam berbagai kondis dan situasi.
Pandangan ini menjadi sangat penting ditengah kondisi Negara ini yang harus
melaksanakan pembelgjaran dari rumah untuk mencegah penyebaran virus
COVID-19. Pembelgaran dari rumah seharusnya bukan halangan besar untuk
tetap mengedepankan pengembangan keterampilan di era revolus industri 4.0
pada anak usia sekolah dasar. Hal ini dilatari oleh pentingnya peran keterampilan
teknologi informasi dan komunikas (TIK) untuk melahirkan generas yang
produktif dan menjamin kemagjuan Negara ini. Namun ditengah tingginya
penyebaran virus yang dapat membahayakan jiwa manusia, setigp jenjang
pendidikan tidak dapat memaksimalkan pembelgjaran yang mengarah pada
pengembangan keterampilan TIK di era revolus industri 4.0 dan multiple
intelligence siswa.

Jka hal ini dibiarkan terus menerus, maka akan berdampak pada
rendahnya keterampilan siswa dalam berpikir secara kritis dan mendalam, berpikir
logis terhadap berbagal Situass dan permasalahan yang sedang terjadi,
menganalisis berbagai hal yang harus dipertimbangkan sebelum memutuskan
memilih pemecahan masalah terbaik, terhambatnya kemampuan memecahkan
masalah, dan kurangnya kemampuan siswa untuk menciptakan sebuah inovas.
Lebih jauh dampak yang akan ditimbulkan adalah kecerdasan siswa tidak terasah
secara maksimal.

Dalam era revolus industri 4.0 multiple intelligence siswa sangat
dibutunkan untuk dapat menciptakan berbagai terobosan baru yang dapat
meningkatkan produktivitas manusia. Selain itu siswa juga belum mengenal dan
memahami potens yang dimiliki oleh lingkungan setempat sebagai peluang dalam
mengoptimalkan potensi lahan basah disekitar mereka yang merupakan bagian



dari pemberdayaan pengenalan sgjak dini terkait muatan lingkungan lahan basah
dan kearifan lokal masyarakat kalimantan selatan. Berkaca dari permasalahan
tersebut, perlu adanya inovas bahan gar untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, logis, analitis, kreatif, menyenangkan, problem solving, dan
mengembangkan multiple intelligence siswa.

Penelitian pengembangan bahan agar ini menjadi solus yang akan
membantu mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi. Tujuan besar penelitian
ini selaras dengan harapan rencana induk penelitian (RIP) Universitas Lambung
Mangkurat yang tercermin dalam bidang kajian Pendidikan dan Seni Budaya.
Bidang Pendidikan dan Seni Budaya di tahun 2021 harus melanjutkan targetnya
yakni mewujudkan riset dan pengembangan dalam 11 kajian khusus. Salah satu
kajian yang sangat penting untuk menunjang tujuan Universitas Lambung
Mangkurat sebagai pusat pengembangan lingkungan lahan basah Asia Pasifik
adalah dengan memberikan bekal pengetahuan mendalam tentang potens
lingkungan lahan basah dan kearifan lokal beserta penanaman kemampuan
generas muda melestarikan lingkungan lahan basah dan kearifan lokal mulai dari
jenjang sekolah dasar. Upaya ini dilakukan melalui salah satu sub bidang kajian
riset dan pengembangan penelitian bidang pendidikan yaitu pengembangan bahan
dan media pembelgjaran dengan memasukkan unsur lingkungan lahan basah dan
kearifan lokal Kalimantan Selatan.

Peneliti meyakini bahwa penelitian di tahun ini merupakan salah satu
peluang potens mencapai rencana induk penelitian Universitas Lambung
Mangkurat bidang pendidikan, yang mengkaji kebutuhan sumber daya manusia
dimasa mendatang, serta menemukan berbagai inovasi dan terobosan untuk
menyiapkan generass sumber daya manusa yang siap mendukung arah
pengembangan Universitas Lambung Mangkurat tahap 2020-2024 yang
menargetkan tersedianya Sumber Daya Unggul dalam bidang lingkungan lahan
basah serta menjadi pusat unggulan pengembangan lahan basah nasional. M alui
penelitian pengembangan bahan gar yang memuat lingkungan lahan basah dan
kearifan lokal sebagal sumber belgar siswa, menambah khasanah melebarkan



sayap Universitas Lambung Mangkurat untuk mencapai Vis nya hingga ke
jenjang pendidikan terendah yakni sekolah dasar. Untuk menambah nilai guna
bahan gar di erarevolus industry 4.0, peneliti memasukkan unsur pengembangan
keterampilan di era revolus industry 4.0 dan multiple intelligence siswa yang
tentu akan menjadi investas jangka panjang menghasilkan generas muda yang
cinta khasanah kearifan lokal daerah sendiri serta melestarikan potensi lingkungan
lahan basah dimasa mendatang.

B. Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang teridentifikas dalam

penelitian ini meliputi:

1. keterampilan revolus industri 4.0 local tergolong rendah dan multiple
intelligence siswa berbasis kearifan local tergolong rendah.

2. Multiple intelligence siswa saat ini belum dikembangkan secara maksimal .
Pengembangan perangkat pembel g aran berupa bahan gar bermuatan kearifan
masayarakat local Kalimantan selatan belum tersedia.

4. Bahan gar hasil pengembangan untuk meningkatkan keterampilan revolus
industri 4.0 dan multiple intelligence bermuatan masayarakat local
Kalimantan selatan belum tersedia.

C. Identifikas Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka masalah pendlitian ini

dibatas pada:

1. Pengembangan keterampilan revolus industri 4.0 local tergolong rendah dan
multiple intelligence siswa berbasis kearifan local tergolong rendah.

2. Pengembangan Multiple intelligence siswa saat ini belum dikembangkan
secara maksimal.

3. Pengembangan perangkat pembelgaran berupa bahan gar bermuatan kearifan
masayarakat local Kalimantan selatan belum tersedia.



4. Pengembangan Bahan gar hasl pengembangan untuk meningkatkan
keterampilan revolus industri 4.0 dan multiple intelligence bermuatan

masayarakat local Kalimantan selatan belum tersedia

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikas dan pembatasan masalah di atas, yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana keterampilan revolus industri 4.0 local tergolong rendah dan
multipleintelligence siswa berbasis kearifan local ?

2. Bagaimana pengembangan Multiple intelligence siswa saat ini?

3. Bagaimana perangkat pembelgaran berupa bahan gar bermuatan kearifan
masayarakat local Kalimantan selatan ?

4. Bagaimana Bahan ga hasl pengembangan untuk meningkatkan
keterampilan revolus industri 4.0 dan multiple intelligence bermuatan

masayarakat local Kalimantan selatan ?



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Hakikat Bahan Ajar

Salah satu komponen terpenting dalam proses pembel gjaran adalah bahan
gjar. Bahan ajar merupakan seperangkat komponen pembelajaran yang harus
dikaji, dipelgari dan harus dikuasai oleh guru dan siswa agar tercipta
lingkungan belgjar yang dinamis (Fernando & Marikar, 2017; Y anti, Haryani
& Supardi, 2015).

Kriteria pengembangan bahan agjar setidaknya memuat petunjuk belajar
baik itu berupa pentunjuk untuk guru maupun siswa, kompetensi yang ingin
dicapai, is materi gar, informasi pendukung, latihan, petunjuk kerja seperti
lembar kerja kelompok dan siswa, evaluasi belgjar dan umpan balik terhadap
hasi| evaluas.

Pemilihan bahan agjar dapat menentukan kualitas pembelgaran, untuk itu
pemilihan dan pengembangan bahan agjar perlu di uji cobakan terlebih dahulu
agar dapat sesua dengan kondisi kebutuhan belgar siswa (Coskun, Tosun
dan Macarolu, 2009). Bahan gjar yang penulis kembangkan disini adalah
bahan gar cetak karena mengingat penggunan bahan ajar cetak lebih efisien
dan tersusun secara sistematis. Dalam buku teks tematik Integratif yang
berbasis kearifan lokal.

2. Keterampilan di Era Revolus Industri 4.0.

Menurut Schwab (2016) era dierups teknologi merupakan gabungan
antara domain fisik, digital, dan biologi. Seperti yang dilansir oleh World
Economic Forum (future of jobs) didapat bahwa ada 6 teknologi yang
booming pada tahun 2018-2022 seiring berjalannya revolusi industri 4.0,
yaitu: 1) high speed mobile internet (Internet cepat pada perangkat Mobile),
2) artificial intelligence (kecerdasan buatan), 3) big data analytic, 4) cloud
technology, 5) internet of things (IoT), dan 6) app and web enabled markets.



Revolus industri 4.0 generasi keempat ini dimulai pada abad ke-21 atau
tahun 2000an ditandai dengan system cyber-physical. Dunia industri mulai
menyentuh dunia virtual, berbentuk konektivitas manusia, mesin dan data,
semua sudah ada di mana-mana. Istilah ini dikenal dengan nama internet of
things (10T).

Menurut Schwab (2016) era dierups teknologi merupakan gabungan
antara domain fisik, digital, dan biologi. Seperti yang dilansir oleh World
Economic Forum (future of jobs) didapat bahwa ada 6 teknologi yang
booming pada tahun 2018-2022 seiring berjalannya revolus industri 4.0,
yaitu: 1) high speed mobile internet (Internet cepat pada perangkat Mobile).
Internet cepat merupakan pondasi utama di era revolus industri 4.0, saat ini
kita masih menggunakan jaringan 4G atau generas ke empat yang
kecepatannya sudah lumayan bagus tapi belum merata. Sementara itu
perkembangan Generas ke Lima atau 5G sudah dimulai dan direncanakan
akan resmi dirilis untuk perangkat mobile pada tahun 2019 hingga 2020. 2)
artificial intelligence (kecerdasan buatan), merupakan studi tentang
bagaimana membuat komputer atau mesin dalam melakukan hal-hal yang
pada saat ini dapat dilakukan lebih baik dari manusia. 3) big data analytic,
merupakan istilah yang menggambarkan jumlah atau volume data yang amat
besar, bak data terstruktur maupun data tidak terstruktur. 4) cloud
technology, komputas awan ini merupakan gabungan pemanfaatan teknol ogi
komputer dan pengembangan berbasis internet. 5) internet of things (1oT),
suatu konsep yang memungkinkan suatu objek memiliki kemampuan untuk
mentrasfer data melalui jaringan tanpa memerlukan interaks manusia ke
manusia atau manusia ke komputer. dan 6) app and web enabled markets,
merupakan industri pasar baru di mana proses belanja melalui aplikas mobile
atau web. Saat ini sudah dimulai budaya berbelanja online yang memberikan
kemudahan dan kenyamanan bagi pembeli.

Di erarevolus industri 4.0 sangat mudah untuk menjadi pengusaha tanpa
memerlukan sumber dana yang sangat besar semuanya akibat dari adanya
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kemajuan teknologi yang luar biasa. Tantangan lain yang tidak kalah penting,
yaitu berkurangnya lapangan pekerjaan akibat dari kemajuan teknologi.
Sehingga perlu adanya perubahan paradigma berpikir. Sebelum era digital
untuk menjadi pemenang hanya membutuhkan efisiensi dan produktif, namun
untuk saat ini agar bisa mendapatkan kemenangan kompetensi perlu adanya
inovas, kreativitas, serta entrepreneurship. Oleh sebab itu, diperlukan juga
revolus pada dunia pendidikan untuk dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang unggul. Sistem pendidikan yang lebih menekankan pada aspek
kreativitas, inovasi, dan kewirausahaan sehingga menjadi manusia yang kuat
dan tahan banting saat menghadapi suatu permasal ahan.

Hasil world economic forum tahun 2018, diperoleh prediks gambaran 10
keterampilan yang paling dibutuhkan pada tahun 2020, yaitu: pemecahan
masalah komplek, berpikir kritis, kreativitas, kemampuan manaemen,
koordinas dengan yang lain, kecerdasan emosional, pengambilan keputusan,
orientas jasa, negosiasi, dan fleksibelitas kognitif.

Berdasarkan paparan artikel di laman World Economic Forum (Schwab,
2016), untuk bisa beradaptas dengan perubahan yang dibawa oleh revolus
industri 4.0 diperlukan sepuluh keterampilan yang harus dimiliki pekerja
tersebut adalah: Complex problem solving, Critical thinking, Creativity,
People management, Coordinating with other, Emotion intelligence,
Judgment and decision making, Service orientation, Negotiation, Cognitive
flexibility. Sejalan dengan ha tersebut artinya pembelgaran saat ini harus
merupakan pembelgaran yang menerapkan kreativitas, berpikir kritis,
kerjasama, keterampilan komunikasi, kemasyarakatan dan keterampilan
karakter, tetap harus dipertahankan.

. Pembelgjaran di erarevolus industri 4.0

Abad ke-21 ditandai dengan dengan munculnya era revolus industri
4.0 sebagai abad keterbukaan, abad globalisasi, abad tanpa batas, abad
kesemrawutan, atau abad disrups teknologi, artinya kehidupan manusia
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pada abad ke-21 mengalami perubahan-perubahan yang fundamental yang
berbeda dengan tata kehidupan dalam abad sebelumnya. Dikatakan abad ke-
21 adalah abad yang meminta kualitas dalam segala usaha dan hasil kerja
manusia. Kurang lebih 80% dari inovas di bidang manufaktur didasarkan
pada ICT (Wahister, 2012). Digitalisas dan penerapan ICT secara luas
memungkinkan untuk mengintegrasikan semua sistem di seluruh rantai
pasokan dan nilai serta memungkinkan agregas data di semua tingkatan.
Lebih jauh, Wahlster mengungkapkan bahwa Kemajuan terkini dalam sektor
TIK membentuk dasar Industri 4.0, karena proses industri telah mula
melampaui otomatisasi produksi sederhana yang dimulai pada awal tahun
1970.

Dengan sendirinya abad ke-21 meminta sumber daya manusia yang
berkualitas, yang dihasilkan oleh Iembaga-lembaga yang dikelola secara
profesional sehingga membuahkan hasl unggulan. Seiring dengan era
disrups industri, pendidikan juga ikut mengalami diserups yang sangat
dasyat, yang berimbas pada pembelgaran di sekolah. Guru selama ini
berperan sebagai sumber utama pengetahuan mulai bergeser. Kemungkinan
suatu ketika, kehadiran guru di ruang kelas sudah tidak diharapakan lagi.
Selain itu, ke depannya akan dibutuhkan guru-guru yang memiliki kreatifitas
dan melek teknologi. Berikut ini disgjikan Tabel 1 evolus pembelgaran
mengikuti revolus industri.

Tabel 2. 1 Tahapan Evaluas Pembelajaran

Unsur Pembelajaran Pembelajara  Pembelajaran Pembelajaran
1.0 n 2.0 3.0 4.0
berpusat pada penciptaan
operasional berpusat pada  berpusat pg_da berpqsat pada masa depan sebagai
gurd standar uj ssva sumber kreativitas
Sawadiaiara siswa dan guru berkreas
aaa,  gava banyak . bersama dalam
sebagai : berbagi antara
fokus . terlibat dalam . penerapan pengetahuan
penerima . guru dan siswva
: S dialog dalam membentuk masa
informas pasif d
epan
metode pasif, aktif, sosial, aktif, sosial, partisipatiori, kolaboratif,
individual standar kooperatif komunitas
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Unsur Pembelajaran Pembelajara  Pembelajaran Pembelajaran
1.0 n20 3.0 4.0
materi hi rgr;l\l/éﬁtas br;e:/earharaligs jejaring ekosistem
pemangku
Konstruk muatanyang  konteksyang kep(iarllgrrrl]gan ekosi stem komunitas
sama utama menyususn yang utama
Kurikulum
penyed.ia pakar dltir;;kan Oggrl:gnglkel? dibuat oleh pengguna dan
materl pengguna kepentingan mesin
teori behavioristik <09t dan ejaring ejaring sosial

konstruktivis

Era revolus industri 4.0 merupakan tantangan berat bagi guru/dosen di
Indonesia. Guru/dosen harus mampu mengubah cara mendidik dan proses
mengajar belgjar (PMB), kalau tidak generas kita akan mengalami kesulitan
mengahadapi kehidupan yang akan datang. Pendidikan kedepannya harus
mampu menciptakan generas penerus bangsa yang mampu menghadapai
persaingan jaman, mampu menggungguli kecerdasan mesin serta bijak dalam
menggunakan mesin untuk kebaikan umat manusia. Pembelgjaran saat ini
harus merupakan pembelajaran yang menerapkan kreativitas, berpikir kritis,
kerjasama, keterampilan komunikasi, kemasyarakatan dan keterampilan
karakter, tetap harus dipertahankan.

Pemanfaatan berbaga aktifitas pembelgjaran berlandaskan pada TIK
dengan bahan virtual, robot pendidikan, permainan dalam pembelgaran,
pemrograman kreatif, bersifat interaktif, menantang, serta pembelajaran yang
kaya is bukan sekedar lengkap merupakan keharusan. Kondis tersebut
bertolak belakang dengan implementas pendidikan dan pembelajaran saat ini
yang dibatas oleh dinding-dinding ruang kelas yang tidak memungkinkan
anak didik mengeksplorasi lingkungan pendidikan yang sesungguhnya, ialah
keluarga, masyarakat, dan sekolah. Proses pembelgjaran di sekolah tidak
lebih merupakan rutinitas pengulangan dan penyampaian (informatif) muatan
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pengetahuan yang tidak mengasah siswa untuk mengembangkan daya cipta,
rasa, karsa, dan karya serta kepedulian sosial.

Pendidikan abad 21 merupakan pendidikan yang mengintegrasikan
antara kecakapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta penguasaan
terhadap TIK. Penguasaan TIK oleh pendidik saat ini bukan digunakan untuk
mengajar siswa, tetapi penguasaan TIK digunakan untuk membelajarkan
siswa. Dengan kata lain belggar menggunakan TIK berbeda dengan
menggunakan TIK dalam pembelgaran. Belgar identik dengan kata
mengalami, sehingga pembelgjaran merupakan upaya membuat siswa
mengalami.  Sgatinya, teknologi pembelgaran adalah bukan tentang
teknologi, tapi, yang paling penting adalah bagaimana teknologi tersebut
digunakan dengan tepat untuk membuat siswa belgjar

Menurut UNESCO (United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization) tahun 2013 mengungkapkan empat tahapan
penggunaan TIK dalam pembelgaran, yaitu: emerging, applying, infusing dan
transforming. Tahap emerging dicirikan dengan pemanfaatan TIK oleh
sekolah pada tahap permulaan. Pada tahapan ini, sekolah baru memulai
membeli atau membiayai infrastruktur TIK, baik berupa perangkat keras
maupun perangkat lunak. Tahap applying dicirikan dengan sudah adanya
pemahaman tentang kontribusi dan upaya menerapkan TIK dalam konteks
mangjemen sekolah dan pembelgjaran. Tahap infusing menuntut adanya
upaya untuk mengintegrasikan dan memasukkan TIK ke dalam kurikulum.
Tahap transforming dicirikan dengan adanya upaya sekolah untuk
merencanakan dan memperbaharui organisasinya dengan cara yang lebih
kreatif. TIK menjadi bagian integra dengan kegiatan pribadi dan kegiatan
profesional sehari-hari di sekolah. Tahap emerging, dan applying merupakan
tahap belgar menggunakan TIK, sedangkan infusing dan transforming
merupakan tahap penggunaan TIK dalam belgjar.

Menurut Triling dan Fadel (2009) kecakapan abad 21 adalah
kecakapan yang meliputi: a) life and career skills, b) learning and innovation
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skills, dan ¢) Information media and technology skills. Ketiga keterampilan

tersebut dirangkum dalam sebuah skema yang disebut dengan pelangi
keterampilan/pengetahuan abad 21 atau 21st century knowledge-skills

rainbow. Skema tersebut diadaptas oleh organisas nirlaba p2l yang

mengembangkan kerangka kerja (framework) pendidikan abad 21 ke seluruh

dunia melalui situs www.p2l.org yang berbasis di negara bagian Tuscon,

Amerika. Secara lengkap deskripsi/indikator masing-masing kecakapan
disgjikan pada Tabel 2. di bawahini.
Tabel 2. 2 Deskripsi/Indikator Kecakapan Abad 21 Triling dan Fadel

K ecakapan
Abad 21

Deskrips/Indikator

lifeand career 1) fleksibilitas dan adaptabilitas. siswa mampu mengadaptas

skills perubahan dan fleksibel dalam belgjar dan berkegiatan dalam
(Keterampilan kelompok
hidup dan 2) memiliki inisiatif dan dapat mengatur diri sendiri: siswa mampu
berkarir) mengelola tujuan dan waktu, bekerja secara independen dan
menjadi siswa yang dapat mengatur diri sendiri
3) interaksi sosial dan antar-budaya: siswa mampu berinteraks dan
bekerja secara efektif dengan kelompok yang beragam
4) produktivitas dan akuntabilitas: siswa mampu menglola projek
dan menghasilkan produk.
5) kepemimpinan dan tanggung jawab: siswa mampu memimpin
temantemannya dan bertanggung jawab kepada masyarakat luas
learningand 1) berpikir kritis dan mengatas masalah: siswa mampu mengunakan
innovation berbagai alasan (reason) seperti induktif atau deduktif untuk
skills berbagai situasi; menggunaan cara berpikir sistem; membuat
(Keterampilan keputusan dan mengatasi masalah.
Belgar dan  2) komunikas dan kolaborasi: siswa mampu berkomunikas dengan
Berinovasi) jelas dan melakukan kolaborasi dengan anggota kelompok
lainnya
3) kreativitas dan inovasi: siswa mampu berpikir kreatif, bekerja
secara kreatif dan menciptakan inovas baru
Information 1) literas informasi: siswa mampu mengakses informas secara
media and efektif (sumber nformasi) dan efisen (waktunya); mengevaluas
technol ogy informasi yang akan digunakan secara kritis dan kompeten;
skills mengunakan dan mengelola informas secara akurat dan efektf
(Keterampilan untuk mengatasi masalah.
teknologi dan  2) literas media: siswa mampu memilih dan mengembangkan media
media yang digunakan untuk berkomunikasi.
informasi) 3) literas ict: siswa mampu menganalis's media informasi; dan
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K ecakapan Deskripsi/Indikator
Abad 21

menci ptakan media yang sesuai untuk melakukan komunikasi.

Sumber: Triling dan Fadel (2009)

Sementara itu, Kemendikbud (2017) mengungkapkan kemampuan abad
ke-21 dikenal dengan istilah 4C, yaitu: berpikir kritis dan pemecahan
masalah, komunikasi, kolaboratif, serta kreativitas dan inovas. Secara
operasional, 4C ini dijabarkan dalam empat kategori langkah, yakni: Cara
berpikir, termasuk berkreasi, berinovas, bersikap kritis, memecahkan
masalah, membuat keputusan, dan belgjar pro-aktif. Cara bekerja, termasuk
berkomunikasi, berkolaboras, bekerja dalam tim. Cara hidup sebagai warga
global sekaligus lokal. Alat untuk mengembangkan ketrampilan abad 21,
yaitu teknologi informas, jaringan digital, dan literasi.

1) Communication (komunikasi)

Komunikas adalah sebuah kegiatan mentransfer sebuah informas baik
secara lisan maupun tulisan. Namun, tidak semua orang mampu melakukan
komunikas dengan baik. Terkadang ada orang yang mampu menyampaikan
semua informasi secara lisan tetapi tidak secara tulisan ataupun sebaliknya.
Manusia merupakan mahluk sosial yang seladu berinteraks dengan
sesamanya. Oleh karena itu, komunikas merupakan salah satu ha yang
terpenting dalam peradaban manusia. Tujuan utama komunikas adalah
mengirimkan pesan melalui media yang dipilih agar dapat dimengerti oleh
penerima pesan. Komunikas efektif tgadi apabila sesuatu (pesan) yang
diberitahukan komunikator dapat diterima dengan bailk atau sama oleh
komunikan, sehingga tidak terjadi salah perseps.

2) Collaborative (kolaborasi)

Merupakan kemampuan berkolaborasi atau bekerja sama, saling
bersinergi, beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggungjawab; bekerja
secara produktif dengan yang lain; menempatkan empati pada tempatnya;

menghormati perspektif berbeda. Kolaboras juga memiliki arti mampu
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menjaankan tanggung jawab pribadi dan fleksibitas secara pribadi, pada

tempat kerja, dan hubungan masyarakat; menetapkan dan mencapai standar

dan tujuan yang tinggi untuk diri sendiri dan orang lain; memaklumi

kerancuan.

3) Ciritical thinking and problem solving (berpikir kritis dan pemecahan
masalah)

Merupakan kemampuan untuk memahami sebuah masalah yang rumit,
mengkoneksikan informasi satu dengan informas lain, sehingga akhirnya
muncul berbagai perspektif, dan menemukan solusi dari suatu permasalahan.
Critical thinking dimaknai juga kemampuan menalar, memahami dan
membuat pilihan yang rumit; memahami interkoneksi antara sistem,
menyusun, mengungkapkan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah.
Critical thinking merupakan bagian dari skil kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS).

4) Creativity and innovation (kreativitas dan inovasi)

Merupakan kemampuan untuk mengembangkan, melaksanakan, dan
menyampai kan gagasan-gagasan baru kepada yang lain; bersikap terbuka dan
responsif terhadap perspektif baru dan berbeda. Kreativitas juga didefinisikan
sebagai kemampuan seseorang dalam menciptakan penggabungan baru.
Kreativitas akan sangat tergantung kepada pemikiran kreatif seseorang, yakni
proses akal budi seseorang dalam menciptakan gagasan baru. Kreativitas
yang bisa menghasilkan penemuan-penemuan baru (dan biasanya bernila
secara ekonomis) sering disebut sebagai inovas.

Pembelgaran di era revolus industri 4.0 harus mampu mengakomudas
kecakapan abad 21 seperti yang diunkapkan di atas. Pembelgaran Abad 21
merupakan pembelgaran yang harus mempersiapkan generas Abad 21
dengan kemajuan teknologi informas dan komunikasi (TIK atau ICT) yang
berkembang begitu cepat. Perkembangan Teknologi tersebut mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan termasuk pada proses pembelgaran. Pembelgjaran
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abad 21 merupakan pembelgaran berbasis aktivitas yang memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi, minat, dan

bakatnya, termasuk dalam penguasaan terhadap TIK, khususnya computer.
Menurut kemendikbud (2017) karakteristik pembelgaran Abad 21 dapat
dijabarkan antaralain sebagai berikut.

a)

b)

d)

f)

Q)

Berpusat pada peserta didik; guru harus lebih banyak mendengarkan
siswanya saling berinteraksi, berargumen, berdebat, dan berkolaborasi.
Fungs guru dari pengajar berubah dengan sendirinya menjadi fasilitator
bagi pesertadidik

Mekanisme pembelajaran harus terdapat interaksi multi-arah yang cukup
dalam berbagai bentuk komunikas serta menggunakan berbagai sumber
belgjar yang kontekstual sesuai dengan materi pembelgjaran. Guru harus
berusaha menciptakan pembelgaran melalui berbagai pendekatan atau
metode atau model pembelgaran, termasuk penggunaan TIK.

Peserta didik disarankan untuk lebih lebih aktif dengan cara memberikan
berbagai pertanyaan dan melakukan penyelidikan, serta menuangkan ide-
ide,

Kegiatan pembelgaran yang dikembangkan harus dapat memfasilitas
peserta didik untuk dapat bekerjasama antar sesamanya (kolaboratif dan
kooperatif).

Semua kompetens inti (KI-1, KI-2, KI-3, dan KI-4) harus dibelgarkan
secara terintegras dalam suatu mata pelgjaran, sehingga peserta didik
memiliki kompetens yang utuh.

Pembelgjaran harus memperhatikan karakteristik tiap individu dengan
kuinikannya masing-masing, sehingga dalam perencana pembelgaran
harus sudah diprogramkan pelayanan untuk peserta didik dengan
karakteristik masing-masing (normal, remedial, dan pengayaan).

Guru harus dapat memotivasi peserta didik untuk memahami interkoneksi
antar konsep, baik dalam mata pelgarannya dan antar mata pelgjaran, serta

aplikasinya dalam dunia nyata.
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h) Sesuai dengan karakter pendidikan Abad 21 (4K atau 4C), pembelgaran
yang dikembangkan harus dapat mendorong peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir lebih tinggi (higher order thinking
skills=HQOTs).

1) Pembelgaran yang dilaksanakan mengacu kepada RPP yang telah
dikembangkan sebelumnya.

Pendekatan pembelgjaran yang ditetapkan oleh Kemendikbud dalam
membentuk kecakapan abad 21 (4C) adalah pendekatan scientifik. Pendekatan
scientific atau ilmiah merupakan suatu cara atau mekanisme pembelgaran
untuk memfasilitasi siswa agar mendapatkan pengetahuan atau keterampilan
dengan prosedur yang didasarkan pada suatu metode ilmiah (Kemdikbud,
2013). Proses pembelgjaran dengan berbasis pendekatan scientific
(pendekatan ilmiah) harus dipandu dengan kaida-kaidah pendekatan ilmiah.
Pendekatan ini bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penaaran,
penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Menurut
Permendikbud No. 81 A Tahun 2013 lampiran 1V tentang pedoman umum
pembelgjaran dinyatakan bahwa proses pembelgaran terdiri atas lima
pengalaman belgar pokok yang dikenal dengan istilah 5M.

5M tersebut adalah: mengamati, kegiatan belgar yang dilakukan dalam
proses mengamati adalah: membaca, endengar, menyimak, melihat (tanpa
atau dengan aat). Kompetens yang dikembangkan adalah melatih
kesungguhan, ketelitian, mencari informasi. Metode mengamati
mengutamakan kebermaknaan proses pembelgaran (meaningfull learning).
Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media objek
secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah pel aksanaannya,
menanya, Kegiatan belgjar menanya dilakukan dengan cara: mengajukan
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati
(dimulai dari pertanyaan faktua sampai kepertanyaan yang bersifat
hipotetik). Kompetens yang dikembangkan adalah mengembangkan
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kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belgar
sepanjang  hayat, mengumpulkan informas, kompetens yang
dikembangkan dalam proses mengumpulkan informasi melalui eksperimen
adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
oranglain, kemampuan  berkomunikasi, = menerapkan  kemampuan
mengumpulkan informas  melalui berbagai cara yang dipelgari,
mengembangkan kebiasaan belgjar dan belgar sepanjang hayat,
mengasosias atau mengolah informasi, merupakan kompetensi yang
dikembangkan dalam proses mengasosiasi atau mengolah inofrmas adalah
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja Kkeras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta
deduktif dalam menyimpulkan sesuatu, dan mengomunikasikan, kegiatan
belggar mengkomunikasikan adalah menyampakan hasil pengamatan,
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya. Kompetes yang dikembangkan dalam tahapan mengkomunikasikan
adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis.

Namun demikian, pendekatan saintifik bukanlah satu-satunya pendekatan
pembelajaran yang bisa digunakan untuk mencapai kecakapan 4C siswa. Ada
beberapa pendekatan atau model pembelgjaran lain yang bisa digunakan
selama pendekatan tersebut berpusat pada siswa (student centre) dan
diintegraskan penggunaan TIK dalam pembegarannya. Pendekatan-
pendekatan tersebut lebih dikenal dengan sebutan pendekatan pembelgjaran
inovatif, yaitu seperti: pendekatan pembelgjaran berbasis masalah (PBL),
pendekatan pembelgjaran berbasis projek (PjBL), model pembelagjaran
kooperatif (CL), model pembelgaran discovery (DL), dil.
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3. Teori Multiple Intelligences

Menurut Gardner kecerdasan merupakan kemampuan yang pasti ada
pada diri seseorang untuk menyelesaikan suatu masalah dengan cara mereka
sendiri. Memperhatikan tentang pengertian multiple intelligence di atas
peneliti akan melakukan penelitian keragaman kecerdasan siswa sebelum
pelaksanaan pembelgjaran. Menurut Gardner dalam buku “Frame of Mind”,
ada sembilan jenis multiple intelligence. Kesembilan kecerdasan terangkum
dalam Widjganti (2012: 3- 5) yaitu Kecerdasan Linguistic, Kecerdasan
Musical, Kecerdasan logical-mathematical, Kecerdasan Visual-Spatial,
Kecerdasan Bodily-Kinesthetic, Kecerdasan Intrapersonal, Kecerdasan

Interpersonal, Kecerdasan Naturalist dan Kecerdasan Existentialist.

Tabel 2 .3 indikator multiple intelligence

NO K ecerdasan Indikator

Mempunyai kemampuan menulis yang baik

Bercerita dan membuat |elucon

Mempunyai ingatan yang baik tentang suatu hal

1 | Kecerdasan Bermain kata-kata
Linguistic Membaca buku

Mampu berkomunikasi dengan orang lain
dengan kosakata benar

Mampu memainkan alat musik

2 Kecerdasan Musical | Pekaterhadap suara di sekitar khususnya lagu
berirama

Mengekspresikan bentuk-bentuk musik

Senang bekerja dan bermain dengan angka-

angka
Menyukai permainan yang memerlukan strategi
Peka terhadap pola-pola
Kecerdasan : .
3. Logical- Mampu menggunakan bilangan secara efektif
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mathematical

Tertarik pada kegiatan eksploras: matematika
seperti membuktikan

Mampu berpikir logis, reasoning seperti pola
sebab akibat

K ecerdasan Visual-
spatial

Mudah membaca peta, grafik, dan diagram
dibandingkan dengan bacaan

Mampu menggambarkan sesuatu dengan jelas

Peka terhadap garis, warna, dan bentuk

Membuat gambar tiga dimensi

Kecerdasan
Bodily-
Kinesthetic

Mampu mengontrol sebagian atau keseluruhan
anngota tubuh

Menonjol pada salah satu jenis olah raga

Mempunyai fleksibilitas tubuh yang tinggi

Menggerakkan anggota tubuh untuk
mengekspresikan ide-ide

Menggerakkan anggota tubuh untuk
menghasilkan berbagai macam produk

Menyentuh dan memegang ketika melihat
sesuatu

Kecerdasan
Intrapersonal

Mengerjakan sesuatu dengan baik jika sendiri

Mampu memahami diri sendiri

Mandiri dan memiliki keinginan yang kuat

Pandal mengatur diri sendiri

Mampu mengungkapkan apa yang dirasakan
secara akurat

Kecerdasan
Interpersonal

Senang bersosialisasi atau beintraks dengan
orang lain.

Peka terhadap perasaan orang lain

Mengenal perasaan orang lain

Bergabung dengan orgnisas atau kel ompok
lainnya

Mampu berkomunikas verbal dan non verbal
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dengan orang lain

Antusias membicarakan hewan kesukaan

Senang berwisata alam

Peka terhadap perubahan keadaan alam

Senang belgar ekologi, alam, tumbuhan, dan

8. binatang

Kecerd .

NZ;:L?rraﬁ?n Melakukan sesuatu yang berkaitan dengan alam
Mengerjakan dengan baik topik yang berkaitan
dengan system kehidupan seperti biologi atau isu
lingkungan

Kecerdasan -

Existensialist Mempertanyakan tentang suatu peristiwa

Menjawab persoalan eksistens diri

Menjawab persoalan terdalam tentang manusia

Mensisntesiside dari banyak sumber tentang
suatu peristiwa

Setelah disesuaikan untuk keperluan buku gjar siswa SD kelas 4 maka
ada 10 aspek yang menjadi syarat agar bahan gar berbasis multiple
intelligence dapat dikembangkan, unsur-unsur tersebut yaitu, (1) penggunaan
konteks nyata (Real Context) pada setiapawal pembelgjaran; (2) Bahan gjar
mengarahkan siswa untuk mengembangakan kecerdasan Verbal-linguistik
(kepekaan seseorang pada bunyi, struktur, makna, fungs kata, dan bahasa.
Anak yang memiliki kecerdasan ini cenderung menyukai dan efektif dalam
hal berkomunikasi lisan dan tulisan mengarang cerita, diskusi dan mengikuti
debat suatu masalah, belgar bahasa asing, bermain “game” bahasa, membaca
dengan pemahaman tinggi, mudah mengingat ucapan orang lain, tidak mudah
salah tulis atau salah ga, pandai membuat Ielucon, pandai membuat puis,
tepat dalam tata bahasa, kaya kosa kata, dan menulis secarajelas); (3) . Bahan
gar mengarahkan siswa untuk mengembangkan kecerdasan Visual-Spasial
(melukis, membuat sketsa, bermain game ruang, berpikir dalam image atau
bentuk, serta memindahkan bentuk dalam angan-angan. kemampuan

menangkap warna serta mampu memadukan warna-warna saat mewarnai, dan
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mendekorasi; b. kesenangan mereka mencoret-coret, menggambar, berkhayal,
membuat desain sederhana; c. kemampuan anak dalam memahami arah dan
bentuk; d. kemampuan anak mencipta suatu bentuk, seperti bentuk pesawat
terbang, rumah, mobil, burung, atau bentuk lain yang mengesankan adanya
unsur transformas bentuk yang rumit); (4) Bahan gar mengarahkan siswa
untuk  mengembangkan kecerdasan Kecerdasan Logis-Matematis (
mengembangkan kemampuan mencerna pola-pola tersebut, termasuk juga
numerik, serta mampu mengolah alur pemikiran yang panjang); (5) Bahan
gar mengarahkan siswa untuk mengembangkan kecerdasan K ecerdasan
Musikal (kemampuan menciptakan dan mengapresiasi irama pola titi nada,
dan warna nada; juga kemampuan mengapresiasi bentuk-bentuk ekspres
musikal); (6) Bahan gar mengarahkan siswa untuk mengembangakan
kecerdasan Kinestetik (kemampuan mengontrol gerak tubuh dan kemahiran
mengelola objek); (7) Bahan agar mengarahkan siswa untuk
mengembangakan Kecerdasan Interpersonal (kemampuan mencerna dan
merespons secara tepat suasana hati, temperamen, motivasi, dan keinginan
orang lain, contohnya efektif dalam hal mengasuh dan mendidik orang lain,
berkomunikasi, berinteraksi, berempati dan bersmpati, memimpin dan
mengorganisasikan kelompok, berteman, menyelesaikan dan menjadi
mediator konflik, menghormati pendapat dan hak orang lain, melihat sesuatu
dari berbagal sudut pandang, sensitif atau peka pada minat dan motif orang
lain, dan handal bekerja sama dalam tim); (8) Bahan gjar mengarahkan siswa
untuk  mengembangakan kecerdasan Naturalis (mengembangkan
kemampuan peserta didik sebagai penyayang binatang dan tumbuhan, serta
peka terhadap aam); (9) Bahan aga mengarahkan siswa untuk
mengembangakan Kecerdasan Intrapersonal (kemampuan memahami
perasaan sendiri dan kemampuan membedakan emos, serta pengetahuan
tentang kekuatan dan kelemahan diri. Dalam hal ini dapat diimplementasikan
dengan kegiatan perenungan); dan (10) Adanyasoal-soal yang dapat
menimbulkan interaktivitas.
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B. Studi Pendahuluan yang telah dilakukan

Permasalahan yang masih menjadi penyumbang rendahnya kualitas pembelgjaran
adalah kemampuan guru dalam mengemas proses pembelgjaran menggunakan bahan
gjar inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, berorientasi pada berbagai keterampilan di
era revolus industry 4.0 dan pengembangan multiple intelligence siswa. Para guru
masih nyaman dengan proses pembelgaran yang praktis dengan bahan gjar sederhana
bahkan tanpa menggunakan bahan gar yang mampu memotivas siswa untuk belgjar
serta berpotensi mengembangkan keterampilan dan multiple intelligence siswa. Padahal
penggunaan bahan gjar dapat memicu terselenggaranya tujuan pendidikan dengan
memberikan pengalaman menjadi pribadi yang demokratis dan menumbuhkan multiple
intelligencedan sosia siswa dengan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belgjar.
Lebih lanjut Agusta, Setyosari & Sa’dijah (2018) menyatakan bahwa proses
pembelgjaran disalah satu SD di kota Banjarmasin masih bersifat transfer pengetahuan
dan belum mengembangkan kreativitas siswa. Hal yang sama juga dikemukakan Pratiwi
(2018) bahwa SD di kota Banjarmasin masih belum mengembangkan kemandirian
siswadalam belgjar.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agusta dan Noorhapizah (2020) yang
menemukan bahwa 71,23% guru SD Negeri di Kota Banjarmasin tidak mengetahui
bagaimana konsep dan capaian keterampilan revolus industri 4.0 berupa keterampilan
berpikir kritis, kreatif, logis dan memecahkan masalah. Selanjutnya penelitian yang
sama juga mengungkap proses pembelgjaran yang dilaksanakan didalam kelas yakni
82,35% guru SD Negeri di Kota Banjarmasin belum pernah mengemas pembelgaran
dengan mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis, kreatif, logis dan memecahkan
masalah. Penyebab dari fakta yang terjadi adalah salah satunya guru tidak pernah
dibekali pengetahuan mendalam tentang keterampilan revolusi industri 4.0 serta tidak
ada bahan gar yang mengarahkan pada keterampilan revolus industri 4.0 yang
memudahkan guru untuk melaksanakan proses pembelgaran yang diharapkan era
revolus industri 4.0.

Hasil pengamatan peneliti pendahuluan di lapangan mulai dari tangga 2 hingga
29 Januari 2021 ditemukan 122 dari 150 orang guru di Kota Banjarmasin masih
menggunakan RPP yang disusun secara sederhana tanpa memperhatikan pencapaian

keterampilan revolusi industri 4.0 dan multiple intelligence siswa baik dalam rancangan
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kegiatan pembelajaran maupun evaluasi. 103 dari 150 guru yang di survey belum
pernah melakukan pembelgaran dengan bahan gar yang beragam. Secara spesifik,
peneliti melakukan wawancara tentang pengetahuan guru terhadap multiple intelligence
siswa, 135 orang menyatakan tidak mengetahui secara detail dan tidak pernah
melakukan pengembangan kecerdasan tersebut dalam proses pembelgaran
menggunakan bahan gar yang mengarah pada pengembangan tiap kecerdasan siswa.
Kegiatan belgjar mengajar masih bersifat transfer ilmu pengetashuan dan belum
menempatkan siswa sebagai pusat pembelgaran atau Centre of learning. Hal ini
berimbas pada keterlibatan siswa dalam proses pembelgjaran yang berlangsung sebatas
menyimak, mencatat materi, drilling soal, sesekai menggunakan diskus dan kerja
kelompok tetapi belum berorientasi pada penanaman keterampilan kerjasama. Proses
pembelgjaran seperti ini tentunya belum mengembangkan kemampuan revolusi industri
4.0 sswa Kondis yang juga memprihatinkan adalah kegiatan pemberian evauas
hanya menekankan pada pencapaian ranah kognitif, belum sepenuhnya mencapai
penilaian ranah afektif dan prikomotorik. (Norfuad, 2019; Agusta, Setyosari & Sa’dijah,
2018; Adli, 2019).

Hasil wawancara terbaru yang dilakukan pada tanggal 10 hingga 18 Februari
pada 378 responden dengan melibatkan siswa pendidikan guru sekolah dasar untuk
menggdi data di berbaga kabupaten dimana mereka tingga, yang tersebar di 13
kabupaten dan Kota diperoleh simpulan permasalahan guru sebagai berikut :

Tabel 2. 4 Kondis Pembelajaran Berbasis Berpikir Tingkat Tinggi dan
Multiple Intelligence di Kalimantan Selatan

No Kisi-kis Wawancara Kat A Kat B
1 Proses pembel gjaran mengembangkan keterampilan berpikir kritis 41 337
2 Proses pembel gjaran mengembangkan keterampilan berpikir kreatif 35 343
3 Proses pembel gjaran mengembangkan keterampilan berpikir logis 27 351
4 Proses pembel gjaran mengembangkan keterampilan berpikir analitis 29 349
5 Proses pembel gjaran mengembangkan keterampilan memecahkan masalah 42 336
6 Proses pembel gjaran mengembangkan kecerdasan Linguistik 35 343
7 Proses pembel gjaran mengembangkan kecerdasan Musikal 47 331
8 Proses pembel gjaran mengembangkan kecerdasan logika matematis 87 291
9 Proses pembel gjaran mengembangkan kecerdasan visual-spasial 42 336
10  Proses pembelgjaran mengembangkan kecerdasan kinestetik 63 315
11  Proses pembelgjaran mengembangkan kecerdasan intrapersonal 16 362
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12 Proses pembelgjaran mengembangkan kecerdasan naturalis 53
13  Proses pembelgjaran mengembangkan kecerdasan eksistensialis 17

Jumlah Kat A : Kategori A, guru yang menyatakan pembelgjaran dapat terlaksana
Jumlah Kat B : Kategori B, guru yang menyatakan pembelgjaran tidak dapat terlaksana

Data ini menunjukkan bahwa proses pembelgaran dimasa pandemi Covid-19
memiliki keterbatasan, guru yang memberikan pernyataan tidak dapat melaksanakan
kegiatan pembelgjaran berbasis keterampilan di erarevolus industry 4.0 dan kecerdasan
majemuk siswa mengakui bahwa pembelgaran yang diharuskan dilakukan secara
daring tidak memungkinkan untuk melaksanakan pembelgjaran seperti pada saat
kegiatan tatap muka.

C. Road Map Penelitian
Fokus penelitian ini mengangkat tema penelitian “Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Keterampilan Revolus Industri 4.0, Multiple Intelligence dengan
Muatan Lingkungan Lahan Basah dan Kearifan Loka Masyarakat Kalimantan
Selatan” pada bidang fokus penelitian Pendidikan dan Seni Budaya dengan sub
bidang “Pengmbangan Bahan dan Media Pembelajaran”. Road map penelitian

dengan temaini adalah sebagai berikut :

2021 PENGEMBANGAN
2020 INISIASI PRODUK

Analisis tentang Penyempurnaan produk

kegiekr:rrrrllt}));l;lgrlk):;ngihearraus bahan ajar, validasi dari 2022 DISEMINASI
ii i para ahli, uji coba pada Pemanfaatan bahan ajar
rz;(;lllilssilslrl;ilrllsgi:rg : skalautamaidan untuk mengembangkan
tentang pelaksanaan operasional untuk keterampilan berpikir
proses pembelajaran di B tingkat tinggi di era
sekolah dasar apakah dan memperoleh hasil revolusi industri 4.0 dan
telah berbsis efektivitas model multiple intelligence
pengembangan pembelajaran untuk siswa sekolah dasar di
mengembangkan kalimantan selatan

keterampilan di era
revolusi industri 4.0 dan
multiple intelligence
siswa

keterampilan di era
revolusi industri 4.0 dan
multiple intelligence
siswa

Gambar 2. 1 Peta Jalan (roadmap) penelitian Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis K eterampilan Revolusi Industri 4.0 dan Multiple Intellegence
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BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan permasalahan yang dikaji, tujuan pengembangan bahan gar ini
adalah:

1.

Mengembangkan dan menghasilkan bahan gar yang dapat meningkatkan
keterampilan revolus industri 4.0 dan multiple intelligence siswa.
Mengembangkan dan menghasilkan bahan gar yang layak untuk
meningkatkan keterampilan revolus industri 4.0 dan multiple intelligence
siswa.

Mengetahui perbedaan keterampilan revolus industri 4.0 dan multiple
intelligence siswa secara smultan dan masing-masing sebelum dan sesudah
penerapan bahan gjar hasil pengembangan pada kelas eksperimen.

Mengetahui keefektifan bahan gjar hasil pengembangan untuk meningkatkan
keterampilan revolus industri 4.0 dan multiple intelligence siswa secara
simultan dan masing-masing sebelum dan sesudah penerapan bahan gar hasil
pengembangan pada kelas eksperimen.

Untuk mengetahui perbedaan keterampilan revolus industri 4.0 dan multiple
intelligence siswa secara simultan dan masing-masing antara penerapan
bahan gar hasil pengembangan pada kelas eksperimen dengan bahan gar
instruksi langsung pada kelas kontral.

B. Manfaat Pengembangan

Manfaat kajian penelitian pengembangan bahan gjar diharapkan memberikan

manfaat secarateoritis dan paraktis sebagai berikut:

1

Manfaat Teoritis
Menambah bukti empiric bahwa bahan gjar berbasis keterampilan revolusi

industri 4.0, multiple intelligence, dan kearifan local dapat meningkatkan
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keterampilan berpikir kritis, mengembangkan kecerdasan majemuk dan
meningkatkan kognitif siswa sekolah dasar kelas V.
2. Manfaat Praktis

a Produk yang dihasilkan bahan gar berbasis keterampilan revolus
industri 4.0, multiple intelligence, dan kearifan local diharapkan dapat
dapat diaplikasikan pada pembelgjaran di sekolah dasar kelas 1V dan
menjadi acuan untuk mengembangakan bahan gar pada selanjutnya
sehingga berdampak pada peningkatan kualitas proses dan hasil
pembelgaran. Selain itu, instrumen penelitian yang dihasilkan dapat
menjadi panduan di dalam mengukur keterampilan berpikir tingkat
tinggi, kecerdasan maemuk, dan prestasi kognitif siswa sekolah dasar.

b. Produk penelitian ini diharapakan dapat menjadi pedoman dalam
mengembangkan bahan gar pembelgaran yang lebih bervarias dengan
mengoptimalkan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi di
era revolus industry 4.0, multiple intelligence, dan berbasis kearifan
lokal siswa dalam upaya mencapai kompetens lulusan yang cakap dari
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.
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BAB 4
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini akan mengembangkan produk berupa
bahan gar dadam bentuk buku teks bermuatan kearifan lokal yang
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan logis Kelas 4 Tema 4
Berbagai Pekerjaan disekitarku. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan
Pengembangan atau Research and Development (R& D). Borg & Gall (1983: 772)
mendefinisikan “Education research and development is a process used to
develop and validate educational product”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan produk berupa bahan ajar bermuatan kearifan lokal dengan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif dan logis bagi peserta didik
kelas 4 sekolah dasar.

Menurut Borg & Gall (1983. 775), research and development (R&D)
dalam pendidikan meliputi sepuluh langkah. Adapun langkah-langkah dalam
R&D yaitu:

Research and Planning Develop preliminary Preliminary
Information form of product |:> ) R
collection field testing
Operational Operational Main field Main Product
~ - . ~ . a1 - - P
field testing C:I product revision :: testing : revision

Final Dissemination and
implementation
Product !

Gambar 4 .1 Diagram Alur Penditian Pengembangan Model Borg & Gall

B. Desain Uji Coba Produk
Uji coba kelayakan produk ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
kelayakan. Berdasarkan kekurangan-kekurangan dalam hasil uji coba, maka
peneliti melakukan revis pada bagian yang masih kurang layak, sehingga
menghasilkan produk yang layak untuk dipergunakan.
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba produk dilakukan untuk mendapatkan data yang akan
digunakan untuk mengetahui kekurangan produk yang dikembangkan sebagai
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dasar untuk melakukan revisi produk. Selain itu tujuan dari uji coba adalah
untuk mengetahui kelayakan dan efektivitas buku teks pelgjaran. Tahapan uji
coba produk ini dapat dilihat pada gambar berikut ini :

I Desain Uji Coba Produk I

Validasi

Uji Coba Uji Coba Uji Coba

Ahli Lapangan Awal Lapangan Operasional
Utama Lapangan
I Analisis Amnalisis I Amnalisis I Analisis I

I Revisi I I I Revisi IT I I Revisi IIT I I Revisi IV I

Gambar 4 .2 Desain Uji Coba Produk

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Validas Ahli Materi, Ahli Media, dan Ahli Rancangan Buku (Expert
Judgment)
Pada tahap ini, produk yang telah dikembangkan harus divalidas oleh ahli
materi, ahli media, dan ahli rancangan buku untuk mengetahui tingkat
kelayakan produk, sehingga menjadi produk yang valid. Produk yang telah
dinyatakan valid oleh ahli, selanjutnya dilakukan uji coba lapangan awal.

b. Uji CobaLapangan Awal
Uji coba lapangan awal (uji coba terbatas) dilakukan di kelasV SD Negeri
Benua Anyar 9 dengan menggunakan desain One-Shot Case Sudy yaitu
suatu kelompok diberi treatment/ perlakuan, dan hasil uji coba akan
diobservasi. Uji coba terbatas in dilakukan untuk mengetahui kelayakan
buku teks tematik bermuatan kearifan lokal untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan logis Kelas 4 Tema 4 Berbaga
Pekerjaan disekitarku . Desain One-Shot Case Study ini digambarkan

sebagai berikut:

Gambar 4. 3 One-Shot Case Study Design (Sugiyono, 2010:110)
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X= Perlakuan yaitu pembelgjaran dengan menggunakan buku teks pelajaran
berpikir kritis, kreatif dan logis Kelas 4 Tema 4 Berbagai Pekerjaan disekitarku

O= Hasll analisis setekah dilakukan perlakuan melalui nilas posttest.

L angkah-langkah pada uji coba lapangan awal adalah sebagai berikut:

1) Memilih 6 peserta didik yang dipilih secara acak. Pemilihan 6 peserta didik
ini sebagai sampel karena masih bersifat terbatas;

2) Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan buku teks
pembel gjaran bermuatan kearifan loka untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan logis Kelas 4 Tema 4 Berbagai Pekerjaan
disekitarku.

3) Memberikan tes akhir (posttest). Posttest dilakukan untuk mengetahui
kelayakan buku teks tematik bermuatan kearifan loka untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan logis Kelas 4
Tema 4 Berbagai Pekerjaan disekitarku .

4) Menganalisis data yang telah didapatkan dari uji coba lapangan awal;

5) Melakukan revis terhadap buku teks tematik bermuatan kearifan lokal
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan logis Kelas
4 Tema4 Berbagal Pekerjaan disekitarku .

c. Uji Coba Lapangan Utama
Uji coba lapangan utama menggunakan One-GroupPretest-Posttest Design.
Uji coba lapangan utama dilaksanakan di kelas 4 SDN Basirih 3
Banjarmasin dengan melibatkan seluruh peserta didik yang berjumlah 40
orang. Desaign ini dapat digambarkan sebagai berikut:

01 X 02

Gambar 4. 4 One-group pretest-posttest Design (Sugiyono, 2010: 111)

X = Perlakuan yaitu pembelgjaran dengan menggunakan buku teks tematik
berbasis kearifan lokal Kelas 4 Tema 4 Berbagai Pekerjaan disekitarku.
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O:1 = nila pretest, yaitu nilai sebelum pembelgran dengan menggunakan buku
teks tematik berbasis kearifan lokal Kelas 4 Tema 4 Berbagai Pekerjaan
disekitarku.

O = nilai posttest, yaitu nilai sesudah pembelgjran dengan menggunakan buku
teks tematik berbasis kearifan lokal Kelas 4 Tema 4 Berbagai Pekerjaan
disekitarku.

Langkah-langkah yang dilakukan pada uji coba lapangan utama adalah sebagai
berikut:

1) Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kondisiawal nilai tes
peserta didik;

2) Guru melaksanakan kegiatan pembelgran dengan menggunakan buku teks
tematik berbasis kearifan lokal Kelas 4 Tema 4 Berbagai Pekerjaan
disekitarku . Selama kegiatan pembelgjaran, peneliti mengamati perilaku
pesertadidik yang dicatat pada lembar pengamatan yang telah disediakan;

3) Memberikan tes akhir (posttest) pada akhir pembelgjaran;

4) Menganalisis data yang didapatkan dari uji coba lapangan utama;

5) Melakukan revisi terhadap buku teks tematik berbasis kearifan lokal Kelas 4
Tema 4 Berbaga Pekerjaan disekitarku .

d. Uji Coba Operasiona Lapangan
Uji coba operasional |apangan digunakan dua SD yaitu satu SD untuk kelas
eksperimen (KE) yaitu SDN Banua Anyar 9 Banjarmasin dan satu SDN
Basirih 3 Banjarmasin untuk kelas kontrol (KK). Dua SD tersebut dipilih
berdasarkan lokasi sekolah yang berada tepat dipinggiran sungai atau berada
di lokas lahan basah berdasarkan sampel wilayah. Uji coba opersional
lapangan menggunakan metode penelitian quast eksperimen dengan
rancangan monequivalent control group design. Pada monequivalent control
group design, kelompok eksperimen dan kelompok control dipilih secara
acak. Desain monequivalent control group design hampir sama dengan
pretest-posttest control group design yang dapat dimodifikas pada gambar
berikut ini:
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Kelas Eksperimen Pretest Treatment  Posttest

(KE) 0, X1 0,

Kelas Kontrol Pretest treatment posttest
(KK) 0, X, 0,

Gambar 4 .5 Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono,
2010:116)
O1 = tes kemampuan awal kelas eksperimen
O, = tes kemampuan awal kelas eksperimen
X1 = pembelgjaran menggunakan buku teks tematik berbasis kearifan lokal
Kelas4 Tema 4 Berbaga Pekerjaan disekitarku
X1 = pembelgjaran menggunakan bahan gar buku siswa
O3 = tes kemampuan awal kelas kontrol
O4 = tes kemampuan awal kelas control
Langkah- langkah yang dilakukan pada uji coba lapangan operasional adalah
sebagai berikut:
1) Uji cobaopersional lapangan pada kelas eksperimen
a) Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kondis awal peserta
didik;
b) Guru melaksanakan kegiatan pembel gjaran dengan menggunakan buku
tekstematik Kelas 4 Tema 4 Berbagai Pekerjaan disekitarku;
c) Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui efektivitas buku
teks pelgjaran yang digunakan;
d) Memberikan lembar angket untuk mendapatkan respon atau tanggapan
peserta didik terhadap buku teks tematik yang telah digunakan;
€) Melakukan analisis data dari hasil uji pelaksanaan lapangan.
2) Uji cobalapangan pada kelas control
a) Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kondis awa peserta
didik;



b) Guru melaksanakan kegiatan pembelgaran seperti biasa tanpa
menggunakan buku teks tematik Kelas 4 Tema 4 Berbagai Pekerjaan
disekitarku;

c) Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui nilai peserta didik;

d) Melakukan analisis data dari hasil uji opersional |apangan.

1. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai
berikut:

a Uji ahli/validator: satu orang ahli materi dan ahli media dan satu orang
ahli rancangan buku;

b. Uji coba lapangan awal: 6 peserta didik kelas 4 SDN Banua Anyar 9
Banjarmasin;

c. Uji coba lapangan utama: 20 peserta didik kelas 4A, dan 20 peserta
didik kelas 4B SDN Basirih 3 Banjarmasin;

d. Uji coba operasional lapangan melibatkan dua Sekolah Dasar, SDN
Banua Anyar 9 Banjarmasin berjumlah 6 peserta didik, dan SDN
Basirih 3 Banjarmasin berjumlah 40 peserta didik.

2. JenisData
Data yang diperoleh pada penelitian dan pengembangan ini adalah data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif yaitu data berupa skor penilaian
ahli materi, ahli media, ahli rancangan buku, data pretest dan posttest, skor
hasil angket respon guru dan peserta didik. Data kualitatif yaitu data yang
diperoleh dari tanggapan mengena aspek pembelgjaran, materi, media,
rancangan buku dari berbagal sumber yaitu ahli materi, ahli media, ahli
rancangan buku, guru dan siswa.
3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk
menunjang teknik pengumpulan data. Sebelum digunakan, instrument

pengumpulan data telah dilakukan proses validas isi dengan cara experts
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judgment oleh ahli (validator). Instrument pengumpulan data pada penditian

dan pengembangan ini antara lain : Wawancara, Dokumentasi, Lembar

Penilaian Produk, Lembar Observas Keterampilan Revolusi Industri 4.0,

Lembar Observas multiple intelligence, Evaluas Kognitif Siswa, Angket

Persepsi dan Angket Respon Guru dan Siswa.

Instrument pengumpulan data pada penelitian dan pengembangan ini antara
lain:

a. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan untuk melakukan wawancara
dengan Kepala Sekolah dan guru SD pada kegiatan prasurvei. Wawancara
menggunakan model pertanyaan dengan jawaban terbuk. Adapun kisi-kis
da pedoman wawancara dapat dilihat padalampiran 1.

b. Pedoman Analisis Dokumentas
Ada dua pedoman analisis dokumentas yaitu lembar telaah buku teks
tematik dan lembar telaah RPP. Lembar telaah buku teks tematik digunakan
untuk mendapatkan data tentang pendekatan dalam penygjian pembelgaran
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan logis pada
buku teks tematik. Telaah tersebut menggunakan beberapa kriteria pada
pembelajaran. Kriteria tersebut adalah: 1) pendekatan yang digunakan
dalam penygjian bahan gar temtik pada buku teks; 2) tujuan penyajian
bahan gjar pada buku teks; 3) penygian bahan gjar berbasis kearifan lokal
pada buku teks; 4) metode penggjaran yang digunakan dalam penyampaian
bahan gjar berbasis kearifan lokal pada buku teks; 5) media penggaran yang
digunakan dalam penyampaian bahan gjar berbasis kearifan lokal pada buku
teks, 6) evaluas yang digunakan untuk mengukur hasil belgjar pada buku
teks, 7) penggunaan bahasa daan bahan gar pada buku teks. Adapun
lembar telaah buku teks tematik dapat dilihat pada lampiran 3. Sedangkan
lembar telaah RPP digunakan untuk mendapatkan data tentang beberapa
komponen berkaitan dengan pembelgjaran untuk mengembangkan

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan logis. Komponen tersebut adalah;1)
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identitas RPP; 2) perumusan indikator; 3) perumusan tujuan pembelgaran;
4) pemilihan materi gjar untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreatif, dan logis; 5) pendekatan pembelgjaran; 6) metode pembelgjaran; 7)
pemilihan sumber belgjar, 8) pemilihan media pembelgaran; 9) kegiatan
pembelgaran untuk mengembangkan keterampilan Revolusi Industri 4.0,
Lembar Observasi multiple intelligence; 10) rancangan penilaian. Data hasll
telaah RPP berupa lembar telaah RPP. Adapun lembar telaah RPP Dapat
dilihat padalampiran 4.

. Skala Penilaian Produk

Skala pemilaian produk digunakan dalam validas produk yaitu untuk
mendapatkan data mengenai pendapat ahli media, ahli materi, dan ahli
rancangan buku terhadap produk yang dikembangkan berupa buku teks
tematik. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik inventori.
Teknik inventori adalah posis subjek direpresentasikan dengan item
pertanyaan atau pernyataan yang menggambarkan bentuk tingkah laku
seseorang (Sukardi, 2013: 14). Jenis skala yang diterapkan dalam penelitian
pengembangan ini adalah skala likert yaitu dengan kriteria skor 5 untuk
sangat baik, 4 untuk kriteri baik, 3 untuk kriteria kurang baik, 2 untuk
kriteria tidak baik, dan skor 1 untuk kriteria sangat tidak baik. Adapun kisi-
kis dan lembar penilaian produk dari ahli materi, ahli media, dan ahli
rancangan buku dapat dilihat padalampiran 5, 6, dan 7.

. Tes Kemampuan keterampilan Revolus Industri 4.0, Lembar Observas
multiple intelligence

Tes keterampilan Revolus Industri 4.0, Lembar Observas multiple
intelligencemerupakan instrumen yang digunakan unruk mengkur
efektivitas buku teks tematik bermuatan kearifan lokal. Tes keterampilan
Revolus Industri 4.0, Lembar Observas multiple intelligencedilakukan
sebelum pembelgaran (pretest) dan sesudah pelaksanaan pembelgaran
(posttest) pada subjek uji coba operasional lapangan. Adapaun kisi-kis soal
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serta soal tes keterampilan Revolus Industri 4.0, multiple intelligence dan
bermuatan kearifan lokal dapat dilihat padalampiran 8.

. Angket Perseps dan Angket Respon

Angket digunakan untuk mengumpulkan data awal tentang perseps guru
dan perseps peserta didik pada kegiatan keterampilan keterampilan
Revolus Industri 4.0, multiple intelligence dan bermuatan kearifan lokal
serta data respon guru dan respon peserta didik setelah kegiatan
pembelgjaran berkaitan dengan ketepatgunaan buku teks pelajaran yang
dikembangkan. Instrumennya berupa lembar angket disusun berdasarkan
kisi-kis yang telah dikembangkan dan disusun berdasarkan kisi-kis yang
telah dikembangkan dan disusun menggunakan skala Likert.

Penyebaran angket juga dilakukan guna mengetahui perseps kepala
sekolah, guru dan siswa terhadap keterampilan Revolus Industri 4.0,
multiple intelligence dan bermuatan kearifan lokal. Ada tiga indikator
pernyataan yang terdapat pada angket untuk kepala sekolah dan guru yaitu :
perseps kepala sekolah dan guru tentang aktivitas siswa dalam penanaman
keterampilan Revolus Industri 4.0, multiple intelligence dan bermuatan
kearifan lokal; perseps guru tentang pelgaran bermuatan keterampilan
Revolus Industri 4.0, multiple intelligence dan bermuatan kearifan lokal
dan perseps guru tentang buku gjar yang bermuatan keterampilan Revolus
Industri 4.0, multiple intelligence dan bermuatan kearifan lokal. Indikator ini
dijabarkan dalam 55 pertanyaan. Untuk angket siswa terdapat tiga indikator
pernyataan yaitu perseps siswa terhadap keterampilan berpikir kritis,
berpikir kreatif dan berpikir logis, perseps siswa terhadap pembelajaran
bermuatan keterampilan Revolusi Industri 4.0, multiple intelligence dan
bermuatan kearifan lokal dan perseps siswa terhadap buku gar bermuatan
keterampilan Revolus Industri 4.0, multiple intelligence dan bermuatan

kearifan local. Indikator ini dijabarkan kedalam 28 pertanyaan.
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1) Hasil Angket Guru
Hasil angket ini merupakan perseps kepala sekolah dan guru tentang

aktivitas siswa dalam penanaman keterampilan pelgaran bermuatan

keterampilan serta tentang buku gjar yang bermuatan keterampilan berpikir
kritis, berpikir kreatif dan berpikir logis. Berikut ini adalah konvers skor

angket guru :

Tabel 4. 1 Konvers Skor Angket Guru

No | Angket Interval Skor Nilai | Kategori
69<X< 84 Sangat Baik
53<X <68 B Baik

1 | Aspek Kelayakan Isi 37 <X <52 C Cukup Baik
21 <X <36 D Kurang Baik
X <20 E Tidak Baik
B<X< 44 A Sangat Baik
271<X <34 B Bak
2 | Aspek Kelayakan Penyaji | 19<X <26 C Cukup Baik
11<X <18 D Kurang Baik
X<10 E Tidak Baik
3 | Aspek Bahasa 42 <X <52 A Sangat Baik
3B<X <42 B Baik
23<X< 32 C Cukup Baik
13<X <22 D Kurang Baik
X<12 E Tidak Baik
34<X< 40 A Sangat Baik
_ 26<X<33 B Baik
4 Aspel-< Multiple 18<X <25 C Cukup Baik
Intelligence
10<X <17 D Kurang Baik
X<9 E Tidak Baik
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2) Hasil Angket Siswa

Angket ini beris perseps siswa terhadap keterampilan berpikir kritis,

berpikir kreatif dan berpikir logis, perseps siswa terhadap pembelajaran

bermuatan keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif dan berpikir logis

dan perseps siswa terhadap buku gar bermuatan keterampilan berpikir
kritis, berpikir kreatif dan berpikir logis. Berikut adalah konversi skor

angket siswa.
Tabel 4. 2 Konvers Skor Angket Siswva
No | Angket Interval Skor Nilai | Kategori

30<X<36 A Sangat Baik
23<X<29 B Baik

1 | Aspek Tampilan 16 <X <22 C Cukup Baik
9<X<I15 D Kurang Baik
X<8 E Tidak Baik
42 <X <52 A Sangat Baik
3B<X<42 B Baik

2 | Aspek Penyajian Materi 23<X< 32 C Cukup Baik
13<X <22 D Kurang Baik
X<12 E Tidak Baik

3 | Aspek Manfaat 21<X <24 A Sangat Baik
14<X <17 B Baik
10 <X <13 C Cukup Baik
6<X<9 D Kurang Baik
X<5 E Tidak Baik

4. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian pengembangan ini terdiri atas data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kuditatif berupa; (1) karakteristik bahan

gar hasil pengembangan; (2) indikator keterampilan keterampilan revolus

industri 4.0 dan multiple intelligence siswa dalam mengimplementasikan bahan

gar yang dikembangkan; (3) tanggapan siswa terhadap bahan gar yang

dikembangkan. Data kuantitatif berupa; (1) tingkat kevalidan, kepraktisan, dan

keefektifan bahan gjar yang dikembangkan; (2) skor keterampilan keterampilan

revolus industri 4.0 siswa; (3) skor multiple intelligence siswa; dan (4) skor

penguasaan konsep. Analisis data penelitian menggunakan teknik sequential
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data analysis yaitu: (1) Analisis data kualitatif, (2) Analisis data kuantitatif,
dan (3) Andlisis gabungan kuantitatif dan kualitatif. Analisis data kualitatif
yang diperoleh sebelum, selama, maupun setelah penerapan bahan gjar yang
dikembangkan menggunakan analisis deskriptif interpretatif. Adapun data
kuantitatif dianalisis dengan menggunakan statistik inferensial (One sample t-
Test dan Hotelling’s T squared). Uji statistik menggunakan SPSS vers 16
padataraf signifikansi 5%. Data kualitatif diolah dengan menggunakan statistik
deskriptif yaitu menghitung rata- rata tanggapan setiap item yang dinyatakan
dalam persentase setiap pernyataan.

Teknik analisis data yang dilaksanakan meliputi analisis data sebelum
pelaksanaan penelitian, data proses pengembangan produk, dan data setelah
pengembangan produk. Secara rinci data dalam penelitian ini dapat
digolongkan sebagai berikut:

1. Data Sebelum Pelaksanaan Penelitian

Data sebelum pelaksanaan penelitian dalam bentuk wawancara prasurvei.

Hasil dari wawancara kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif.
2. Data Proses Pengembangan Produk

Data proses pengembangan produk digunakan untuk kegiatan andisis

kebutuhan dan uji kelayakan produk. Data tersebut melipuiti:

a. Data Angket Perseps Guru dan Angket Perseps Peserta didik
Data Kuantitatif yang diperoleh dari angket guru dan angket peserta didik
dianalisis menggunakan uji percentages of agreements karena data hanya dua
kategori yaitu “YA” dan “TIDAK”. Formula yang dipergunakan adalah yang
dikemukakan oleh Grinnell (1988:160), sebagai berikut:

Agreements

x 100

Percentages of agreements= —
Disagreements+Agreements
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b. Data Analisis Dokumen

1)

Ada dua data pada analisis dokumen yaitu data hasil buku teks tematik dan
data hasil tdlaah RPP. Data telaah buku teks tematik diperoleh dari hasil
analisis buku teks tematik dengan menggunakan lembar telaah buku teks
tematik. Hasil telaah dianalisis menggunakan teknik deskriptif. Data telaah
Rencana Pelaksanaan Pembelagjaran (RPP) diperoleh dari hasil analiss RPP
dengan menggunakan lembar RPP. Hasil telaah dianalisis menggunakan
teknik deskriptif.

Data Penilaian Produk

Langkah-langkah dalam menentukan kelayakan produk berupa buku teks
tematik yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

Tabulas semua data yang diperoleh dari validator untuk setiap komponen dan

butir penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian.

d. Konvers Skor Kriteria Ahli konten Materi gjar, Ahli Media dan desain

bahan gjar, ahli instrument pengembangan keterampilan revolusi industri
4.0, ahli instrument multiple intelligence, dan instrument kearifan local
masyarakat Kalimantan selatan Sebagai bahan pertimbangan kelayakan
produk bahan gjar, dilakukan penilaian produk oleh dua ahli yang menilai
tiga aspek yaitu materi, media dan rancangan buku. Data hasil penilaian
bahan gjar ini berupa skor yang dikonversikan sebagaimanatabel berikut :
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Tabel 4. 3Konvers Skor Kriteria Penilaian Ahli konten Materi ajar,
Ahli M edia dan desain bahan ajar, ahli instrument pengembangan

keterampilan revolus industri 4.0, ahli instrument multiple

intelligence, dan instrument kearifan local masyarakat Kalimantan

selatan
No | Angket Interval Skor Nilai | Kategori
69<X< 84 Sangat Baik
53<X <68 B Baik
1 | Aspek Kelayakan Isi 37 <X <52 C Cukup Baik
21 <X <36 D Kurang Baik
X <20 E Tidak Baik
B<X< 4 A Sangat Baik
27<X<34 B Baik
2 | Aspek Kelayakan Penyaji | 19<X <26 C Cukup Baik
11<X <18 D Kurang Baik
X<10 E Tidak Baik
3 | Aspek Bahasa 42<X <52 A Sangat Baik
33<X <42 B Baik
23<X< 32 C Cukup Baik
13<X <22 D Kurang Baik
X<12 E Tidak Baik
3A4<X< 40 A Sangat Baik
26<X<33 B Bak
4 Aspek Multiple 18<X <25 C Cukup Baik
Intelligence
10<X <17 D Kurang Baik
X<9 E Tidak Baik




e. Penilaian Ahli Materi (konten bahan ajar)

f.

Penilaian ahli materi berisi penilaian terhadap kelayakan isi dan penyajian
dalam buku teks bahan gar. Data hasil penilaian ahli materi ini berupa
lembar instrumen ahli materi yang telah dikembangkan. Ahli materi adalah
Deasy Natalia, M.Pd seorang kepala sekolah SDN Banua Anyar 9 telah
memiliki penguasaan luas terhadap rancangan perangkat pembelajaran dan
pengembangan materi gar sekolah dasar. Hasil penilaian ahli materi
dikonversikan pada tabel berikut :
Tabel 4. 4 Konvers Skor Kriteria Penilaian Ahli M ateri

No | Angket Interval Skor Nilal | Kategori
69<X< 84 A Sangat Baik
53<X <68 B Bak

1 Kelayakanis 37 <X <52 C Cukup Baik
21 <X <36 D Kurang Baik
X <20 E Tidak Baik
3HB<X< 4 A Sangat Baik
271<X<3H4 B Baik
Kelayakan -
2 - 19<X <26 C Cukup Baik
penyajian
11<X <18 D Kurang Baik
X <10 E Tidak Bak

Penilaian Ahli Media

Penilaian ahli materi beris penilaian terhadap bentuk rancangan secara
menyeluruh, anatomi is buku dan anatomi serta desain sampul dan is
buku pada bahan gar.. Data hasil penilaian ahli materi ini berupa lembar
instrumen ahli media yang telah dikembangkan. Ahli materi adaah
Mastur, M.Pd seorang ahli grafis dan memegang mata kuliah landasan
teknologi pendidikan, media video dan televisi di program studi Teknologi
Pendidikan. Hasil penilaian ahli materi dikonversikan padatabel berikut:



Tabel 4 .5 Konvers Skor Kriteria Penilaian Ahli Media

No | Angket Interval Skor Nilai | Kategori
42 <X <52 A Sangat Baik
3B<X <42 B Baik
1 Bahasa 23<X < 32 C Cukup Baik
13<X <22 D Kurang Baik
X<12 E Tidak Baik
B<X< 44 A Sangat Baik
. | 27<X<3H4 B Baik
Kegrafikan/desain :
2 ) 19<X <26 C Cukup Baik
berbasisIT
11<X <18 D Kurang Baik
X<10 E Tidak Baik

g. Penilaian Ahli
Revolus Industri 4.0

Instrumen Evaluas Pengembangan Keterampilan

Penilaian ahli rancangan buku berisi penilaian terhadap bentuk rancangan
secara menyeluruh, anatomi is buku, serta pengembangan Keterampilan
Revolusi Industri 4.0 (creativity, critical thingking, collaboration and
communication) buku pada bahan gjar. Data hasil penilaian ahli materi ini
berupa lembar instrumen ahli rancangan buku yang telah dikembangkan.
Ahli rancangan buku adalah Bapak Prof. Drs. Ahmad Suriansyah, M.Pd,
Ph.D seorang pakar pendidikan di Kalimantan Selatan yang telah menjadi
asesor badan akreditas sekolah dan madrasah Kalimantan Selatan dan
telah  memiliki terhadap

pembel gjaran dan pengembangan materi gjar sekolah dasar. Hasil penilaian

penguasaan luas rancangan perangkat

ahli rancangan buku dikonversikan pada tabel berikut :
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Tabel 4. 6 Konvers Skor Kriteria Penilaian Keterampilan Revolus

industry 4.0
No | Angket Interval Skor Nilai | Kategori
69<X < 84 A | Sangat Baik
53<X <68 B Baik
1 | Aspek Kelayakan Isi 37<X<52 C Cukup Baik
21 <X <36 D Kurang Baik
X <20 E Tidak Baik
35<X< 44 A | Sangat Baik
21<X<34 B Bak
2 | Aspek Kelayakan Penygji | 19<X <26 C Cukup Baik
11<X <18 D Kurang Baik
X<10 E Tidak Baik
3 | Aspek Bahasa 42 <X <52 A Sangat Baik
3B3<X <42 B Baik
23<X< 32 C Cukup Baik
13<X <22 D Kurang Baik
X<12 E Tidak Baik
34<X< 40 A | Sangat Baik
_ 26<X<33 B Baik
4 Aspel-< Multiple 18<X <25 C Cukup Baik
Intelligence
10<X <17 D Kurang Baik
X<9 E Tidak Baik

h. Penilaian Ahli Instrumen multiple intelligence

Penilaian ahli rancangan buku berisi penilaian terhadap bentuk rancangan

secara menyeluruh, anatomi is buku, serta pengembangan Keterampilan

multiple intelligence buku pada bahan gjar. Data hasil penilaian ahli materi

ini

berupa lembar

instrumen ahli

rancangan buku yang

telah

dikembangkan. Ahli rancangan buku adalah Prof. Dr. Hj. Adamiah,
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M.Pd.,Ph.D seorang pakar pendidikan di Kalimantan Selatan yang telah
menjadi asesor badan akreditas sekolah dan madrasah Kalimantan Selatan
dan telah memiliki penguasaan luas terhadap rancangan perangkat
pembelgjaran dan pengembangan materi gjar sekolah dasar. Hasi| penilaian
ahli rancangan buku dikonversikan padatabel berikut :

Tabel 4. 7 Konvers Skor Kriteria Penilaian Ahli Instrumen multiple

intelligence
No | Angket Interval Skor Nilai | Kategori
34<X< 40 A Sangat Baik
_ 26 <X <33 B Bak
Aspek Multiple i
1 _ 18<X <25 C Cukup Baik
Intelligence
10<X <17 D Kurang Baik
X<9 E Tidak Baik

Penilaian Ahli Instrumen K earifan local masayar akat Kalimantan
selatan

Penilaian ahli rancangan buku beris penilaian terhadap bentuk
rancangan secara menyeluruh, anatomi is buku, serta pengembangan
Kearifan lokal masayarakat Kalimantan selatan buku pada bahan gjar.
Data hasil penilaian ahli materi ini berupa lembar instrumen ahli
rancangan buku yang telah dikembangkan. Ahli rancangan buku
adalah Akhmad Riandy Agusta, M.Pd seorang pakar ahli kearifan
local Kalimantan selatan, sebagai Runner up Nanang Hulu Sungal
Selatan tahun 2016/2017 Kalimantan Selatan dan telah memiliki
penguasaan luas terhadap rancangan perangkat pembelgjaran dan
pengembangan materi sekolah dasar gar berbasis kearifan loca
Banjarmasin Kalimantan selatan. Hasil penilaian ahli rancangan buku
dikonversikan pada tabel berikut :
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Tabel 4. 8 Konvers Skor Kriteria Penilaian Ahli Rancangan
Buku berbasiskearifan local masayarakat Kalimantan Selatan

No | Angket Interval Skor Nilai | Kategori
69<X < 84 A | Sangat Baik
53<X <68 B Baik

1 | Aspek Kelayakan Is 37<X<52 C Cukup Baik
21 <X <36 D Kurang Baik
X <20 E Tidak Baik
35<X< 44 A | Sangat Baik
2/ <X<34 B Bak
2 | Aspek Kelayakan Penyaji 19<X <26 C Cukup Baik
11<X <18 D Kurang Baik
X<10 E Tidak Baik
3 | Aspek Bahasa 42<X <52 A | Sangat Baik
3B3<X <42 B Baik
23<X< 32 C Cukup Baik
13<X <22 D Kurang Baik
X<12 E Tidak Baik
34<X< 40 A | Sangat Baik
Aspek unsur budaya 26<X <33 B Baik
4 | kearifan local masyarakat 18<X <25 C Cukup Baik
Kalsel 10<X <17 D Kurang Baik
X<9 E Tidak Baik




Berikut konversi remtang skor validitas oleh semuatim ahli yaitu dari

tim bahan gjar/konten materi, media, ahli instrument masyarakat

revolus industry 4.0, multiple intelligence dan kearifan local.

2)

3)

4)

Tabel 4. 9 Rentang Total Skor ValiditasBahan Ajar

Interval Skor Kategori
579 <X < 712 Sangat Valid
445 <X <578 valid
311 <X <444 Cukup Valid
177<X <310 Tidak Valid

Menghitung skor total rata-rata dari setiagp komponen dihitung

dengan menggunakan rumus di bawah ini.

M= ZX
N

Keterangan:

M = Mean/ rata-rata

Y. fX  =jumlah seluruh skor

N = banyaknya subjek

(Saifudiin Anwar, 2013:33)

Data kuantitatif yang diperoleh berupa skor penilaian dari ahli dalam
bentuk kategori, terdiri dari lima pilihan penilaian kualitas produk,
yaitu: sangat kurang baik (1), kurang baik (2), cukup baik (3), baik
(4), dan sangat baik (5). Data tersebut diubah menjadi datainterval.
Skor yang diperolen dikonversikan menjadi data kualitatif skala
lima, dengan acuan rumus yang diadaptas dari saifuddin Azwar
(2013: 163), seperti padatabel berikut ini :
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Tabel 4. 10 Konvers Data Kuantitatif ke Data K ualitatif

Interval Skor Nilai Kategori

X >Xi + 1,5 SBi A Sangat Baik
Xi+SBi<X<Xi+|B Baik

1,5 Shi

Xi—-05Shi<X<Xi+|C Cukup Baik

Shi

Xi—1,58bi<X<Xi—|D Kurang Baik

SBi

X <Xi+1,5SBi E Tidak Baik
Keterangan:

X . skor empiris (skor aktual)

Xi > rerataideal = % (skor maksimal + skor minimal)
Shi : Smpangan baku ideal = % (skor maksimal — skor
minimal)

Dengan mengadaptas interval pada tabel, item penilaian akan menemukan
skor minimal dan skor maksimal, kemudian menentukan nilai Xi dan nilai
SBi sehingga diperoleh kriteria interval untuk masing-masing kategori. Pada
penelitian ini ditetapkan kelayakan produk minimal “B” kategori “Baik”,
maka produk pengembangan layak digunakan. jika hasil analisis data tidak
memenuhi kategori “Baik” maka akan dijadikan bahan pertimbangan untuk
revis produk sebelum diujicobakan.

. Data setelah Pengembangan Produk

Data setelah pengembangan produk digunakan untuk mengetahui efektivitas
produk yang dikembangkan dan mengetahui respon guru dan respon peserta
didik. Datatersebut secararinci sebagai berikut:

Data Efektivitas Produk yang Dikembangkan terhadap Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis, Kredtif, dan Logis.
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Data Efektivitas produk yang dikembangkan terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan logis diperoleh dari tes
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan logis awal/pretest dan nilai tes
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan logis akhir/ posttest kelas
eksperimen (KE) dan kelas kontrol (KK). Analisis data dilakukan dengan
menganalisis data nilai pretest dan posttest dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1) Menghitung nilai pretest dan nilai posttest pada kelas eksperimen
(KE) dan kelas kontrol (KK).
2) Untuk uji coba lapangan nilai pretest dan posttest menggunakan
teknik gain score.

3) Pada uji coba produk operasional dilakukan penelitian dengan desain
quas eksperimen. Ada dua uji prasyarat yang harus dilakukan sebelum
penelitian dilaksanakan yaitu sebagai berikut:

() Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribus data yang akan
digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam
penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Uji normalitas
dilakukan terhadap data hasil pretest. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan program SPSS (Satistical Package for the Social Sciens)
16.0 for windows dengan Kolmogorov-Smirnov. Perolehan hasil uji
dengan ketentuan: data sampel berdistribusi normal apabila signifikasi >
0,05. Namun apabila signifikans < 0,05 maka data sampel tidak
berdistribusi normal.

(b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui subjek penelitian
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas ini
dilakukan terhadap pretest pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Perhitungan uji homogenitas ini dibantu dengan fasilitas
program SPSS 16.0 for windows. Varian variabel adalah sama
( H,diterima) jika taraf signifikansi > dari tingkat alpha yang ditentukan
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yaitu 5% (0,05). Data sampel homogen apabila perolehan signifikansi >
0,05. Sebaliknya, apabila signifikans < 0,05 maka data sampel tidak
homogen.

4) Menguji perbedaan nila tes keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan logis
yang diperoleh dari peserta didik pada kelas eksperimen (KE) dan kelas
kontrol (KK). Apabila data yang dianalisis berasal dari sampel yang
homogen dan berdistribus normal, serta sifatnya independen, maka
digunakan teknik anaisis independent sample t-test pada taraf
signifikans 5%.

5) Menganalisis nilai tes keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan logis untuk
menentukan yang lebih baik antara kelas eksperimen (KE) dan kelas
kontrol (KK) dengen independent sample t-test pada taraf signifikans
5%. Analisis nila ini menggunakan SPSS 16.0 for windows. Produk
berupa buku teks tematik yang dikembangkan lebih efektif jika hasil tes
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan logis lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol. Berikut ini adalah hipotesis yang akan dijadikan,
yaitu:

Hy= tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara hasil tes
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan logis kelas eksperimen dengan
hasi| tes keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan logis kontrol.

H, = terdapat perbedaan secara signifikan antara hasil tes berpikir
kritis, kreatif, dan logis kelas eksperimen dengan hasil tes keterampilan
berpikir kritis, kresatif, dan logis kontrol.

Kriteria keputusan:

Jkasig < a berarti signifikan

Jkasig > a berarti tidak signfikan

Kriteria penerimaan atau penolakan H, pada taraf signifikans 5%
dengan menggunakan signifikansi, yaitu apabila signifikansi > 0,05
maka H, diterima, demikian sebaliknya jika signifikans < 0,05 maka
H, ditolak.
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b. Data Angket Respon Guru dan Respon Peserta Didik
Data Kuantitatif yang diperoleh dari angket guru dan
respon peserta didik dianalisis menggunakan uji percentages of
agreements karena data hanya dua kategori yaitu “YA” dan “TIDAK”.
Formula yang dipergunakan adalah dikemukakan oleg Grinngl
(1988:160), sebagai berikut:

Agreements

x 100

Per centages of agreements=

Disagreements+Agreements
1. Angket Respon Guru dan Respon Siswa

Terdapat tiga indikator pernyataan yang terdapat pada angket
respon guru terhadap buku teks pelgaran berbasis pendekatan proses
yaitu: respon terhadap is buku. Adapun pada angket respon siswa
terhadap buku teks tematik bermuatan kearifan lokal untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif dan logis terdapat
empat indikator pernyataan yaitu: respon siswa terhadap penygjian, respon
siswa terhadap materi/isi, respon siswa terhadap penygjian, respon siswa
terhadap bahasa, dan respon siswa terhadap kegrafikan. Indikator tersebut
dijabarkan menjadi 28 pertanyaan.

Berdasarkan hasil angket respon guru dan angket respon siswa
dapat dismpulkan bahwa respon guru terhadap buku teks berbasis
keterampilan revolus industri 4.0, multiple intelligence dengan muatan
lingkungan lahan basah dan kearifan local masayrakat Kalimantan selatan
dan respon siswa terhadap buku teks tersebut.

Dengan demikian buku teks tematik berbagai pekerjaan disekitarku kelas 4
berbasis keterampilan revolus industri 4.0, multiple intelligence dengan
muatan lingkungan lahan basah dan kearifan local masayrakat Kalimantan
selatan yang dikembangkan dikatakan tepat guna. Adapun secara lengkap
hasil angket guru dan anket siswa yaitu sebagai berikut:
a.  Angket Respon Guru

Angket respon guru merupakan data respon pengguna yaitu guru

terhadap buku teks tematik bermuatan kearifan lokal untuk

53



mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif dan logis yang telah

dikembangkan. Data respon guru berupa lembar angket. Hasil angket
respon guru tersebut dijadikan sebagai data bahwa buku teks tematik

bermuatan kearifan lokal untuk mengembangkan keterampilan berpikir

kritis, kreatif dan logis kelas V sekolah dasar mendapat respon yang baik

dari pengguna buku yaitu guru. Berikut ini adalah konversi skor angket

respon guru untuk masing — masing indikator :
Tabel 4. 11 Konvers Skor Angket Respon Guru

No | Angket Interval Skor Nilai | Kategori
69<X< 84 A Sangat Baik
53<X <68 B Bak

1 | Aspek Kelayakan Isi 37 <X <52 C Cukup Baik
21 <X <36 D Kurang Baik
X <20 E Tidak Baik
35<X< 44 A Sangat Baik
271<X <34 B Bak
2 | Aspek Kelayakan Penygji | 19<X <26 C Cukup Baik
11<X<18 D Kurang Baik
X<10 E Tidak Baik
3 | Aspek Bahasa 42<X <52 A Sangat Baik
33<X <42 B Baik
23<X< 32 C Cukup Baik
13<X <22 D Kurang Baik
X<12 E Tidak Baik
34<X< 40 A Sangat Baik
_ 26 <X <33 B Baik
4 Aspek Multiple 18<X <25 C Cukup Baik
Intelligence
10<X <17 D Kurang Baik
X<9 E Tidak Baik




b. Angket Respon Siswa

Angket respon siswa merupakan data respon siswa terhadap buku
teks tematik bermuatan kearifan lokal untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreatif dan logis yang telah dikembangkan.
Data respon siswa berupa lembar angket. Hasil angket tersebut dijadikan
sebagai data bahwa buku teks tematik berbasis keterampilan revolus
industri 4.0, multiple intelligence dengan muatan lingkungan lahan basah
dan kearifan local masayrakat Kalimantan selatan mendapat respon yang
baik dari penggunanya yaitu siswa.

Agar respon siswa dikatakan sangat baik, maka pada seluruh
indikator mendapat skor maksimal lebih dari 220, adapun indikator yang
memuat tiga aspek yaitu aspek tampilan, aspek penyajian materi dan aspek
manfaat. Berikut ini adalah konversi skor angket respon siswa:

Tabel 4. 12 Konvers Skor Angket Respon Siswa

No | Angket Interval Skor Nilai | Kategori
30<X <36 A Sangat Baik
23<X <29 B Baik

1 | Aspek Tampilan 16 <X <22 C Cukup Baik
9<X<15 D Kurang Baik
X<8 E Tidak Baik
42 <X <52 A Sangat Baik
3B<X<42 B Baik

2 | Aspek Penyajian Materi 23<X < 32 C Cukup Baik
13<X <22 D Kurang Baik
X<12 E Tidak Baik

3 | Aspek Manfaat 21<X <24 A Sangat Baik
14< X <17 B Baik
10<X <13 C Cukup Baik
6<X<9 D Kurang Baik
X<5 E Tidak Baik
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C. Jadwal Pendlitian

Berikut adalah jadwal matriks kegiatan pelaksanaan penelitian dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 4. 13 Jadwal penelitian

No. Kegiatan

2021

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agt

Sept

Okt

NOv

Des

(Research and

Penelitian pendahuluan,
pengumpulan data awal
1 | danandisiskebutuhan

Information Collecting)

2 | Perencanaan (Planning)

product)

Pengembangan format
produk awal (develop
preliminary form of

4 | (preliminary field
testing)

Uji coba lapangan utama

product revision)

Revisi untuk menyusun
5 | produk utama(main

Uji coba lapangan

6 | operasional (main field

testing)

lapangan utama

revision)

Revis produk hasil uji

(operationa product

Uji coba operational
8 | lapangan (operational

field testing)

9 Penyusunan Laporan
Akhir

10 Publikasi Artikel Hasll

Pendlitian
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BAB 5
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
A. Hasl Penditian

Penelitian Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Keterampilan Revolus Industri
4.0, Multiple Intelligence dengan Muatan Lingkungan Lahan Basah dan Kearifan
Lokal Masyarakat Kalimantan Selatan dilaksanakan pada bulan Maret hingga
bulan November tahun 2021. Pada masa pandemic covid-19 ini mengharuskan
pembelgaran tatap muka secara terbatas bahkan ada beberapa sekolah yang
melakukan pembelajaran secara daring atau kombinas daring dan tatap muka
melaui home visit. Hasil penelitian ini menghasilkan produk bahan gjar untuk
siswa kelas IV dengan tema “Berbagai pekerjaan disekitarku”. Sampel uji coba
penelitian pengembangan bahan gar ini dilaksanakan didua sekolah yang berbeda.
Sekolah yang menjadi sasaran lokasi sampel adalah sekolah yang berlokas tepat
di daerah lingkungan lahan basah atau pinggiran sungai kota Banjarmasin, yaitu
SDN Benua Anyar 9 Banjarmasin dan SDN Basirih 3 Banjarmasin.

1. Penelitian dan Pengumpulan Data

Pengumpulan data diawali dengan melakukan wawancara kepada guru dan
beberapa kepala sekolah kota Banjarmasin. Sebagai upaya memperkuat hasil
yang diperoleh melalui wawancara dan pembagian kuisioner kepada kepala
sekolah, guru kelas dan siswa kelas 5 tentang perseps keterampilan berpikirn
kritis dan analitis. Subjek wawancara mengemukakan bahwa sampai saat ini
mereka belum mengetahui secara detail bagaimana bentuk keterampilan ini,
bagaimana mengamati perkembangannya pada sSiswa serta bagaimana
mengevaluasinya. Ditambah lagi dengan kurangnya pengetahuan mengenal
indikator pencapaian ketiga keterampilan ini sebagai bahan untuk
mengembangkan strategi pembelgaran. Kesimpulan hasil wawancara bersama
guru dan beberapa kepal a sekolah “sangat perlu bahan ajar yang memiliki konten
kearifan local agar mempermudah pengenalan kekayaan daerah kepada peserta
didik, terkait dengan kebutuhan SDM saat ini diperlukan keterampilan revolus
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industry 4.0 termasuk pengembangan kecerdasan majemuk” (sumber: 2 maret
2021 hasil wawancara).

Penyebaran kuisioner dilakukan untuk mengetahui persepsi kepala sekolah,
guru dan siswa terhadap keterampilan revolusi industri 4.0 dan kecerdasan
majemuk atau multiple Intelligence. Ada tiga indikator pernyataan yang terdapat
pada kuisioner untuk kepala sekolah dan guru yaitu : persepsi kepala sekolah dan
guru tentang aktivitas siswa dalam penanaman keterampilan multiple Intelligence
dan keterampilan industry 4.0 yang terdiri dari keterampilan revolus 4.0 dan
multiple intelligence ; perseps guru tentang pelgaran bermuatan keterampilan
revolus 4.0 dan multiple intelligence serta perseps guru tentang buku agjar yang
bermuatan keterampilan revolus 4.0 dan multiple intelligence . Indikator ini
dijabarkan dalam 25 pertanyaan. Untuk kuisioner siswa terdapat tiga indikator
pernyataan yaitu perseps siswa terhadap keterampilan keterampilan revolus
industri 4.0 dan kecerdasan majemuk atau multiple Intelligence; persepsi siswa
terhadap pembel ajaran bermuatan keterampilan (4C Creativity, critical thingking ,
collaborasi, and comunication) dan perseps siswa terhadap buku ajar bermuatan
keterampilan keterampilan (4C Creativity, critical thingking , collaboras, and
comunication) dan kecerdasan majemuk atau multiple Intelligence. Indikator ini
dijabarkan kedalam 25 pertanyaan.

Dari data yang didapat dijelaskan bahwa skor yang diperoleh dari kuisioner
guru maksimal adalah 220, setelah dikonversikan ternyata predikatnya adalah
Cukup Baik. Hasll kuisioner guru mendapatkan skor 120 dengan predikat Cukup
Baik.

Tabel 5. 1 Rekapitulas Hasil Kuisioner Guru

No Indikator Skor | Nilai Kategori

1 | Aspek Kelayakan Isi 48 C Cukup Baik
2 | Aspek Kelayakan Penyaji 24 C Cukup Baik
3 | Aspek Bahasa 27 C Cukup Baik
4 | Aspek Multiple Intelligence 21 C Cukup Baik
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Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perseps guru
tentang pembelgaran yang bebasis keterampilan revolus industry 4.0,
multiple Intelligence dengan muatan lingkungan lahan basah dan kearifan
local masyarakat Kalimantan Selatan mendapatkan kategori Cukup Baik. Hal
ini menunjukkan bahwa guru mengharapkan adanya buku gjar yang bebasis
keterampilan revolus industry 4.0, multiple Intelligence dengan muatan
lingkungan lahan basah dan kearifan local masyarakat Kalimantan Selatan
yang praktis digunakan. Hasil ini dijadikan pelengkap hasil wawancara guru
sebagai bahan analiss kebutuhan pengembangan bahan aar bebasis
keterampilan revolus industry 4.0, multiple Intelligence dengan muatan
lingkungan lahan basah dan kearifan local masyarakat Kalimantan Selatan.
Kemudian dari data tersebut peneliti berupaya memperbaiki kualitas dari
bahan gjar tersebut berdasarkan masukkan para pengguna, dan didapatkanlah
hasil rekap kuisioner kedua sebagai berikuit:

Tabel 5. 2 Rekapitulas Hasil Kuisioner Guru ke-2

No Indikator Skor | Nilai Kategori

1 | Aspek Kelayakan Isi 70 A Sangat Baik
2 | Aspek Kelayakan Penyaji 40 A Sangat Baik
3 | Aspek Bahasa 45 A Sangat Baik
4 | Aspek Multiple Intelligence 37 A Sangat Baik

Hal ini juga didaptkan dari data berikut adalah rangkuman hasil
kuisioner siswa:

Tabel 5.3 Rekapitulas Hasil Kuisioner Siswa (52 orang siswa)

No Indikator Skor | Nilai Kategori
1 | Aspek Tampilan 1560 A Cukup Baik
2 | Aspek Penyajian Materi 2340 A Cukup Baik
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3 | Aspek Manfaat 1196 | A | CukupBaik

Berdasarkan hasil tersebut dapat dismpulkan bahwa perseps siswa
tentang pembelgaran yang bebasis keterampilan revolus industry 4.0,
multiple Intelligence dengan muatan lingkungan lahan basah dan kearifan
local masyarakat Kaimantan Selatan mendapatkan kategori Cukup Baik.
Hasll ini dijadikan pelengkap bahan analisis kebutuhan pengembangan bahan
gjar bebasis keterampilan revolus industry 4.0, multiple Intelligence dengan
muatan lingkungan lahan basah dan kearifan local masyarakat Kalimantan
Selatan.

2. Penyusunan Materi Ajar yang Keterampilan Revolus Industri 4.0,
Multiple Intelligence dengan Muatan Lingkungan Lahan Basah dan
Kearifan Lokal Masyarakat Kalimantan Selatan
a. Tahap persiapan

Tahap ini berisi pengantar menuju kepada pembelgjaran, kegiatan ini beris
penjelasan yang dapat dipergunakan baik untuk guru maupun siswa dalam
mempersigpkan apa yang akan didapatkan dalam proses pembelgjaran.
Berikut adalah contoh tahap persiapan :
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

Tujuan Pembelajaran e
. X Tujuan pembelajaran berisi -
Petunjuk penggunaan buku ini berguna untuk memandu pembaca mengetahui ujuan yong hendak diccpal L > 4 =%
isi/komponen dalam buku ini, Penjelasan singkat fentang komponen tersebut akan setelah mempelajari suatu R
membantu mempermudah pemahaman kalian tentang materi yang tersaji dalam buku ini. subtema. -
Cover Buku
Cover  buku merupakan atiplo Infaligence S
cermin dari keseluruhan — Multiple infelligence sign
isibuku  Letak sampul dicirikan dengan titik-fitik
ataubukuitu di  bagian

terluar dari sebuah buk,
ferletak di dalam bagian
pembelajaran.

Subtema Buku

Berisi gambaran kaitan
materi  yang  akan

dipelajari dan terapannya =] Lt
dam kehidupan sehari- | [~ fevs s eeron Kt et W .
hari, Dari sini_diketahui merupakan barcode dua

bahwa ilmu yang akan i yong  bisa E IE
dipelajari menmiliki memberikan beragam jenis
manfaat dalam kehidupan rasestren by PN pa——
sehari-hari Untuk membukanya,
dibutuhkan scan atau
o . e

Kompetensi Dasar
Kompetensi Dasar berisi <_[_)

P i : ] I &\ /—\
- T I -
Gambar 5. 1 Contoh kegiatan sebelum penggunaan buku (persiapan
petunjuk penggunaan buku)

b. Kegiatan yang memuat keterampilan industry revolusi 4.0 (keterampilan 4C
/Creatovoty, critical thingking, collaboration dan communication)

Dalam kegiatan ini, siswa digiak untuk mengamati dan menyerap
informasi dalam sebuah teks yang dilengkapi dengan berbagai data dan redita
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bagian ini, siswa akan mengungkap
berbagai fakta yang dikaitkan dengan pengalaman kehidupan mereka sehari-hari.
Siswa diminta mengaitkan apa yang ada didalam bahan gjar dengan kehidupan
mereka sehari-hari serta menggali permasalahan apa yang terdapat pada
informasi yang tersedia serta menggali berbagai pemecahan dari permasalahan
tersebut. Dengan kata lain keterampilan berpikir kritis ini beris penggalian
informasi  dengan mencari kebenaran fenomena atau fakta, menghasilkan
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan menggunakan
suatu bukti dan penetapan kriteria terbaik untuk dijadikan dasar dibuatnya

keputusan.
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Gambar 5. 2 Contoh kegiatan yang memuat keterampilan 4C

c. Kegiatan yang memuat keterampilan berpikir analitis

Kegiatan dalam berpikir beris penggalian kemampuan siswa dalam
memberikan sgjumlah ide atau gagasan berbeda dengan menggunakan

imgjinasi berdasarkan konsep yang rasional.

P

Karya apa yang diasilkan oleh ayah utuh?
Menurutmu apakah pekerjoan ayah utuh dapat menghasilkan barang atau jasa?

‘Tahukah kamu kain-kain khas Indenesia itu
sudah mendunia? Terdapat banyak jenis
kain yang dimiliki negara kite, sasirangan

salah satunya. Kain sasirangan berasal dari

daerah Kalimantan Selatan loh!

Jelaskan!

w

Apa saja yang harus dilakukan agar bisa menghasilkan kerajinan sasirangan?

Apa yang kamu ketahui tentang pengrojin? Apa yang dihasilkannya? Berikan
pendapatmu! Sampaikan tullisanmu di depan kelas

Mari Berdiskusi ’H_p}_‘;ﬂ . O .

Selain kain batik ternyata ada banyak kain tradisional yang dimiliki oleh Indonesia seperti
kain ulos, kain lurik, kain tenun dayak, songket minangkabau, kain grising, kain sasirangan
dan masih banyak lagi yang lainnya. Kalimanton Selatan sangat terkenal dengan kain
sasirangannya. Disini banyak sekali pengrajin sasirangan. Mari kifa cari fahu lebih lanjut
fentang pekerjaan pengrajin sasirangan,

e

- - -

/

Hai namaku Utuh, ayah adalah searang pengrajin kain sasirangan. Ayahku bisa

membuat berbagai macam karya dari kain sasirangan yang dibuatnya, seperti baju Kain

g X kain khas
digunakan untuk pengobatan tradisional. Menurut kepercay 1g-orang
dahulu, motif pada kain sasirangan mampu menyembuhkan penyakit. Salah
satu motifnya ialeh ular lidi yang dipercaya mampu menyembuhkan penyakit
sakit kepala. Namun, kini seiring berjalannya waktu kain sasirangan tfidak
hanya digunakan oleh keturunan rajo banjor saja melainkan juga dapat

sasirangan, Rok dan celana sasirangan, fempat tisu, faplak mejo, sandal, sepaty,

gantungan kunci, dan Kotak pensil, Dalam membuat kain sasirangan ayahku tidak
senditian. Dia memiliki 10 karyawan yang memiliki fugas yang berbeda-beda, Ayahku
memiliki tempat produksi dan 77ook sendiri. Di tempat itu ada yang bertugas melukis
kain sasirangan, ada yang merajut kain sasirangan, ada yang mewarna, ada yang

membuat pernak-pernik dari kain sasirangan 770ok77da pula yang khusus untuk
digunakan untuk masyarakat umum. Sekarang sasirangan digunakan untuk

seragam sekolah, kantor dan lainnya. Agar kdlian tahu bagaimana proses
pembuatan sasirangan tantorlah video berikut

memasarkan/menjualnya. Untuk membuat kain sasirangan ayahku memerlukan kain
yang masih putih palos seperti kain katun, kain prima, kain sating dorbi, kain satin,

kain katun sutra, dan kain sutera grand i foka sasirangan tulah arang-orang dapat
membeli kain sasirang dan karya buatan ayahku

https://wuww youtube com/watch?v=NrTkx MUcSVT
Berdasarkan bacaan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikutl j

T=lr =
Gambar 5. 3 Contoh K egiatan Ber pikir analitis
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d. Kegiatan yang memuat media pembelajaran, multiple intelegence, dan
kearifan local masyaarakat Kalimantan selatan
Kegiatan dalam berpikir beris penggalian kemampuan siswa dalam
memberikan sgumlah ide atau gagasan berbeda dengan menggunakan
imgjinasi berdasarkan konsep yang rasional.
MMB (X

Jenis Pekerjaan

Untuk melihat dan
mendengarkanvideo Kalian juga dapat mengikuti link
serta audio silahkan berikut

scan QR Codeberikut it ps 1/ /www youtube. com/watch?v

=fuXjK6ljo0Q

Do C Cipt: Lfeh & Zshra

Arr: Tha Permana

0s5l11232001221230]1

ttps:/ /open.spotify com/episode/
et} 16CsxBvIYaOpZUt3ajyHIO? si=01

Co Dape bz km @ sl 39fdfaebossat
05111232017767501
Pe kerjaan a pe  yagengkanli har

051112320 222123]|
A dabamysk je ms je mispe ker ja m
031 lTﬁz_TT_IT :TTDI_
S domphad pem  hke bumbm
r
134456016553 1071

Gumopol si ju ga pe dagang

1542340144335
Pilot pe ta ni dok ter dan ne la yan
r
3445601665531
I omosemua Je ms pe ker ja am

3222341443221

Semua peker ja @ punyamenfa & mya

Gambar 5. 4 Contoh K egiatan memuat media dan multiple intelegence
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”ﬂ Pembelajaran 2
Mari Berdiskusi /" a7
22" 0000 o —
PPKn
3.1 Memahami makna hubungan simbal dengan sila-sila pancasila,
1 apa sajo motif sasirangan yang kamu 4.1 Menjelaskan makna hubungan simbol dengan sila-sila pancasila sebagai satu kesatuan|
ketahui? dalam kehidupan sehari-hari
2 Sebutkan ciri khas kain sasirangan? SBdP
3 Bagaimana perkembangan sasirangan dari 3.1 Memahami gambar dan bentuk tiga dimens,
fahun ke fohu? 4.1 Menggambar dan membentuk tiga dimensi

4 Apa yang harus kita lakukan agar

sasirangan terus lestari? Tujuan Pembelajaran

o

Jelaskan sejarah kain sasirangan yan karmu 1 Setelah mencari informasi, siswa mampu menjelaskan hubungan simbol dengan makna

ketahui? sila ketiga Pancasila dengan benar,

2 Setelah diberikan masalah, siswa mampu menganalisis masalah yang terkait dengan sila
ketiga Pancasila dengan terperinci
Setelah berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi hal-hal yang diperhatikan saat

Mari Mencoba ‘ O .

Setelah berdiskusi, siswa mampu menggambar bertema nelayan dengan kreatif

w

IS

Tadi kita felah mengetahui tentang kain sasirangan yang merupakan kain khas dari
Kalimantan Selatan, Terdapat banyak seklai matif dari kain sasirangan itu, Sekarang
cobalah kalian gambarkan metif kain sasirangan yang kalian ketahui di buku gambarmu lalu

presentasikan hasil karyamu di depan kelas.

Gambar 5. 5 Contoh Kegiatan memuat multiple intelegence dan berbasiskearifan
local Kalimantan selatan

3. Penilaian Ahli

Sebelum produk diujicobakan, produk buku ajar ini terlebih dahulu
dievaluasi dan divalidas oleh ahli materi, ahli media dan ahli rancangan
buku. Validas dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan gjar. Bahan gjar
dapat diujicoba apabila telah dinyatakan layak oleh para ahli. Berdasarkan
ahli media, rancangan bahan ajar mendapat beberapa catatan diantaranya
sampil depan harus diperbaiki ilustrasi dan teks, sampul belakang agar desain
diperhalus dan tidak memuat desain yang terlalu ramai, penataan buku dari
segi warna harus konsisten dan memiliki kecenderungan untuk membuat
pembaca merasa nyaman, ukuran huruf tidak boleh terlalu kecil.

Penilaian ahli kriteria keterampilan revolus industry 4.0 beris
penilaian terhadap kelayakan isi dan penyagjian dalam buku teks bahan gjar.
Data hasil penilaian ahli kriteria keterampilan revolus industry 4.0 ini
berupa lembar instrumen ahli materi yang telah dikembangkan. Ahli materi
adalah Bapak Prof. Drs. Ahmad Suriansyah, M.Pd, Ph.D seorang pakar
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pendidikan di Kalimantan Selatan yang telah menjadi asesor badan akreditasi
sekolah dan madrasah Kalimantan Selatan dan telah memiliki penguasaan
luas terhadap rancangan perangkat pembelgjaran dan pengembangan materi
gar sekolah dasar. Hasil penilaian ahli materi dikonversikan pada tabel
berikut:

Rekap Konversi Skor Kriteria Penilaian
Keterampilan Revolusi industry 4.0

70
60
50
40
30
20
10

aspek aspek aspek bahasa aspek Multiple
kelayakan isi kelayakan Intelligence
penyaji

Gambar 5.6 Penilaian Kelayakan Bahan Ajar oleh Ahli keterampilan
Revolus industry 4.0

Berdasarkan gambar diatas, penilaian produk bahan gar oleh ahli
keterampilan revolus 4.0 mendapatkan skor 165. Skor ini ketika
dikonversikan mendapatkan kategori Baik. Dengan demikian bahan gjar yang
dikembangkan dikatakan layak dengan skor masing-masing aspek adalah 67
untuk aspek kelayakan isi dengan kategori baik, 31 untuk aspek kelayakan
penyaji, 37 untuk aspek bahasa, dan 30 untuk aspek multiple intelligence
dengan kategori baik.

Penilaian ahli materi sekolah dasar beris penilaian terhadap bahasa
dan kegrafikan bahan gjar bahan gar. Data hasil penilaian ahli materi ini
berupa lembar instrumen ahli mediayang telah dikembangkan. Penilaian
kelayakan produk bahan gar dari aspek media berupa skor yang
dikonversikan kedalam skala lima. Berikut merupakan gambar hasil penilaian
bahan gjar oleh ahli media:
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Rekap Skor Penilaian Ahli Materi
Pendidikan Dasar

80

60

40

20

kelayakan isi kelayakan penyaji

Gambar 5. 7 Penilaian Kelayakan Bahan Ajar oleh Ahli Materi

Berdasarkan gambar diatas, penilaian produk bahan agar oleh ahli
media mendapatkan skor 101. Skor ini ketika dikonversikan mendapatkan
kategori Baik. Dengan demikian bahan gjar yang dikembangkan dikatakan
layak dengan skor masing-masing aspek adalah 68 untuk aspek kelayakan is
dengan kategori baik dan 33 untuk aspek kelayakan penyajian dengan
kategori baik.

Penilaian ahli rancangan buku beris penilaian terhadap bentuk
rancangan secara materi is bahan gjar dengan masing-masing aspek yang
termuat pada unsur kelayakan isi dengan indikator sebagal berikut kesesuaian
materi dengan SK dan KD, keakuratan materi, pendukung materi
pembelgaran, kemukhtahiran materi, dan untuk aspek kelayakan penygjian
memiliki indikator yaitu teknik penyajian, pendukung penyajian, penyajian
pembelajaran buku pada bahan gar. Data hasil penilaian ahli materi ini
berupa lembar instrumen ahli rancangan buku yang telah dikembangkan.
Penilaian kelayakan produk bahan gjar dari aspek rancangan buku berupa
skor yang dikonversikan kedalam skala lima. Berikut merupakan gambar

hasil penilaian bahan gjar oleh ahli media dan rancangan desain buku :
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REKAP SKOR DARI AHLI MEDIA DAN
RANCANGAN DESAIN BUKU

70
60

sl

Rancangan buku Isi buku Kulit buku

Gambar 5 .8 Penilaian K elayakan Bahan Ajar oleh Ahli Rancangan
Buku

Berdasarkan gambar diatas, penilaian produk bahan gar oleh ahli
rancangan buku mendapatkan skor 138. Skor ini ketika dikonversikan
mendapatkan kategori Baik. Dengan demikian bahan gjar yang dikembangkan
dikatakan layak dengan skor masing-masing aspek adalah 43 untuk aspek
rancangan buku dengan kategori baik, 31 untuk aspek is buku dengan
kategori baik dan 64 untuk aspek sampul buku dengan kategori baik.

Penilaian produk bahan gjar tidak cukup hanya unsur tersebut yang
menjadi unusur utama dari basis bahan gjar ini yaitu multiple intelligence.
Berikut merupakan gambar hasil penilaian bahan gar oleh ahli keterampilan
multipleintelligence buku :
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Gambar 5. 9 Penilaian Kelayakan Bahan Ajar oleh Ahli Multipleintelligence

Berdasarkan gambar diatas, penilaian produk bahan gar oleh ahli
rancangan buku berbasis multiple intelligence mendapatkan skor 30. Skor ini
ketika dikonversikan mendapatkan kategori Baik. Ada 10 aspek yang menjadi
syarat agar bahan agjar berbasis multiple intelligence dapat dikembangkan, unsur-
unsur tersebut yaitu, (1) penggunaan konteks nyata (Real Context) pada setiap
awal pembelgjaran; (2) Bahan gjar mengarahkan siswa untuk mengembangakan
kecerdasan Verbal-linguistik (kepekaan seseorang pada bunyi, struktur, makna,
fungs kata, dan bahasa. Anak yang memiliki kecerdasan ini cenderung
menyukai dan efektif dalam ha berkomunikas lisan dan tulisan mengarang
cerita, diskus dan mengikuti debat suatu masalah, belgjar bahasa asing, bermain
“game” bahasa, membaca dengan pemahaman tinggi, mudah mengingat ucapan
orang lain, tidak mudah salah tulis atau salah ga, pandai membuat lelucon,
pandai membuat puisi, tepat dalam tata bahasa, kaya kosa kata, dan menulis
secara jelas); (3) . Bahan gar mengarahkan siswa untuk mengembangkan
kecerdasan Visual-Spasial (melukis, membuat sketsa, bermain game ruang,
berpikir dalam image atau bentuk, serta memindahkan bentuk dalam angan-
angan. kemampuan menangkap warna serta mampu memadukan warna-warna

saat mewarnai, dan mendekorasi; b. kesenangan mereka mencoret-coret,
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menggambar, berkhayal, membuat desain sederhana; c. kemampuan anak dalam
memahami arah dan bentuk; d. kemampuan anak mencipta suatu bentuk, seperti
bentuk pesawat terbang, rumah, mobil, burung, atau bentuk lain yang
mengesankan adanya unsur transformasi bentuk yang rumit); (4) Bahan gjar
mengarahkan siswa untuk mengembangkan kecerdasan Kecerdasan Logis
Matematis ( mengembangkan kemampuan mencerna pola-pola tersebut,
termasuk juga numerik, serta mampu mengolah alur pemikiran yang panjang);
(5) Bahan gar mengarahkan siswa untuk mengembangkan kecerdasan
Kecerdasan Musikal (kemampuan menciptakan dan mengapresiasi irama pola
titi nada, dan warna nada; juga kemampuan mengapresias bentuk-bentuk
ekspres musika); (6) Bahan gar mengarahkan siswa untuk mengembangakan
kecerdasan Kinestetik (kemampuan mengontrol gerak tubuh dan kemahiran
mengelola objek); (7) Bahan gar mengarahkan siswa untuk mengembangakan
Kecerdasan Interpersonal (kemampuan mencerna dan merespons secara tepat
suasana hati, temperamen, motivasi, dan keinginan orang lain, contohnya efektif
dalam hal mengasuh dan mendidik orang lain, berkomunikasi, berinteraks,
berempati dan bersimpati, memimpin dan mengorganisasikan kelompok,
berteman, menyelesaikan dan menjadi mediator konflik, menghormati pendapat
dan hak orang lain, melihat sesuatu dari berbagai sudut pandang, sensitif atau
peka pada minat dan motif orang lain, dan handal bekerja sama dalam tim); (8)
Bahan gar mengarahkan siswa untuk mengembangakankecerdasan Naturalis
(mengembangkan kemampuan peserta didik sebagai penyayang binatang dan
tumbuhan, serta peka terhadap alam); (9) Bahan gar mengarahkan siswa untuk
mengembangakanK ecer dasan I ntraper sonal (kemampuan memahami perasaan
sendiri dan kemampuan membedakan emosi, serta pengetahuan tentang
kekuatan dan kelemahan diri. Dalam ha ini dapat diimplementasikan dengan
kegiatan perenungan); dan (10) Adanya soal-soal yang dapat menimbulkan
interaktivitas.

Penilaian produk bahan gjar lainnya adalah unsur semua konten bahan

gar yang disgjikan berbasis kearifan local masyarakat Kalimantan selatan. .
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Berikut merupakan gambar hasil penilaian bahan gar oleh ahli kearifan loca
masyarakat Kalimantan selatan dan lahan basah :

Rekap Penilaian Ahli Kearifan lokal
Kal-sel dan Lahan basah

70
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30
20
10

0

Aspek Aspek Aspek Bahasa Aspek unsur
Kelayakan Isi ~ Kelayakan budaya
Penyaji kearifan local
masyarakat
Kalsel

Gambar 5. 10 Penilaian K elayakan Bahan Ajar oleh Ahli Multiple
intelligence

Berdasarkan gambar diatas, penilaian produk bahan gar oleh ahli
materi mendapatkan skor 173. Skor ini ketika dikonversikan mendapatkan
kategori Baik. Dengan demikian bahan gjar yang dikembangkan dikatakan
layak dengan skor masing-masing aspek adalah 66 untuk aspek kelayakan is
dengan kategori baik, 30 untuk aspek kelayakan penyaji, 39 untuk aspek
bahasa, dan 38 untuk aspek unsur kearifan local masyarakat dan lahan basah
Kalimantan selatan dengan kategori baik.

Berdasarkan seluruh masukan dari tim ahli maka didapatkan rekap
skor keseluruhan data dari 5 tim ahli:
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REKAP SKOR DARI 5 AHLI
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Gambar 5.11 Rekap 5 penilaian dari tim ahli
Dari gambar diatas dapat dinyatan total skor yang diperolah untuk kelayakan buku

teks tematik berbasis keterampilan revolus industri 4.0, multiple intelligence
dengan muatan lingkungan lahan basah dan kearifan loca masayrakat Kalimantan
Selatan dengan peroleh total skor 607 dengan perolehan dari ahli materi/konten
bahan gjar SD 101, ahli media memperoleh skor 138,

4. Hasl Uji Coba Produk

Uji coba lapangan awal dilaksanakan di kelas 4 Sekolah Dasar Negeri
Benua Anyar 9 dan Benua Anyar 9 Banjarmasin dan SDN Basirih 3
Banjarmasin selama rentang waktu 2 bulan dengan subjek sebanyak 52 siswa.
Uji coba lapangan awal dilakukan untuk memperoleh bukti empirik
kelayakan buku teks tematik berbasis keterampilan revolus industri 4.0,
multiple intelligence dengan muatan lingkungan lahan basah dan kearifan
local masayrakat Kalimantan Selatan untuk mengembangkan multiple
intelligence. Dalam uji coba lapangan awal ini, pelaksanaan dibantu oleh satu
orang pengamat karena sulit bagi peneliti untuk melakukan penelitian sendiri.
Pengamat membantu dalam hal dokumentas kegiatan pembelgjaran. Nilai
yang diambil pada uji lapangan awa adalah tes keterampilan revolus
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industry 4.0 dan multiple intelligence pada akhir pembelgaran atau posttest.
Hal tersebut dilakukan karena pada uji coba lapangan awal menggunakan
desain one shot case study. Posstest dilakukan setelah selesal pelaksanaan uji
coba lapangan awal. Soal yang diberikan dengan bentuk soal pilihan ganda
dan essay. Berikut ini adalah data hasil tes keterampilan revolus industry 4.0
dan multiple intellegence setelah mengikuti pembelgjaran dengan buku teks
tematik bermuatan lingkungan lahan basah dan kearifan local masayrakat
Kalimantan Selatan:
Tabel 5. 4 Hasll TesUji Coba L apangan Awal

No Subjek Nilal Kategori
(KKM 65)
1. ARD 67 Tuntas
2. SNS 68 Tuntas
3. DT 80 Tuntas
4, MKT 79 Tuntas
5. SHL 73 Tuntas
6. SAT 72 Tuntas

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa nilai tertinnggi siswa
diperoleh pada subjek uji coba dengan inisiatif DT dengan nilai 80 dan nilai
terendah diperoleh oleh subjek berinisal ARD dengan nilai 67. Subjek uji
coba dikatakan tuntas karena telah mencapai KKM yang telah ditentukan
yaitu sebesar 65. Rerata nilai hasil belgar pada uji coba lapangan awal yaitu
72,5. Berdasarkan hasil tersebut maka buku teks tematik Berbasis
Keterampilan Revolus Industri 4.0, Multiple Intelligence dengan Muatan
Lingkungan Lahan Basah dan Kearifan Lokal Masyarakat Kalimantan
Selatan dinyatakan layak dan selanjutnya buku teks tematik tersebut dapat
digunakan untuk uji coba lapangan utama.
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5. Hasl Uji Coba Lapangan Utama
Uji coba lapangan utama dilaksanakan di kelas 4 Sekolah Dasar

Negeri SDN Benua Anyar 9 Banjarmasin dan SDN Basirih 3 Banjarmasin
selama rentang waktu 2 Bulan dengan subjek uji coba sebanyak 52 siswa.
Tujuan dari pelaksanaan uji coba lapangan utama yaitu
mengimplementasikan produk hasil revis setelah uji coba lapangan awal dan
mengetahui efektivitas buku teks tematik bermuatan kearifan lokal melalui tes
keterampilan revolus 4.0 dan multiple intelligence .
Hasil yang diperoleh berupa skor pretest dan posttest dari 52 siswa. Hd
tersebut dilakukan karena pada uji coba lapangan menggunakan one group
pretest posttest design. Soal yang diberikan berupa pilihan ganda dan essay.

Pretest dilakukan sebelum siswa menggunakan buku teks tematik
bermuatan lingkungan lahan basah dan kearifan lokal masyarakat Kalimantan
selatan. Sedangkan posttest dilakukan setelah selesa melaksanakan uji coba
lapangan utama. Berikut ini adalah data hasil tes keterampilan keterampilan
revolus industry 4.0, multiple Intelligence siswa pada uji coba lapangan
utama sebelum dan sesudah mengikuti pembelgjaran dengan menggunakan
buku teks tematik bermuatan muatan lingkungan lahan basah dan kearifan
local masyarakat Kalimantan Selatan yang mengembangkan keterampilan
revolus industry 4.0, multiple Intelligence.

Tabel 5.5Hasl| TesKeterampilan K eterampilan Revolus Industri 4.0,
Multiple Intelligence Uji Coba L apangan Utama

No| Subjek | Pr | Pt | Subjek Pr Pt
1| Ms | 60 | 66 EA 40 | 60
2| Msy | 60 | 80 Swn 50 | 62
3| WRR | 73 | 87 RS 58 | 75
4| AAT | 68 | 76 MR 72 | 78
5| SNS | 66 | 83 Art 55 | 75
6 | DF 22 | 60 WAC 78 | 87
7| DS 80 | 93 AR 70 | 76
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8 AP 40 90 JA 70 83

ST 48 70 MNH 52 70
10 Wrn 55 92 DA 60 90
11 Fbt 42 87 MM 55 75
12 | TALP 38 58 KK 75 95

Jumlah 1.387 | 1.868
Rata-rata 57,8 | 77,83
Gain Score 0,47

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil pretest uji coba
lapangan utama yang diikuti oleh 52 siswa nila tertinggi yaitu 82 dan nilai
terendah yaitu 22. Dan hasi| pretest yang dilaksanakan oleh siswa terdapat 15
siswa yang tidak mencapai KKM. KKM yang telah ditentukan sebelumnya
yaitu 65. Posttest diberikan setelah siswa melaksanakan kegiatan
pembelg aran dengan menggunakan buku teks tematik berbasis kearifan lokal.
Data hasil posttest menunjukkan bahwa ada 4 siswa yang tidak mencapai
KKM. Nilai tertinggi posttest yaitu 95 dan untuk nilai terendah yaitu 58.

. Hasll Uji Coba Operasional L apangan

Hasil uji coba operasional lapangan dilakukan di Sekolah Dasar
Benua Anyar 9 Banjarmasin dan SDN Basirih 3 Banjarmasin. Sebagai kelas
eksperimen (KE) yaitu SDN Benua Anyar 9 Banjarmasin dengan subjek uji
coba 6 siswa dan Sekolah Dasar Negeri Basirih 3 kelas A dengan subjek uji
coba 20 siswa. Adapun kelas kontrol (KK) yaitu Sekolah Dasar Negeri
Basirih 3 kelas B dengan subjek 26 siswa. Uji coba operasional |apangan
dilaksanakan selama 8 kali pertemuan. Tujuan dari uji coba operasional
lapangan adalah mengimplementasikan produk hasil revis pada uji coba
sebelumnya dan untuk mengetaui efektivitas buku teks pelajaran berpikir
kritis dan analitis berbasis pendekatan proses dalam meningkatkan
keterampilan revolus 4.0 dan multiple intelligence siswa. Data pada uji coba

operasional lapangan meliputi hasil tes keterampilan keterampilan revolus
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industry 4.0 dan multiple Intelligence sswa melalui pemberian kuisioner
respon guru dan kuisioner respon siswa.

Analisis dari data uji coba operasonal lapangan dilakukan untuk
mengetahui efektivitas dari buku teks pelgaran yang dikembangkan dalam
meningkatkan keterampilan revolus 4.0 dan multiple intelligence .
Keterampilan revolusi 4.0 dan multiple intelligence dikatakan baik apabila
siswa mampu menguasai kompetens yang ditetapkan dalam tujuan
pembelagjaran. Salah satu indicator penguasaan kompetensi adalah nilai yang
diperoleh siswa dibandingkan dengan kriteria ketuntasan minima (KKM).
Individu dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai hasil belgjar minimal 65,
sedangkan secara klasikal pembelgjaran dikatakan tuntas apabila sekurang-
kurangnya 75% dari jumlah siswa telah tuntas belgar atau mendapat nilai
minimal 65.

Ketercapaian hasil belgar siswa dilihat dari hasil penilaian berupa
data tes keterampilan revolusi 4.0 dan multiple intelligence pretest dan tes
keterampilan revolus 4.0 dan multiple intelligence akhir/posttest. Data
pretest merupakan data yang diperoleh untuk mengetaui kemampuan awal
siswa. Data yang diperoleh berupa hasil tes pada kelas eksperimen dan kelas
control. Pada kelas eksperimen, pretest dilakukan sebelum melaksanakan
kegiatan pembelgaran berpikir kritis dan analitis menggunakan buku teks
pelgaran yang dikembangkan, sedangkan pada kelas control pretest
dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan pembelgaran berpikir kritis dan
analitis seperti biasanya. Data posttest merupakan data yang diperoleh setelah
siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran berpikir kritis dan analitis, baik
yang menggunakan buku teks tematik bermuatan kearifan lokal maupun yang
tidak menggunakan atau menggunakan buku teks pelgaran yang biasa
digunakan guru di kelas.

Jumlah siswa untuk kelas eksperimen (KE) total sebanyak sedangkan
siswa untuk kelas kontrol (KK) sebanyak 25. Proses pembelajaran berpikir
kritis dan analitis pada kelas eksperimen menggunakan buku teks tematik
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bermuatan kearifan lokal yang mengembangkan keterampilan revolus 4.0
dan multiple intelligence , sedangkan proses pembelgjaran yang biasa
digunakan oleh guru. Berikut ini adalah penjelasan tentang hasil belgjar siswa
di kelas eksperimen dan kelas control pada uji coba pelaksaan lapangan:

Data hasil belgjar pada kelas eksperimen diambil dari 27 siswa terdiri
dari siswa kelas 4 dari SDN Banua anyar 9 terdapat 6 orang siswa dan di
SDN Basirih 3 kelas A 21 siswa di Kota Banjarmasin. Data diperoleh dari tes
keterampilan revolusi 4.0 dan multiple intelligence yang dilakukan kepada
siswa sebelum melaksanakan kegiatan pembelgjaran (pretest) dan dari tes
keterampilan revolusi 4.0 dan multiple intelligence yang dilakukan kepada
sswa setelah meaksanakan kegiatan pembelgjaran (posttest) dengan
menggunakan buku teks tematik bermuatan kearifan lokal untuk
mengembangkan keterampilan revolus 4.0 dan multiple intelligence .

B. Luaran Penelitian yang dicapai

Pada penelitian ini telah memperoleh luran penelitian yang dihasilkan sebagai

luaran wajib penelitian yaitu:

1
2.
3.

Poster hasil penélitian (terlampir)

Video penelitian (link video terlampir)

Publikasi ilmiah pada seminar nasional lahan basah LPPM ULM pada
tanggal 15 November 2021 dengan judul ” Pengembangan Buku Ajar SD
untuk Meningkatkan Multiple I ntelligences Berbasis Kearifan L okal
Masyar akat Banjar Pinggiran Sungai” (LOA terlampir)

Kewajiban luaran Publikasi ilmiah minimal sinta4 , namun pada klaster
pemula penelitian ini berhasil melakukan publikasi ilmiah yang terindeks
sinta 3 bersama Coper nicuse dan JOAJ (LOA terlampir)

Mendapatkan Surat Pencatatan Cipta berupa HKI dengan jenis ciptaan Buku
Pelgjaran siswa SD kelas IV (Surat HKI terlampir)

Penelitian ini jugatelah menghasilkan dan merencanakan luaran penelitian

diluar kewagjiban dosen wajib mendliti klaster pemula yaitu:
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Menghasilkan luaran Buku Ajar tematik di kelas1V SD dengan judul
“BERBAGAI PEKERJAAN DISEKITARKU TEMA 4 KELAS IV
SEMETER 1 BERBASISKETERAMPILAN REVOLUSI 4.0, MULTIPLE
INTELLEGENCE DAN KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT
KALIMANTAN SELATAN” (Cover buku dan buku terlampir)

Rencana luaran yang akan dilakukan di tahun 2022 adalah pengajuan | SBN
Buku tematik di kelas IV SD dengan judul “BERBAGAI PEKERJAAN
DISEKITARKU TEMA 4 KELAS IV SEMETER 1 BERBASIS
KETERAMPILAN REVOLUSI 4.0, MULTIPLE INTELLEGENCE DAN
KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT KALIMANTAN SELATAN”
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan

1. Mengembangkan dan menghasilkan bahan gjar kelas 4 Tema 4 “Berbagai
Pekerjaan disekitarku” yang dapat meningkatkan keterampilan revolus
industri 4.0 dan multiple intelligence siswa berbasis kearifan loca
Kalimantan selatan.

2. Bahan gar kelas 4 Tema 4 “Berbagai Pekerjaan disekitarku” yang dapat
meningkatkan keterampilan revolus industri 4.0 dan multiple intelligence
siswa berbasis kearifan local Kalimantan selatan telah divalidasi oleh
pakar dengan skor validitas 607 katagori sangat valid.

3. Bahan Ajar yang dihasilkan dengan pengembangan untuk meningkatkan
keterampilan revolus industri 4.0 dan multiple intelligence siswa secara
simultan dan masing-masing sebelum dan sesudah penerapan bahan gar
hasil pengembangan pada kelas eksperimen dapat menjadikan peserta
didik lebih interaktif.

4. Sementara terdapat perbedaan keterampilan revolusi industri 4.0 dan
multiple intelligence siswa secara smultan dan masing-masing antara
penerapan bahan gjar hasil pengembangan pada kelas eksperimen dengan
bahan gjar instruks langsung pada kelas kontrol.

B. Saran
1. Pada uji coba skala besar hari ketiga, harus dipersiapkan bahan gjar yang
telah direvis berdasarkan hasil uji coba skala utama dan skala operasional

2. Pada uji coba skala menengah dan skala besar harus dipersiapkan bahan
gar yang valid berdasarkan hasi| ujicoba skala kecil
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

KI1SI-K1SI INSTRUMEN EVALUASI BAHAN AJAR
SISWA SEKOLAH DASAR KELASIV SEMESTER 1
TEMA 4

(Untuk Ahli Media dan Desain Bahan ajar)

No. Aspek Komponen Indikator Komponen Nom.or
Butir
1. | Kelayakan | Ukuran Modul | Ukuran Fisk Modul 1,2
Kegrafikan | Desain Sampul | TataLetak Sampul Modul 3,4,5,6
Modul Huruf  yang digunakan 789
menarik dan mudah dibaca
llustrasi sampul modul 10, 11
Desainis Konsistens tata letak 12,13
modul Unsur tata letak harmonis 14, 15, 16
Unsur tata letak lengkap 17,18
Tata letak memperc
semahaman percepat 19, 20
Tipografi is buku sederhana 21,22
Tipografi mudah dibaca 23,24, 25
Tipografi is buku
mzmidahkan pemahaman 20,21
llustrasi is 28, 29, 30, 31
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LEMBAR INSTRUMEN EVALUASI BAHAN AJAR SISWA
SEKOLAH DASAR KELASIV SEMESTER 1TEMA 4
(Untuk Ahli Media dan Desain Bahan ajar)

Judul Penelitian . Pengembangan Bahan Ajar Berbass Keterampilan
Revolus Industri 4.0, Multiple Intelligence dengan Muatan
Lingkungan Lahan Basah dan Kearifan Lokal Masyarakat
Kalimantan Selatan

Tema . 4. Berbagai Pekerjaan disekitarku

Sasaran program : Guru, Orang Tua/Siswa Sekolah Dasar Kelas 1V Semester
1 tahun agjaran 2021/2022

Yth. Bapak/Ibu,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengis angket ini. Angket ini ditujukan
untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Bahan ajar Sekolah Dasar Kelas IV
Semester | Tema 4 berbagai pekerjaan disekitarku dengan berbasis Keterampilan
Revolus Industri 4.0, Multiple Intelligence dengan Muatan Lingkungan Lahan Basah
dan Kearifan Lokal Masyarakat Kalimantan Selatan”. Aspek penilaian materi bahan
gar ini dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, penygian bahan gar berbass
keterampilan Revolus 4.0 (Creativity, Critikal Thingking, Comunication,
Collaboration) multiple intelligence, Evaluas Kognitif Siswa, Angket Perseps dan
Angket Respon Guru, Siswa/orang tua. Penilaian, saran dan koreks dari Bapak/ Ibu
akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan gar ini.

Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian
e Isilah tanda check (V) pada kolom yang Bapak/ Ibu anggap sesuai dengan
aspek penilaian yang ada.
e Kiriteriapenilaian:
SB = Sangat Baik



B = Bak
Kurang
K = Sangat Kurang

A~
I

Aspek Penilaian
ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAAN

Indikator . o Alternatif Pilihan
Butir penilaian Komentar
Penilaian SB| B | K|SK

A. Ukuran | Ukuran Fisik Modul

Bahan 1. Kesesuaian ukuran
aar Bahan gjar dengan

standar .

2. Kesesuaian ukuran
dengan materi is

Bahan gjar.

B. Desain TataLetak Kulit Modul

Sampul | 3. Penampilan unsur tata
(Cover) letak pada sampul
muka, belakang dan
punggung secara
harmonis memiliki
irama dan kesatuan
(unity) serta konsisten.

4. Menampilkan pusat
pandang (center point)
yang baik.




5. Komposis dan ukuran
unsur tata letak (judul,
pengarang, ilustrasi,
logo, dil) proporsional,
seimbang dan seirama
dengan tataletak is

(sesual pola).

6. Warnaunsur tata letak
harmonis dan

memperjelasfungs.

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca

7. Ukuran huruf judul
buku lebih dominan dan
proporsional
dibandingkan ukuran

buku, nama pengarang

8. Warnajudul buku
kontras dengan warna
latar belakang

9. Tidak menggunakan
terlalu banyak

kombinas jenis huruf

llustrasi Sampul

10. Menggambarkanisi/
materi gjar dan
mengungkapkan
karakter objek

11. Bentuk, warna, ukuran,
proporsi obyek sesuai

dengan redlita.

C. Desain

Konsistens Tata Letak
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12. Penempatan unsur tata
letak konsisten
berdasarkan pola.

13. Pemisahan antar
paragraf jelas

Unsur Tata Letak Harmonis

14. Bidang cetak dan

margin proporsional

15. Marjin dua halaman
yang berdampingan

proporsional

16. Spasi antarateks dan

ilustras sesuai

Unsur tata letak lengkap

17. Penempatan judul
kegiatan belgjar, sub
judul kegiatan belgjar,
dan angka halaman/
folio tidak mengganggu
pemahaman.

18. Penempatan ilustrasi
dan keterangan gambar
(caption) tidak
mengganggu

pemahaman.

Tataletak mempercepat pemahaman

19. Penempatan hiasan/
Ilustrasi sebagai |atar
belakang tidak
mengganggu judul,

teks, angka halaman.
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20. Penempatan judul,
subjudul, ilustrasi, dan
keterangan gambar

tidak mengganggu

pemahaman.

Tipografi Is Buku Sederhana

21. Tidak menggunakan
terlalu banyak jenis

huruf

22. Penggunaan variasi
huruf (bold, italic, all
capital, small capital)
tidak berlebihan.

Tipografi Mudah Dibaca

23. Lebar susunan teks

normal.

24. Spas antar baris

susunan teks normal.

25. Spas antar huruf
(kerning) normal.

Tipografi s Buku Memudahkan Pemahaman

26. Jenjang/ hierarki judul -
judul jelas, konsisten

dan proporsional.

27. Tanda pemotongan kata
(hyphenation)

llustrasi Is

28. Mampu mengungkap
makna/ arti dari objek.

29. Bentuk akurat dan
proporsiona sesuai

dengan kenyataan.

30. Penyajian keseluruhan

ilustrasi seras.
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31. Kreatif dan dinamis.

C. Komentar dan Saran

D. Kesmpulan

Bahan Ajar berbentuk Modul dengan pendekatan Pendidikan MatematikaRedlistik

Indonesiaini dinyatakan *) :

1. Layak digunakan di lapangan tanpa adarevisi.
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan di |apangan.

*) Lingkari salah satu

Banjarmagin, ............. 2021
Ahli Media
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LEMBAR INSTRUMEN EVALUASI BAHAN AJAR SISWA
SEKOLAH DASAR KELASIV SEMESTER 1 TEMA 4

Untuk Ahli Instrumen Keterampilan Revolus 4.0 (Validator)

Judul Penelitian . Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Keterampilan Revolus
Industri 4.0, Multiple Intelligence dengan Muatan Lingkungan
L ahan Basah dan Kearifan Lokal Masyarakat Kalimantan Selatan

Tema . 4. Berbagai Pekerjaan disekitarku

Sasaran program : Guru, Orang Tua/Siswa Sekolah Dasar Kelas IV Semester 1
tahun ajaran 2021/2022

Yth. Bapak/Ibu,

Saya memohon bantuan Bapak/ 1bu untuk mengis angket ini. Angket ini ditujukan untuk
mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Bahan ajar Sekolah Dasar Kelas IV Semester I
Tema 4 berbagai pekerjaan disekitarku dengan berbasis K eterampilan Revolusi Industri 4.0,
Multiple Intelligence dengan Muatan Lingkungan Lahan Basah dan Kearifan Lokal
Masyarakat Kalimantan Selatan”. Aspek penilaian materi bahan ajar ini dari komponen
penilaian aspek kelayakan isi, penygian bahan ajar berbasis keterampilan Revolusi 4.0
(Creativity, Critikal Thingking, Comunication, Collaboration) multiple intelligence, Evaluas
Kognitif Siswa, Angket Persepsi dan Angket Respon Guru, Siswa/orang tua. Penilaian, saran
dan koreks dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas bahan gar ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengis angket ini, saya

ucapkan terima kasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN
- Isilah tanda check (V) pada kolom yang Bapak/ Ibu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
- Kriteria penilaian: SB = Sangat, Bak B = Baik, K = Kurang, SK = Sangat
Kurang
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B. ASPEK PENILAIAN

I. ASPEK KELAYAKAN IS

Pembelajaran

13. Keterkaitan materi dengan
lingkungan lahan basah dan
kearifan lokal masyarakat banjar.

INDIKATOR ALTERNATIF
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN PILIHAN
SB| B | K |SK
A. Kesesuaian materi | 1. Kelengkapan materi
denganSK dan 2. Keluasan materi.
P 3. Kedalaman materi
B. Keakuratan 4. Keakuratan konsep dan
Materi definisi.
5. Keakuratan prinsip.
6. Keakuratan fakta dan data.
7. Keakuratan contoh
8. Keakuratan soal
9. Keakuratan gambar,
diagram dan ilustrasi.
10. Keakuratan notasi, simbol,
dan ikon.
11. Keakuratan acuan pustaka.
C. Pendukung 12. Penalaran (reasoning)
Materi

14. Komunikass  (write and

talk)

15. Penerapan dalam kehidupan
sehari- hari

16. Kemenarikan materi

17. Mendorong untuk mencari

informasi lebih jauh

D. Kemutakhiran

M ateri

18. Kesesuaian materi dengan

perkembangan ilmu saat ini
(mengembangkan keterampilan
revolus 4.0).
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19. Gambar/ diagram dan

ilustrasi aktual.

20. Menggunakan contoh kearifan
lokal setempat

21. Kemutakhiran pustaka.

C. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

ALTERNATIF
INDIKATOR
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN PILIHAN
SB| B | K |SK
A. Teknik 1. Konsistens sistematika
. sgian dalam  kegiatan
Penyajian
v belajar.
2. Keruntutan penygjian.
B. Pendukung 3. Contoh-contoh soal dalam
Penyajian setiap kegiatan bel gjar.
4. Soal latihan pada setiap
akhir kegiatan belgjar.
5. Daftar Pustaka.
6. Rangkuman
7. Media Audio visual (Video)
8. Media Audio (suara)
9. Kelengkapan link youtube untuk
akses media
10. Kelengkapan petunjuk
penggunaan buku
C. Penyajian 11. Keterlibatan pesertadidik
. (misalnya kegiatan kelompok pada
Pembelajaran
4 hal 24,dl)
PENILAIAN BAHASA
ALTERNATIF
INDIKATOR
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN PILIHAN
SB| B | K |SK
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A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat.
2. Keefektifan kalimat.
3. Kebakuanigtilah.

B. Komunikatif 4. Keterbacaan pesan
5. Ketepatan penggunaan

kaidah bahasa.
C. Dialogis dan 6. Kemampuan memotivas
inter aktif.

pesan atau informasi.

7. Kemampuan  mendorong

berpikir kritis, mandiri, dan
kerjasama.

D. Kesesuaian

8. Kesesuaian perkembangan

dengan tingkat
per kembangan
peserta didik.

intelektual pesertadidik.

9. Kesesuian dengan tingkat

perkembangan emos onal
peserta didik.

E. Keruntutan
dan

10. Keruntutan dan
keterpaduan antar kegiatan

keter paduan Belgar
alur pikir 11. Keruntutan dan
keterpaduan antar paragraf
F. Penggunaan 12. Konsistens  penggunaan
istilah, simbol, istilah.
atau ikon. 13. Konsistens  penggunaan

simbol atau ikon.

PENILAIAN BERBASISMULTIPLE INTELLIGENCE

ALTERNATIF
INDIKATOR
PILIHAN
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN
SB| B | K |SK
Karakteristik | 1. Penggunaan konteks nyata
Multiple (Real Context) pada setiapawal
Intelligence pembelgjaran.

2. Bahan gar mengarahkan siswa untuk
mengembangakankecerdasan Ver bal -
linguistik (kepekaan seseorang pada
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bunyi, struktur, makna, fungs kata,
dan bahasa. Anak yang memiliki
kecerdasan ini cenderung menyukai
dan efektif ddam hal berkomunikasi
lisan dan tulisan mengarang cerita,
diskus dan mengikuti debat suatu
masalah, belgar bahasa asing,
bermain ‘“game” bahasa, membaca
dengan pemahaman tinggi, mudah
mengingat ucapan orang lain, tidak
mudah salah tulis atau salah €a,
pandar membuat lelucon, pandai
membuat puis, tepat dalam tata
bahasa, kaya kosa kata, dan menulis
secarajelas)

3. Bahan giar mengarahkan siswa untuk

mengembangkan kecerdasan Visual-
Spasial (melukis, membuat sketsa,
bermain game ruang, berpikir dalam
image atau bentuk, serta memindahkan
bentuk dalam angan-angan.
kemampuan menangkap warna serta
mampu memadukan warna-warna saat
mewarnai, dan mendekorasi; b.
kesenangan mereka mencoret-coret,
menggambar, berkhayal, membuat
desain sederhana; c. kemampuan anak
dalam memahami arah dan bentuk; d.
kemampuan anak mencipta suatu
bentuk, seperti bentuk pesawat
terbang, rumah, mobil, burung, atau
bentuk lain yang mengesankan adanya
unsur transformasi bentuk yang rumit)

. Bahan gjJar mengarahkan siswa untuk
mengembangkan kecerdasan
Kecerdasan Logis-Matematis (
mengembangkan kemampuan
mencerna pola-polatersebut, termasuk
juga numerik, serta mampu mengolah
alur pemikiran yang panjang)
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5. Bahan gjar mengarahkan siswa untuk
mengembangkan kecerdasan
K ecerdasan Musikal (kemampuan
menciptakan dan mengapresias irama
polatiti nada, dan warna nada; juga
kemampuan mengapresiasi bentuk-
bentuk eksprest musikal) ada di
halaman 37.

6. Bahan gjar mengarahkan siswa untuk
mengembangakankecer dasan
Kinestetik (kemampuan mengontrol
gerak tubuh dan kemahiran mengelola
objek)

7. Bahan gjar mengarahkan siswa untuk
mengembangakan K ecer dasan
I nter per sonal (kemampuan mencerna
dan merespons secara tepat suasana
hati, temperamen, motivasi, dan
keinginan orang lain, contohnya efektif
dalam hal mengasuh dan mendidik
orang lain, berkomunikasi,
berinteraks, berempati dan bersimpati,
memimpin dan mengorgani sasikan
kelompok, berteman, menyelesaikan
dan menjadi mediator konflik,
menghormati pendapat dan hak orang
lain, melihat sesuatu dari berbagai
sudut pandang, sensitif atau peka pada
minat dan motif orang lain, dan handal
bekerja samadalam tim).

8. Bahan gjar mengarahkan siswa untuk
mengembangakank ecer dasan
Natur alis (mengembangkan
kemampuan peserta didik sebagai
penyayang binatang dan tumbuhan,
serta pekaterhadap alam)

9. Bahan gjar mengarahkan siswa untuk
mengembangakanK ecer dasan
Intraper sonal (kemampuan
memahami perasaan sendiri dan
kemampuan membedakan emos, serta
pengetahuan tentang kekuatan dan
kelemahan diri. Dalam hal ini dapat
diimplementasikan dengan kegiatan
perenungan)




10.Adanya soal-soa yang
Dapat menimbulkan interaktivitas.

F. Komentar dan Saran secara keseluruahn

Terimakasi h banyak atas masukan dan saran bapak/ibu sangat bermanfaat untuk kami dalam

penyempurnaan bahan ajar ini sebelum dilakukan percetakan skala besar.

A. Kesimpulan
Bahan Ajar Berbasis Keterampilan Revolus Industri 4.0, Multiple
Intelligence dengan Muatan Lingkungan Lahan Basah dan Kearifan
Lokal Masyarakat Kalimantan Selatan pada Sekolah Dasar Kelas IV
Semester 1 Tema 4 Berbagai Pekerjaan disekitarku ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan di lapangan tanpa adarevis.
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan di lapangan.
*) Lingkari salah satu

Banjarmagin, ............ 2021
Ahli Revolusi 4.0
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LEMBAR INSTRUMEN EVALUASI BAHAN AJAR SISWA SEKOLAH
DASAR KELASIV SEMESTER 1 TEMA 4
(AHLI MATERI/BAHAN AJAR KONTEN SD)

Judul Penelitian . Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Keterampilan Revolus
Industri 4.0, Multiple Intelligence dengan Muatan Lingkungan
L ahan Basah dan Kearifan Lokal Masyarakat Kalimantan Selatan

Tema . 4. Berbagai Pekerjaan disekitarku

Sasaran program . Guru, Orang Tua/Siswa Sekolah Dasar Kelas IV Semester 1
tahun ajaran 2021/2022

Yth. Bapak/Ibu,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk
mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Bahan ajar Sekolah Dasar Kelas IV Semester I
Tema 4 berbagai pekerjaan disekitarku dengan berbasis K eterampilan Revolus Industri 4.0,
Multiple Intelligence dengan Muatan Lingkungan Lahan Basah dan Kearifan Lokal
Masyarakat Kalimantan Selatan”. Aspek penilaian materi bahan ajar ini dari komponen
penilaian aspek kelayakan isi, penygian bahan agjar berbasis keterampilan Revolus 4.0
(Creativity, Critikal Thingking, Comunication, Collaboration) multiple intelligence, Evaluas
Kognitif Siswa, Angket Persepsi dan Angket Respon Guru, Siswa/orang tua. Penilaian, saran
dan koreks dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas bahan gar ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengis angket ini, saya
ucapkan terima kasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN
- Isilah tanda check (V) pada kolom yang Bapak/ |bu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
- Kiriteria penilaian: SB = Sangat, Baik B = Bailk, K = Kurang, SK = Sangat
Kurang
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B. ASPEK PENILAIAN

II. ASPEK KELAYAKAN IS

Pembelajaran

13. Keterkaitan materi dengan
lingkungan lahan basah dan
kearifan lokal masyarakat banjar.

INDIKATOR ALTERNATIF
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN PILIHAN
SB| B | K |SK
A. Kesesuaian materi | 1. Kelengkapan materi
denganSK dan 2. Keluasan materi.
P 3. Kedalaman materi
B. Keakuratan 4. Keakuratan konsep dan
Materi definisi.
5. Keakuratan prinsip.
6. Keakuratan fakta dan data.
7. Keakuratan contoh
8. Keakuratan soal
9. Keakuratan gambar,
diagram dan ilustrasi.
10. Keakuratan notasi, simbol,
dan ikon.
11. Keakuratan acuan pustaka.
C. Pendukung 12. Penalaran (reasoning)
Materi

14. Komunikass  (write and

talk)

15. Penerapan dalam kehidupan
sehari- hari

16. Kemenarikan materi

17. Mendorong untuk mencari

informasi lebih jauh

D. Kemutakhiran

M ateri

18. Kesesuaian materi dengan

perkembangan ilmu saat ini
(mengembangkan keterampilan
revolus 4.0).
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19. Gambar/ diagram dan
ilustrasi aktual.

20. Menggunakan contoh kearifan
lokal setempat

21. Kemutakhiran pustaka.

C. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

INDIKATOR
PENILAIAN

BUTIR PENILAIAN

ALTERNATIF

PILIHAN

SB

B | K

SK

A. Teknik
Penyajian

1. Konsistens sistematika
sgjian  dalam  kegiatan
belgjar.

2. Keruntutan penygjian.

B. Pendukung
Penyajian

3. Contoh-contoh soal dalam

setiap kegiatan belgjar.

4. Soal latihan pada setiap
akhir kegiatan belgjar.

5. Daftar Pustaka.

6. Rangkuman

7. Media Audio visual (Video)

8. Media Audio (suara)

9. Kelengkapan link youtube untuk
akses media

10. Kelengkapan petunjuk
penggunaan buku

C. Penyajian

Pembelajaran

11. Keterlibatan pesertadidik
(misalnya kegiatan kelompok pada

hal 24,dIl)

G. Komentar dan Saran secar a keseluruahn

Terimakas h banyak atas masukan dan saran bapak/ibu sangat bermanfaat untuk kami dalam
penyempurnaan bahan ajar ini sebelum dilakukan percetakan skala besar.

B. Kesmpulan
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Bahan Ajar Berbasis Keterampilan Revolus Industri 4.0, Multiple
Intelligence dengan Muatan Lingkungan Lahan Basah dan Kearifan
Lokal Masyarakat Kalimantan Selatan pada Sekolah Dasar Kelas IV
Semester 1 Tema 4 Berbagai Pekerjaan disekitarku ini dinyatakan *):

4. Layak digunakan di lapangan tanpa adarevig.

5. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

6. Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu

Banjarmadin, ............ 2021
Ahli Materi
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LEMBAR INSTRUMEN EVALUASI BAHAN AJAR SISWA SEKOLAH
DASAR KELASIV SEMESTER 1 TEMA 4
Untuk Ahli Kearifan Lokal Masyarakat Kalimantan Selatan (Validator)

Judul Penelitian . Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Keterampilan Revolus
Industri 4.0, Multiple Intelligence dengan Muatan Lingkungan
L ahan Basah dan Kearifan Lokal Masyarakat Kalimantan Selatan

Tema . 4. Berbagai Pekerjaan disekitarku

Sasaran program . Guru, Orang Tua/Siswa Sekolah Dasar Kelas IV Semester 1
tahun ajaran 2021/2022

Yth. Bapak/Ibu,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk
mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Bahan ajar Sekolah Dasar Kelas IV Semester I
Tema 4 berbagai pekerjaan disekitarku dengan berbasis K eterampilan Revolusi Industri 4.0,
Multiple Intelligence dengan Muatan Lingkungan Lahan Basah dan Kearifan Lokal
Masyarakat Kalimantan Selatan”. Aspek penilaian materi bahan ajar ini dari komponen
penilaian aspek kelayakan isi, penygian bahan agjar berbasis keterampilan Revolus 4.0
(Creativity, Critikal Thingking, Comunication, Collaboration) multiple intelligence, Evaluas
Kognitif Siswa, Angket Persepsi dan Angket Respon Guru, Siswa/orang tua. Penilaian, saran
dan koreks dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas bahan gar ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengis angket ini, saya
ucapkan terima kasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN
- Isilah tanda check (V) pada kolom yang Bapak/ |bu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
- Kiriteria penilaian: SB = Sangat, Baik B = Balk, K = Kurang, SK = Sangat
Kurang
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B. ASPEK PENILAIAN

1. ASPEK KELAYAKAN IS

ALTERNATIF
INDIKATOR
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN PILIHAN
SB| B | K |SK
A. Kesesuaian materi | 1. Kelengkapan materi berbasis
denganSK dan lingkungan daerah lahan basah
KD serta 2. Keluasan materi berbasis
ber muatan lingkungan daerah lahan basah
kearifan lokal 3. Kedalaman materi berbasis
masyarakat kal- | lingkungan daerah lahan basah
sel
B. Keakuratan 4. Keakuratan konsep dan
Materi Definisi berbasis lingkungan
berbasis daerah |ahan basah dan sesua
lingkungan dengan Tema yang diangkat.
daerah lahan —— .
basah 5 Keakuratan prinsip berbasis
lingkungan daerah lahan basah
kearifan lokal masyarakat kal-sel
6. Keakuratan fakta dan data
berbasis lingkungan daerah |ahan
basah kearifan lokal masyarakat kal-
sel
7. Keakuratan contoh berbasis
lingkungan daerah lahan basah
kearifan lokal masyarakat kal-sel
8. Keakuratan soal berbasis
lingkungan daerah lahan basah
kearifan lokal masyarakat kal-sel
9. Keakuratan gambar,
diagram dan ilustrasi sesuai
dengan daerah setempat
kalimantan selatan.
10. Keakuratan notasi, simbol,
dan ikon.
11. Keakuratan acuan pustaka.
C. Pendukung 12. Penalaran (reasoning)
Materi 13. Keterkaitan materi dengan
Pembelajaran lingkungan lahan basah dan
kearifan lokal masyarakat banjar.
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14. Komunikass  (write and

talk)

15. Penerapan dalam kehidupan
sehari- hari

16. Kemenarikan materi

17. Mendorong untuk mencari

informasi lebih jauh

D. Kemutakhiran

M ateri

18. Kesesuaian materi dengan

perkembangan ilmu saat ini

revolus 4.0).

(mengembangkan keterampilan

19. Gambar/ diagram dan
ilustras aktual berbasis

lingkungan daerah lahan basah
kearifan lokal masyarakat kal-sel

lokal setempat

20. Menggunakan contoh kearifan

21. Kemutakhiran pustaka.

C. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

setiap kegiatan belgjar.

ALTERNATIF
INDIKATOR
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN PILIHAN
SB| B | K |SK
A. Teknik 1. Konsistens Sistematika
. sgian dalam  kegiatan
Penyajian
v belajar.
2. Keruntutan penygjian.

B. Pendukung 3. Contoh-contoh soal dalam

Penyajian

4. Soal latihan pada setiap
akhir kegiatan belajar.

. Daftar Pustaka.

. Media Audio visual (Video)

5
6. Rangkuman
7
8

. Media Audio (suara)
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9. Kelengkapan link youtube untuk
akses media

10. Kelengkapan petunjuk
penggunaan buku

C. Penyajian

Pembelajaran

11. Keterlibatan pesertadidik
(misalnya kegiatan kelompok pada

hal 24,dIl)

D. PENILAIAN BAHASA

ALTERNATIF
INDIKATOR
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN PILIHAN
SB| B | K |SK
A. Lugas . Ketepatan struktur kalimat.

. Keefektifan kalimat.

. Kebakuan istilah.

B. Komunikatif

. Keterbacaan pesan

g M w| N P

Ketepatan penggunaan
kaidah bahasa.

C. Dialogis dan 6. Kemampuan memotivas

dengan tingkat

inter aktif. pesan atau informasi.

7. Kemampuan  mendorong
berpikir kritis, mandiri, dan
kerjasama.

D. Kesesuaian 8. Kesesuaian perkembangan

intelektual pesertadidik.

per kembangan i _

peserta didik. 9. Kesesuian dengan tlngkat
perkembangan emos onal
peserta didik.

E. Keruntutan 10. Keruntutan dan
dan keterpaduan antar kegiatan
keter paduan Belgar
alur pikir 11. Keruntutan dan

keterpaduan antar paragraf

F. Penggunaan 12. Konsistens  penggunaan
istilah, smboal, istilah.
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atau ikon.

13. Konsistens  penggunaan

simbol atau ikon.

E. PENILAIAN BERBASISUNSUR KEARIFAN LOKAL MASY KAL-SEL

ALTERNATIF

INDIKATOR
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN PILIHAN

SB| B | K |SK
Karakteristik . Penggunaan konteks nyata
Unaur Kearifan (Real Context) pada setiapawal
Lokal pembel ajaran menangkat dan berbasis
Masyarakat Kal- lingkungan dagerah lahan basah
Sel kearifan lokal masyarakat kal-sel

. Bahan gar mengarahkan siswa untuk

mengembangakan kecerdasan dengan
mengangkat ~ materi berbasis
lingkungan daerah lahan basah
kearifan lokal masyarakat kal-sel

. IS materi secara penuh mengangkat

materi  budaya kaerifan  lokal
masyarakat ~ kalimantan  selatan,
misalnya jenis-jenis pekerjaan yang
diuat adalah pekerjaan yang domisili
daerah lingkungan lahan basah,seperti
pedagang pasar terapung dil.

. Adanya soal-soal yang Dapat

menimbulkan interaktivitas berbasis
lingkungan daerah lahan basah
kearifan lokal masyarakat kal-sel.

F. Komentar dan Saran secara keseluruahn

Terimakasih banyak atas masukan dan saran bapak/ibu sangat bermanfaat untuk kami dalam

penyempurnaan bahan ajar ini sebelum dilakukan percetakan skala besar.

G. Kesmpulan
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Bahan Ajar Berbasis Keterampilan Revolus Industri 4.0, Multiple
Intelligence dengan Muatan Lingkungan Lahan Basah dan Kearifan
Lokal Masyarakat Kalimantan Selatan pada Sekolah Dasar Kelas IV
Semester 1 Tema 4 Berbagai Pekerjaan disekitarku ini dinyatakan *):

7. Layak digunakan di lapangan tanpaadarevisi.

8. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

9. Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu

Banjarmagin,.............. 2021
Ahli Kearifan Lokal

ooooooooooooooooooooooooooooooo
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LEMBAR INSTRUMEN EVALUASI BAHAN AJAR SISWA SEKOLAH
DASAR KELASIV SEMESTER 1 TEMA 4

Untuk Ahli Multiple I ntelligence (Validator)

Judul Penelitian . Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Keterampilan Revolus
Industri 4.0, Multiple Intelligence dengan Muatan Lingkungan
Lahan Basah dan Kearifan Lokal Masyarakat Kalimantan Selatan

Tema . 4. Berbagai Pekerjaan disekitarku

Sasaran program @ Guru, Orang Tua/Siswa Sekolah Dasar Kelas IV Semester 1
tahun ajaran 2021/2022

Yth. Bapak/Ibu,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk
mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Bahan ajar Sekolah Dasar Kelas IV Semester I
Tema 4 berbagai pekerjaan disekitarku dengan berbasis K eterampilan Revolusi Industri 4.0,
Multiple Intelligence dengan Muatan Lingkungan Lahan Basah dan Kearifan Lokal
Masyarakat Kalimantan Selatan”. Aspek penilaian materi bahan ajar ini dari komponen
penilaian aspek kelayakan isi, penygian bahan agjar berbasis keterampilan Revolus 4.0
(Creativity, Critikal Thingking, Comunication, Collaboration) multiple intelligence, Evaluas
Kognitif Siswa, Angket Persepsi dan Angket Respon Guru, Siswa/orang tua. Penilaian, saran
dan koreks dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas bahan gar ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya
ucapkan terima kasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN
- Isilah tanda check () pada kolom yang Bapak/ Ibu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
- Kriteria penilaian: SB = Sangat, Bak B = Baik, K = Kurang, SK = Sangat
Kurang
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B. INDIKATOR MULTIPLE INTELLEGENCE

NO

K ecerdasan

Indikator

Kecerdasan
Linguistic

Mempunyai kemampuan menulis yang baik

Bercerita dan membuat |elucon

Mempunyai ingatan yang baik tentang suatu hal

Bermain kata-kata

Membaca buku

Mampu berkomunikasi dengan orang lain
dengan kosakata benar

K ecerdasan Musical

Mampu memainkan alat musik

Peka terhadap suara di sekitar khususnyalagu
berirama

Mengekspresikan bentuk-bentuk musik

K ecerdasan
Logical-
mathematical

Senang bekerja dan bermain dengan angka-
angka

Menyukai permainan yang memerlukan strategi

Peka terhadap pola-pola

Mampu menggunakan bilangan secara efektif

Tertarik pada kegiatan eksplorasi matematika
seperti membuktikan

Mampu berpikir logis, reasoning seperti pola
sebab akibat

Kecerdasan Visual-
gpatial

Mudah membaca peta, grafik, dan diagram
dibandingkan dengan bacaan

Mampu menggambarkan sesuatu dengan jelas

Peka terhadap garis, warna, dan bentuk

Membuat gambar tiga dimensi

Kecerdasan
Bodily-
Kinesthetic

Mampu mengontrol sebagian atau keseluruhan
anngota tubuh

Menonjol pada salah satu jenis olah raga

Mempunyai fleksibilitas tubuh yang tinggi

Menggerakkan anggota tubuh untuk
mengekspresikan ide-ide

Menggerakkan anggota tubuh untuk
menghasilkan berbagai macam produk
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sesuatu

Menyentuh dan memegang ketika melihat

Kecerdasan
Intrapersonal

Mengerjakan sesuatu dengan baik jika sendiri

Mampu memahami diri sendiri

Mandiri dan memiliki keinginan yang kuat

Pandai mengatur diri sendiri

secara akurat

Mampu mengungkapkan apa yang dirasakan

Kecerdasan
I nterpersonal

orang lain.

Senang bersosialisasi atau beintraks dengan

Peka terhadap perasaan orang lain

Mengenal perasaan orang lain

lainnya

Bergabung dengan orgnisasi atau kel ompok

dengan orang lain

Mampu berkomunikasi verbal dan non verbal

Kecerdasan
Naturalist

Antusias membicarakan hewan kesukaan

Senang berwisata alam

Peka terhadap perubahan keadaan alam

binatang

Senang belgar ekologi, alam, tumbuhan, dan

Melakukan sesuatu yang berkaitan dengan alam

lingkungan

Mengerjakan dengan baik topik yang berkaitan
dengan system kehidupan seperti biologi atau isu

. PENILAIAN BERBASISMULTIPLE INTELLIGENCE

ALTERNATIF
INDIKATOR
PILIHAN
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN
SB| B | K |SK
Karakteristik | 1. Penggunaan konteks nyata
Multiple (Real Context) pada setiapawal
Intelligence pembelgjaran.

2. Bahan gar mengarahkan siswa untuk
mengembangakankecerdasan Ver bal -
linguistik (kepekaan seseorang pada
bunyi, struktur, makna, fungs Kkata,
dan bahasa. Anak yang memiliki
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kecerdasan ini cenderung menyukai
dan efektif dalam hal berkomunikas
lisan dan tulisan mengarang cerita,
diskus dan mengikuti debat suatu
masalah, belgar bahasa asing,
bermain “game” bahasa, membaca
dengan pemahaman tinggi, mudah
mengingat ucapan orang lain, tidak
mudah salah tulis atau salah €ja,
pandai membuat lelucon, pandai
membuat puisi, tepat dalam tata
bahasa, kaya kosa kata, dan menulis
secarajelas)

3. Bahan gjar mengarahkan siswa untuk
mengembangkan kecerdasan Visual-
Spasial (melukis, membuat sketsa,
bermain game ruang, berpikir dalam
image atau bentuk, serta memindahkan
bentuk dalam angan-angan.
kemampuan menangkap warna serta
mampu memadukan warna-warna saat
mewarnai, dan mendekorasi; b.
kesenangan mereka mencoret-coret,
menggambar, berkhayal, membuat
desain sederhana; c. kemampuan anak
dalam memahami arah dan bentuk; d.
kemampuan anak mencipta suatu
bentuk, seperti bentuk pesawat
terbang, rumah, mobil, burung, atau
bentuk lain yang mengesankan adanya
unsur transformasi bentuk yang rumit)

4. Bahan gar mengarahkan siswa untuk
mengembangkan kecerdasan
K ecerdasan L ogis-M atematis (
mengembangkan kemampuan
mencerna pola-polatersebut, termasuk
juga numerik, serta mampu mengolah
alur pemikiran yang panjang)

5. Bahan gar mengarahkan siswa untuk
mengembangkan kecerdasan
K ecerdasan Musikal (kemampuan
menciptakan dan mengapresias irama
polatiti nada, dan warna nada; juga
kemampuan mengapresiasi bentuk-
bentuk ekspresi musikal) ada di
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halaman 37.

6. Bahan gjar mengarahkan siswa untuk

mengembangakank ecer dasan
Kinestetik (kemampuan mengontrol
gerak tubuh dan kemahiran mengelola
objek)

7. Bahan gjar mengarahkan siswa untuk

mengembangakan K ecer dasan

I nter per sonal (kemampuan mencerna
dan merespons secara tepat suasana
hati, temperamen, motivasi, dan
keinginan orang lain, contohnya efektif
dalam hal mengasuh dan mendidik
orang lain, berkomunikasi,
berinteraksi, berempati dan bersimpati,
memimpin dan mengorgani sasikan
kelompok, berteman, menyelesaikan
dan menjadi mediator konflik,
menghormati pendapat dan hak orang
lain, melihat sesuatu dari berbagal
sudut pandang, sensitif atau peka pada
minat dan motif orang lain, dan handal
bekerja samadalam tim).

8. Bahan gjar mengarahkan siswa untuk

mengembangakankecer dasan
Natur alis (mengembangkan
kemampuan peserta didik sebagai
penyayang binatang dan tumbuhan,
serta pekaterhadap alam)

9. Bahan gjar mengarahkan siswa untuk

mengembangakanK ecer dasan
Intraper sonal (kemampuan
memahami perasaan sendiri dan
kemampuan membedakan emos, serta
pengetahuan tentang kekuatan dan
kelemahan diri. Dalam hal ini dapat
diimplementasikan dengan kegiatan
perenungan)

10.Adanya soal-soal yang

Dapat menimbulkan interaktivitas.
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D. Komentar dan Sar an secar a keselur uahn

Terimakasih banyak atas masukan dan saran bapak/ibu sangat bermanfaat untuk kami dalam

penyempurnaan bahan ajar ini sebelum dilakukan percetakan skala besar.

E. Kesmpulan
Bahan Ajar Berbass Keterampilan Revolus Industri 4.0, Multiple
Intelligence dengan Muatan Lingkungan Lahan Basah dan Kearifan
Lokal Masyarakat Kalimantan Selatan pada Sekolah Dasar Kelas IV
Semester 1 Tema 4 Berbagai Pekerjaan disekitarku ini dinyatakan *):

a) Layak digunakan di lapangan tanpa adarevisi.
b) Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
¢) Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu

Banjarmagin,.............. 2021
Ahli Multiple Intellegence

-----------------------------------
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LEMBAR INSTRUMEN EVALUASI BAHAN AJAR SISWA SEKOLAH
DASAR KELASIV SEMESTER 1 TEMA 4

Judul Penelitian . Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Keterampilan Revolus
Industri 4.0, Multiple Intelligence dengan Muatan Lingkungan
L ahan Basah dan Kearifan Lokal Masyarakat Kalimantan Selatan

Tema . 4. Berbagai Pekerjaan disekitarku

Sasaran program . Guru, Orang Tua/Siswa Sekolah Dasar Kelas IV Semester 1
tahun agjaran 2021/2022

UNTUK SISWA

| dentitas Responden

Nama L et erteeeeeteeeteaeteteeeteeestaaaateteeeteretarrrtetterer—rrratrerernnn,

Petunjuk Umum

1. Sebelum mengis angket ini, pastikan Kamu telah membaca dan
menggunakan bahan gjar ini

2. Tulidah terlebih dahulu identitas Kamu pada tempat yang sudah disediakan.

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum
Kamumemilih jawaban.

4. Jikaadayang tidak Kamu mengerti, bertanyalah pada Guru atau Peneliti.

Petunjuk Penilaian

e Isilah dengan tkamu check (V) pada pilihan yang telah disediakan
sesuai dengan jawaban Kamu.

e KiriteriaPenilaian:

SS. Sangat Setuju S : Setuju

TS : Tidak Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

e Ataskesediaan Kamu untuk mengis angket ini, saya ucapkan terimakasih.

114



A. ASPEK TAMPILAN

No. Pernyataan TS| STS

1. | Teks atau tulisan pada bahan gar ini mudah
dibaca.

2. | Gambar yang disgikan jelas atau tidak
buram.

3. | Gambar yang disgjikan sudah sesuai (tidak
terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit)

4. | Adanyaketerangan pada setiap gambar yang
disgjikan dalam bahan gjar ini.

5. | Gambar yang disgjikan menarik.

Gambar yang disgikan sesua dengan
materi.

7. | Sayamenyukai tampilan video pembelgan yang
dapat saya akses melalui link youtube yang ada
dalam bahan gjar ini.

8. | Sayasenang belgjar dengan bahan gar ini
karena memperkenalkan daerah saya belgjar
yaitu kota Banjarmasin

9 Saya senang adanya tokoh animasi Anang,
Galuh, Rara, Utuh dalam bahan gjar ini

B. APEK PENYAJIAN MATERI

No. Pernyataan TS| STS

10. | Bahan gjar ini menjelaskan suatu  konsep
menggunakan ilustras masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

11 | Bahan gjar ini menggunakan contoh-contoh soal
yang berkaitan dengan masalah kehidupan
sehari-hari.

12 | Jka dalam proses pembelgaran menggunakan

bahan gar ini saya menghadapi masalah, maka
saya berani bertanya dan mengemukakan

masalah yang saya hadapi kepada guru.
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13

Penyajian materi dalam bahan gjar ini
mendorong saya untuk berdiskusi denganteman-
teman yang lain.

14

Saya dapat memahami materi dengan
mudah.

15

Materi yang disgikan dalam bahan gar sudah
runtut.

16

Saya dapat mengikuti kegiatan belgjar tahap
demi tahap dengan mudah.

17

Saya dapat dengan mudah memahami
kalimat yang digunakan dalam bahan gjar ini.

18

Tidak ada kalimat yang menimbulkan
makna gkamu dalam bahan gjar ini.

19

Saya dapat memahami lambang atau symbol
yang digunakan pada bahan gjar ini.

20

Saya dapat memahami istilah-istilah yang
digunakan dalam bahan gjar ini.

21

Contoh soal yang digunakan dalam bahan gjar
ini sudah sesuai dengan materi.

22

Saya dapat memahami paparan materi
pembelajaran melaui video pembelgaran yang
ada di link youtube/barcode yang tertera pada
bahan gjar ini

C. ASPEK MANFAAT

No.

Pernyataan

TS

STS

23

Saya dapat memahami materi Tema4
berbagai pekerjaan disekitarku menggunakan
bahan gjar ini dengan mudah.

24

Saya merasa lebih mudah belgjar dengan

menggunakan bahan gjar ini.

25

Saya sangat tertarik menggunakan bahan agjar
ini.

26

Dengan menggunakan bahan gjar ini saya lebih
tertarik dalam belajar Tema 4.
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27 | Dengan adanyailustras disetiap awal materi
dapat  memberikan  motivas  untuk
mempelgjari materi tema 4.

28 | Saya lebih rgin belgar  dengan

menggunakan bahan gjar ini.

Komentar dan Saran

Guna memperbaiki bahan gjar ini, tuliskan komentar dan saran saya terhadap kualitas
bahan gjar ini.

Kesmpulan

Pilih salah satu jawaban dengan melingkari jawaban yang kamu pilih:
1. Apakah sayatertarik dengan bahan ajar;lpr‘ Yal Tidak
2. Menurut saya bahan gar ini:

a Sangat baik digunakan dalam pembelgaran Tema4 Berbagai

Pekerjaan disekitarku (tanpaperbaikan).
b. Baik digunakan dalam pembelgjaran Tema4 Berbagai Pekerjaan
disekitarku, namun masih perludiadakan perbaikan.

c. Kurang baik jika digunakan dalam pembelajaran Tema 4 Berbagai Pekerjaan
disekitarku.

Banjarmasin,.....September 2021
Siswa
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g. Melakukan uji coba skala
menengah
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Lampiran
BIODATA KETUA PENELITI

Nama (lengkap dengan gelar) . Dr. Noorhapizah, ST, M.Pd.
Tempat dan Tanggal Lahir :  Bandung, 15 Desember 1972
JenisKelamin : Wanita

Agama . Idam

Status Perkawinan : Kawin

Kewarganegaraan : Indonesia

Pendidikan Terakhir . S-3 Mangemen Pendidikan
Alamat Rumah : Komp. RinaKarya Kertak Hanyar Kabupaten Banjar
Telp./HP. : 08115005830

Alamat e-mail . noorhapizah@ulm.ac.id

ID SINTA © 6657081

Jenjang Nama L embaga Jurusan/Bidang Studi Tahun
Lulus

S1 ST-INTEN Bandung Teknik Informatika 1995
S2 Universitas Lambung Mangkurat Mangjemen Pendidikan 2010
2 Universitas Negeri Malang Pendidikan Dasar 2014

Tahun... sd... Perusahaan/L embaga Jabatan
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2010 s.d 2014 Universitas Lambung Mangkurat PNS Staf FKIP ULM
2014 s.d sekarang Universitas Lambung Mangkurat Dosen PNS
Forum IImiah Yang Pernah Diikuti (seminar
ilmiah/lokakar ya/penatar an/wor k shop/pagelar an/ pamer an/per agaan)
Tahun Jenis K egiatan* Tempat Waktu Penyije}baglilmerta
2015 Diklat Asesor BAP Provins Banjarmasin 03 Juni N
Kalimantan Selatan 2015
2015 Diklat Refreshing Asesor BAP Baniarmasin 16 Oktober N
Provins Kalimantan Selatan ) 2015
2015 Diklat Asesor BAP Provins Banjarmasin 15 Oktober N
Kalimantan Selatan 2015
2017 Diklat Refreshing Asesor BAP Baniarmasin 17 April N
Provins Kalimantan Selatan ) 2017
2017 Diklat Asesor BAP Provins Banjarmasin 16-19 April N
Kalimantan Selatan 2017
2015 Seminar Nasional Menuju Hotel 15
Sekolah Unggul dalam Perspektif Mercure | September V
Teori dan Praktik Banjarmasin 2015
2015 Seminar Nasional Membangun Hotel 3 Oktober
Mutu Pendidikan dengan Mercure | 2015 v
Paradigma Budaya Mutu Banjarmasin
2015 Seminar Nasional Menuju 10 Oktober
Sekolah Bermutu dalam Hotel rattan | 2015 N
Perspektif Kepemimpinan In
Pengajaran
2016 Seminar Pendidikan: Selamatkan Aula 25 Pebruari
ﬁlr][z;k Kita, Selamatkan Bangsa Rektorat Lt 1 | 2016 \
2015 The 1™ International Conference 12 Oktober
on Elementary School Teacher UNJ Jakarta | 2015 V
Education (ICESTE)
2015 Sosialisas Akreditas Badan
Sekolah/Madrasah Akreditas
Provins | 5Juni 2015 V
Kalsel,
Banjarmasin
2015 Sosialisas Akreditas Badan
Sekolah/Madrasah Akreditas ,
. 12 April N
Provins 2015
Kalsel,
Banjarmasin
2016 Consortium of Asia-Pacific Hongkong | 11 Maret N
Education Universities (CAPEU) Ingtitute of | 2016
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and The Hongkong Institute of Education
Education (HKIEd)
2016 The 6™ International Conference 28 Agustus
on Educati-onal, Management, 2016
Administration and Leadership UP! Bandung v
(ICEMAL)
2016 Kiat Menyusun Jurnal Tembus Bandun 12 Agustus N
Scopus atau Thomson 9 2016,
2016 AES 2016 Asean Education Grand Tiokro 22-23
Symposium 2016 Band dn November \
9 | 2016
2016 Seminar dan Lokakarya Nasional. 12
Tema “Membangun Pendidikan Hotel G-Sign | Desember
Berkualitas Berbasis Karakter” Banjarmasin | 2016
Strategi dan Implementasi.
2016 Seminar dan L okakarya Nasional. 13
Tema “Manajemen Sekolah Hotel G-Sign | Desember
Berbasis Lingkungan dan Banjarmasin | 2016
Kearifan Lokal”
2017 Seminar dan Lokakarya Nasonal
- Hotel G-Sign 12
Membangun Pendidikan Banjarmasin De2016
Berkualitas \
Berbasis Karakter Strategi dan
Implementasi
2017 Seminar dan LokakaryaNasional | Hotel Rattan
Manajemen Sekol ah Berbasis Inn- 13
Banjarmasin Des
Lingkungan dan Kearifan 2016
Lokal
2017 Seminar dan L okakarya Nasional
Menyiapkan Calon Guru
Prasekolah dan Sekolah Dasar Hotel G-
Y ang Profesional Dalam . Sign . 28 Okt 2017 v
Banjarmasn
Perspektif Kebijakan, Mangemen
dan Kelembagaan
2018 Seminar Manajemen dan
Teknologi  Pendidikan  Untuk | Best Western | 21-22 Maret
_ o Kindai Hotel 2018
Peningkatan Mutu Pendidikan
2018 The 1% International Conference | Hotel Aria | 23-24 Nov
Barito 2018
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on Credtivity, Innovation,

Technology on Education

2019

International Conference  on

Gedung FIP

Science and Technology in
UM

Education

16-17 Nov

2019

Judul Penelitian yang telah dan akan dilakukan 3 tahun Terakhir (2017, 2018, 2019)
Sumber Dana

Tahun

2018

2019

2019

2020

Judul Pendlitian

Implementasi Strategi Outdoor Learning Varias
Outbound untuk Meningkatkan Kerjasama dan Karakter
Cinta Lingkungan Sswa Sekolah Dasar

Upaya Sekolah dalam menerapkan pembelajaran
berbasis TIK untuk mengembangkan kreativitas siswa
sekolah dasar (studi multi situs pada SDN Sungai Miai
7 dan SDN Karang Mekar 1 Banjarmasin)

Sudi EksplorasiPengetahuan dan Kemampuan Guru
dalam
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi di SD Negeri se-

Menerapkan Pembelajaran Berbasis

Kota Banjarmasin

Pengembangan Bahan Ajar Bermutan Keterampilan
Berpikir Kritis, berpikir kreatif, dan berpikir Logis

Berbasis Kearifan Lokal

PNBP PGSD
FKIPULM

PNBP PGSD
FKIPULM

PNBP FKIP
ULM

PNBP ULM

Jumlah
Dana
(dalam juta
rupiah)

5.000.000

5.000.000

20.000.000

30.500.000

Kegiatan Pengabdian K epada M asyar akat yang telah dan akan dilaksanakan 3 tahun
Terakhir (2017, 2018, 2019)

Tahun

Judul Kegiatan Pelayanan/ Pengabdian K epada
M asyar akat

Sumber
Dana

Jumlah Dana
(dalam juta

rupiah)
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2015

2016

2016

2017

2017

2019

Pelatihan Pengenalan Potenss Anak Dini bagi guru
PAUD di Wilayah Kota Banjarbaru

Workshop Mangjemen PAUD di PAUD Kabupatan
Tabalong

Workshop Managjemen PAUD di PAUD Balangan

Workshop Penyusunan Program Stimulas
Perkembangan Bahasa Anak Usai Dini Bagi Guru
PAUD di Kabupaten Hulu Sungai Tengah

Workshop Managjemen PAUD di PAUD Kota Martapura
Kota

Workshop Pengembangan Model Pembelgjaran
Inovatif dengan Nama Orisinil Bermuatan
Keterampilan Berpikir Kreatif dan Pembuatan
Konten Blended Learning Bagi Guru SD Negeri di
Kecamatan Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin

PNBP
PGSD FKIP
ULM

PNBP
PGSD FKIP
ULM

PNBP
PGSD FKIP
ULM

PNBP
PGSD FKIP
ULM

PNBP
PGSD FKIP
ULM

PNBP
PGSD FKIP
ULM

3.000.000

3.000.000

3.000.000

3.000.000

3.000.000

3.000.000

Judul Artikel yang telah dan akan dipublikasikan 3 tahun Terakhir (2017, 2018, 2019)

Tahun

2015

Judul

Mangjemen Pengembangan  Prosiding 2015
Profesional Guru seminar
nasional

Dipublikass ~ Tahun
kan pada  Publikas

Tingkat
L okal Nasio- In_terna
nal sional
V
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Early Childhood Cognitive Jurnal \%
Development Through Sory Internasio-
2016 Telling, Make A Match And nal 2016
Talking Stick For Group A Of
Nusa Indah's Kindergarten In

Barito Kuala

2017 Perkembangan Sosia Jurnal 2017 \%
Emosional Anak Usia Dini  Nasiond
Menggunakan Kombinasi

Example Non Example,
Metode Bercerita, Media
Boneka Jari, Dan Role Playing
Pada Kelompok B Tk Tunas

Bangsa Kuin Utara
Banjarmasin
2018 Improve student’s cooperation  Prosiding 2018 Vv
and environemental care skill seminar
using outdoor learning strategy  internasio-
outbound variation based on nal
banjarese loca wisdom on
elementary school IC-CITE
ULM 2018
2019 the exploration study of Prosiding 2019 Vv

teachers’  knowledge and  Seminar
ability on application of critical  Internasio-
thinking and creative thinking nal
skills on learning process in

elementary  school on |COSTED
Banjarmasin city UM 2019

Pengalaman Pelatihan/K ur sus
Tahun Nama Pelatihan Penyelenggara

2016 Pelatihan Pengelolaan Sistem Informasi Unversitas Lambung Mangkurat
Akademik Mahasiswa

2016 Workshop Pengelolaan Jurnal Unversitas Lambung Mangkurat
Terakreditas dan Indexing

2017 Workshop Pengelolaan Jurnal Tugas FKIP Unversitas Lambung Mangkurat
Akhir Mahasiswa

2017 Bimbingan Teknis software anti plagias Unversitas Lambung Mangkurat
mahasiswa
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2018

2018

2018

2019

Workshop Penulisan dan Pengelolaan FKIP Unversitas Lambung Mangkurat
Jurnal

The Workshop on Article Writing for Jurusan [Imu Pendidikaan
International Journal Unversitas Lambung Mangkurat

Pelatihan Penulisan Artikel 1imiah pada  PPJP Unversitas Lambung Mangkurat
Jurnal Nasiona dan Jurna Internasional

Workshop Blended Lerning L P3 Universitas Lambung Mangkurat

Banjarmasin,27September 2021
Pembuat Biodata,

Dr. Noorhapizah, ST, M.Pd
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BIODATA ANGGOTA PENELITI

Data Diri

Nama (lengkap dengan gelar)
Tempat dan Tanggal Lahir
JenisKelamin

Agama

Status Perkawinan
Kewarganegaraan

Pendidikan Terakhir

Diani Ayu Pratiwi, M.Pd.
Banjarmasin, 28 Agustus 1993
Wanita

Islam

Kawin

Indonesia

S-2 Pendidikan Dasar

J. Sultan Adam Komp. Mandiri Perma No. 28 RT

Alamat Rumah 034 Kelurahan Surgi Mufti Kec. Banjarmasin Utara
Kota Banjarmasin Provins Kalimantan Selatan
Telp./HP. 08991137884
Alamat e-mail Diani.pratiwi @ulm.ac.id
Riwayat Pendidikan
Jenjang Nama L embaga Jurusan/Bidang Studi Tahun
Lulus
SD Sekolah Dasar Madrasah Diniyah - 2005
Islamiah Muhammadiah (MDIM)
1-2 Banjarmasin
SMP/Sedergjat MTsN Kelayan (Lok. Pekauman) - 2008
SMA/Sederajat MA SMIP 1946 IImu Pengetahuan Alam 2011
S1 Universitas Lambung Mangkurat ~ Pendidikan Guru Sekolah 2015
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S2

Riwayat Pekerjaan
Tahun... sd...

2016 s.d 2017

2017 s.d sekarang

Universitas Negeri Malang

Forum lImiah Yang Pernah Diikuti (seminar
ilmiah/lokakar ya/penatar an/wor k shop/pagelaran/ pamer an/per agaan)

Tahun

2015

2015

2015

2015

Judul Kegiatan

Seminar

Menuju Sekolah Unggul
dalam Perspektif Teori

dan Praktik

Seminar Nasional
Membangun Kepuasan
Kerja Guru Sekolah

Dasar

Seminar
Membangun
Pendidikan

Paradigma Budaya M utu

Seminar Nasional
Menuju Sekolah

Bermutu dalam

Tempat

Hotel

Mercure
Banjarmasin
Hotel

Mercure

Banjarmasin

Hotel
Mercure

Banjarmasin

Hotel Rattan

Perusahaan/L embaga
Universitas Lambung Mangkurat

Universitas Lambung Mangkurat

Waktu

15
Sept
2015

15
Sept

2015

3 Okt
2015

10
Okt

Dasar

Pendidikan Dasar 2017

Jabatan

Staf Administras

Dosen Dengan perjanjian

Penyeleng-
gara

Program
PG-PSD
FKIPULM

Program
PG-PSD
FKIP ULM

Program
PG-PSD
FKIP ULM

Program
PG-PSD
FKIPULM

Kerja
Sebagai
Penyaji Peserta
Vv
Vv
Vv
Vv
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2016

2016

2017

2017

2017

Perspektif Inn
Kepemimpinan

Pengajaran

Seminar Nasiond

Kepemimpinan

Transformasiona Hotel Rattan
Kepala Sekolah Dasar Inn
Membentuk Peserta

Didik yang Unggul Hotel G-
dengan Pendidikan Sign
Karakter

Seminar dan

Lokakarya Nasional

Membangun Pendidikan ~ Hotel G-
Berkualitas Sign
Berbasis Karakter Banjarmasin
Strategi dan

Implementasi

Seminar dan Lokakarya
Nasional Manajemen

Sekolah Berbasis Hotel Rattan
Lingkungan dan Inn
Kearifan Banjarmasin
Lokal

Seminar dan Lokakarya Hotel G-
Nasional Sign

Menyiapkan Calon Guru Banjarmasin
Prasekolah dan Sekolah

2015

10
Okt

2015

29 April
2015

12

Des2
016

13

Des

2016

28 Okt
2017

Program
PG-PSD
FKIPULM

Program
PG-PSD
FKIP ULM

Program
PG-PSD
FKIPULM

Program
PG-PSD
FKIP ULM

Program
PG-PSD
FKIPULM
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2018

2018

2019

Dasar Yang Profesiond
Dalam Perspektif
Kebijakan, Mangemen
dan Kelembagaan

Seminar Manajemen dan

Teknologi  Pendidikan
Untuk Peningkatan
Mutu Pendidikan

The 1% International
Conference on
Creativity, Innovation,
Technology on
Education

Inter national

Conference on Science
and Technology in

Education

Best
Western
Kindai
Hotel

Hotel Aria

Barito

Gedung FIP
UM

21-22
Maret
2018

23-24
Nov
2018

16-17
Nov
2019

Program
PG-PSD
FKIP ULM

Jurusan
[Imu
Pendidikan
FKIPULM

Jurusan
[Imu
Pendidikan
UM

\%

Judul Penelitian yang telah dan akan dilakukan 3 tahun Terakhir (2017, 2018, 2019)
Judul Penelitian

Tahun

2019

2019

Implementasi kombinasi model Jigsaw, Mind Mapping
dan Make a Match untuk meningkatkan aktivitas belgjar
siswakelasV SDN Pengambangan 6 Banjarmasin

Sudi EksplorasiPengetahuan dan Kemampuan Guru

dalam

Menerapkan

Pembelajaran

Sumber Dana Jumlah
Dana

(dalam juta

rupiah)

PNBP PGSD 5.000.000

FKIPULM
PNBP FKIP 20.000.000
ULM

Berbasis

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi di SD Negeri se-
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Kota Banjarmasin

2020 Pengembangan Bahan Ajar Bermutan Keterampilan PNBPULM 30.500.000
Berpikir Kritis, berpikir kreatif, dan berpikir Logis

Berbasis Kearifan Lokal

Kegiatan Pengabdian K epada M asyar akat yang telah dan akan dilaksanakan 3 tahun
Terakhir (2017, 2018, 2019)

Tahun Judul Kegiatan Pelayanan/ Pengabdian K epada Sumber Jumlah Dana
M asyar ak at Dana (dalam juta
rupiah)
2019 Workshop Pengembangan Model Pembelajaran PNBP 3.000.000
Inovatif dengan Nama Orisinil Bermuatan PGSD FKIP
Keterampilan Berpikir Kreatif dan Pembuatan ULM

Konten Blended Learning Bagi Guru SD Negeri di

Kecamatan Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin

Workshop Pendalaman Pengetahuan dan membuat

PNBP
model Pembelgjaran Inovatif Berbasis K eterampilan
2020 o ) ) PGSD FKIP 4.000.000
Berpikir Kritis Guru SD Kota Banjarmasin

_ _ ULM
Kecamatan Banjarmasin Utara
Workshop Kombinasi New Modedl Pembelgjaran
Inovatif berbasis keterampilan berpikir Logis PNBP
2020 Menggunakan Pendekatan Blanded Learning pada PGSD FKIP 4.000.000
masa New Normal bagi Guru SDN Berangas Barat 1 ULM
Kecamatan Alalak Kabupaten Berito Kuala
Bimbingan Teknis Keterampilan Pengelolaan Kelas PNBP
2020 bagi Guru Kota Banjarmasin PGSD FKIP 4.000.000
ULM

Judul Artikel yang telah dan akan dipublikasikan 3 tahun Terakhir (2017, 2018, 2019)

Tahun Judul Tingkat

Dipublikasi Tahun
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2015

2016

2017

2018

2019

Manajemen Pengembangan
Profesional Guru

Early Childhood Cognitive
Development Through Sory
Telling, Make A Match And
Talking Stick For Group A Of
Nusa Indah's Kindergarten In
Barito Kuala

Perkembangan Sosia
Emosiona Anak Usia Dini
Menggunakan Kombinasi
Example Non Example,
Metode Bercerita, Media
Boneka Jari, Dan Role Playing
Pada Kelompok B Tk Tunas
Bangsa Kuin Utara
Banjarmasin

Improve student’s cooperation
and environemental care skill
using outdoor learning strategy
outbound variation based on
banjarese local wisdom on
elementary school

the exploration study of
teachers’  knowledge  and
ability on application of critical
thinking and creative thinking
skills on learning process in
elementary school on
Banjarmasin city

Pengalaman Pelatihan/K ur sus

Tahun

2016

2016

Nama Pelatihan

Pelatihan Pengelolaan Sistem Informas

Akademik Mahasiswa

Workshop Pengelolaan
Terakreditas dan Indexing

kan pada

Prosiding 2015
seminar
nasional

Jurnal

Internasio-
nal 2016

Jurnal 2017
Nasional

Prosiding 2018
seminar
internasio-
nal

IC-CITE
ULM 2018

Prosiding 2019
Seminar
I nternasio-
nal

ICOSTED
UM 2019

Publikas

Nasio- Interna

nal sional
\Y

V
\Y

V

V

Penyelenggara

Unversitas Lambung Mangkurat

Jurnal Unversitas Lambung Mangkurat
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2017 Workshop Pengelolaan Jurnal Tugas FKIP Unversitas Lambung Mangkurat
Akhir Mahasiswa

2017 Bimbingan Teknis software anti plagias Unversitas Lambung Mangkurat
mahasiswa

2018 Workshop Penulisan dan Pengelolaan  FKIP Unversitas Lambung Mangkurat

Jurnal
2018 The Workshop on Article Writing for Jurusan [Imu Pendidikaan
International Journal Unversitas Lambung Mangkurat

Karya Buku dalam 5 tahun Terakhir

NO  Judul Buku Tahun Jumlah Penerbit
Halaman
1 ProsaFiks danDrama 2021 202 CV. Media Sains Indonesia
Melong Asih Regency B40
- Cijerah Kota Bandung -
Jawa Barat
www.penerbit.medsan.co.id
2  Pembelgaran Bahasa 2021 140 Melong Asih Regency B40
dan Sastra Indonesia di - Cijerah Kota Bandung -
Kelas Rendah Jawa Barat

www.penerbit.medsan.co.id

Banjarmasin, 27 September 2021
Pembuat Biodata

Diani Ayu Pratiwi, M.Pd
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LAMPIRAN

LUARAN WAJIB DAN LUARAN YANG
DIHASILKAN OLEH PENELITIAN INI

(Berikut link video penelitian :
https.//youtu.be/zETKY XdbNEI )
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NASIONAL LAHAN BASAH
J. Brigjen H. Hasan Basry Kotak Pos 219 Banjarmasin 70123Telp/Fax : (0511) 3305240

NITIA PELAKSANA
SEMNASLAHANBASAH

Banjarmasin, 07 November 2021
Nomor . 661/UN8.2/PG/2021
Lampiran : 2 berkas
Perihal . Letter of Acceptance (LoA) Seminar Nasional Lahan Basah 2021

Kepada Yth.

Sdr (i) Diani Ayu Pratiwi (Universitas
Lambung M angkur at)Di
Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Seminar Nasional Lahan Basah Tahun 2021 dengan tema
“Membangun Penelitian dan Pengabdian Terapan yang Bersinergi dengan
Dunia Usaha dan Industri dalam Meningkatkan Daya Saing Produk P2M” di
Banjarmasin, Kaimantan Selatan, kami selaku Panitia Pelaksana seminar telah menerima
pendaftaran Saudara(i) sebagai berikut:

Status Peserta :  Pemakalah Ora (Bidang Penelitian)

Judul Makalah : PENGEMBANGAN BUKU AJAR SD UNTUK MENINGKATKAN
MULTIPLE INTELLIGENCES BERBASIS KEARIFAN LOCAL
MASYARAKAT BANJAR PINGGIRAN SUNGAI

Tim Penulis :  Diani Ayu Pratiwi, Noorhapizah
Selanjutnya kami mengundang untuk mempresentasikan makalah tersebut pada
Hari/Tanggal : Senin - Selasa/ 15 - 16 November 2021
Waktu : 08.00 Wita— Selesai
Tempat :  Zoom Cloud Meseting
v Hail : Meeting ID: 299 991 0100
Passcode : LPPM2021
v Hari2 : Meeting ID: 975 9861 8549
Passcode : LPPM 2021

Demikian disampaikan, atas perhatian dan parti sipasinya diucapkan terima kasih.
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O/ref. 2090/30 October 2021

Letter of Acceptance (LoA)

Dear author (s),

This is to inform you that manuscript entitled:

“Learning Material Development Based on Wetland Environment to Improve Student’s
Insudtrial Revolution 4.0 Skills and Multiple Intelligence”

By author(s)
Noorhapizah
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin Kalimantan Selatan, Indonesia

Diani Ayu Pratiwi
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin Kalimantan Selatan, Indonesia

Dina Rizky Azzahra
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin Kalimantan Selatan, Indonesia

Ika Sepriyani
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin Kalimantan Selatan, Indonesia

has passed two reviewers with the details in the following:

[REVIEW RESULTS]

Double-blind review form (First reviewer)

Thank you for agreeing to be a reviewer. We are keen to ensuring a high standard of articles
published in European —American Journals, and the manuscript that is being sent to you has
been submitted after a first selection process based on the agreement of the Associate Editors.
In general, the standard of manuscripts forwarded to me after the vetting is good. To this end,
we would be grateful if you would, wherever possible, provide constructive feedback to enable
the author(s) improve the manuscript before publication.

Please complete the table below and rate the article on the issues described. As with all
double-blind review

Please rate the following(5=excellent, 1= poor) 1/2]3[4]5
1 Appropriateness of the abstract as a description of study *
2 Relevance and clarity of the table and figure *
3 Appropriateness of Methodology *
4 Standard of English *
5 Relevant of the theme with the contain *
6 Discussion and conclusion *
7 Reference list and footnote
8 Relevance of the contribution to knowledge

Decision regarding the paper
(*) Accept the paper in its current format
() Accept the paper with minor changes
() Resubmit with the major changes
(') Decline the submission
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Comments:

This paper is well organized and followed the manuscript guidelines of the journal to a large
extent. The introduction section is good and shows the importance of the study. Literature review
is adequate. Outcomes of the study are consistent with the findings. The approach used is
praiseworthy. In my opinion, it should be published with no revision although implication to the
research needs to be explicit.

[REVIEW RESULTS]

Double-blind review form (Second reviewer)

Thank you for agreeing to be a reviewer. We are keen to ensure a high standard of articles for
European —American Journals and the manuscript that is being sent to you has been submitted
after a first selection process based on the agreement of the Associate Editors. In general the
standard of manuscripts forwarded to me after the vetting is good. To this end we would be
grateful if you would, wherever possible, provide constructive feedback to enable the author
improve the manuscript before publication.

Please complete the table below and rate the article on the issues described. As with all
double-blind reviewing, any comments you make will be passed to the authors on an
anonymous basis.

Please rate the following(5=excellent, 1= poor) 1[{2(3]4]5
I Appropriateness of the abstract as a description of study ¥
2 Relevance and clarity of the table and figure *
3 Appropriateness of Methodology *
4 Standard of English *
5 Relevant of the theme with the contain *
6 Discussion and conclusion *
7 Reference list and footnote *
8 Relevance of the contribution to knowledge ¥

Decision regarding the paper

(*) Accept the paper in its current format
() Accept the paper with minor changes
() Resubmit with the major changes

() Decline the submission

Comments:

I have now looked at the paper. The abstract, key words are OK. The paper is relevant to the
theme of the journal and will contribute to academic debate. The paper is well structured and
the APPROACH used for the study are sound. In my opinion, the subject matter of research
problem is highly appreciable. It will surely make a contribution to the relevant field of
research. The presentation of thoughts in the paper is notable. The paper should be published
with no significant revision.
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Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Keterampilan Revolusi
Industri 4.0, Multiple Intelligence dengan Muatan Lingkungan Lahan
Basah dan Kearifan Lokal Masyarakat Kalimantan Selatan

Dr. Noorhapizah, ST., M.Pd
Diani Ayu Pratiwi, M.Pd

PGSD FKIP UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

e PERMASALAHAN PENELITIAN :

e Pengembangan keterampilan revolusi 4.0 dan
multiple intelligence siswa berbasis kearifan lokal
tergolong rendah.

* Pengembangan multiple intelligence siswa saat ini
belum dikembangkan secara maksimal.

e pengembangan perangkat pembelajaran berupa
bahan ajar bermuatan kearifan masyarakat lokal
Kalimantan Selatan belum tersedia.

e Pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan
keterampilan rebolusi industri 4.0 dan multiple
intelligence bermuatan masyarakat lokal Kalimantan
Selatan belum tersedia.
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